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ABSTRAK 

 
Semenjak adanya pandemi covid-19 yang melanda dunia 

khususnya Indonesia membuat sistem pembelajaran pada Sekolah 
Menengah Atas dalam penelitian ini menggunakan pembelajaran daring 
(dalam jaringan). Pembelajaran daring dapat diartikan sebagai sistem 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan tanpa melalui tatap muka secara 
langsung melainkan melalui perangkat elektronik yang terhubung ke 
dalam jaringan internet. Seringnya menggunakan alat elektronik seperti 

handphone yang digunakan selama pembelajaran daring membuat 
tingginya intensitas peserta didik dalam mengakses media sosial akan 

berdampak pada hasil belajar untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran daring 
(X) terhadap hasil belajar (Y) peserta didik pada masa pandemi covid-19. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif yang 
bersifat deskriptif menggunakan analisis data kuantitatif sehingga 
menjadi paparan data yang mudah dipahami. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian survei (survey research). 
Penelitian survei adalah penelitian yang tidak melakukan suatu perubahan 

atau tidak ada perlakuan khusus terhadap variabel-variabel yang diteliti. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu Questioner (angket) dan 
Document (dokumentasi). Sampel yang diambil berjumlah 55 responden. 

Selanjutnya pengujian menggunakan uji normalitas dan uji hipotesis 
dihitung menggunakan rumus uji regresi linier sederhana dan uji T. 
Semua bentuk perhitungan menggunakan bantuan aplikasi SPSS Versi 

19. 
Berdasarkan hasil penelitian di SMA Muhammadiyah 2 Karang 

Tengah penggunaan metode pembelajaran daring pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam pada kelas XII MIA 1 memperoleh rata-rata 
persentase sebesar 81% sedangkan pada kelas X IIS 1 memperoleh rata-

rata persentase sebesar 75%. Sehingga menunjukkan bahwa hasil belajar 
yang diperoleh saat melaksanakan pembelajaran daring dinilai cukup 
baik. Pada analisis statistik menunjukkan nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,216. Hal ini menunjukkan bahwa variabel bebas (pembelajaran 
daring) memberikan kontribusi terhadap variabel terikat (minat belajar) 
sebesar 21,6%. Sedangkan nilai koefisien regresi 0,463 yaitu positif, 

maka arah pengaruh variabel (X) pembelajaran daring terhadap variabel 
(Y) hasil belajar adalah positif. Dengan demikian HO ditolak dan Ha 

diterima. Sehingga hipotesis terdapat pengaruh yang signifikan antara 
pembelajaran daring terhadap hasil belajar siswa di SMA 
Muhammadiyah 2 Karang Tengah. 

Kata Kunci : Hasil Belajar, Pembelajaran Daring, Pendidikan Agama 
Islam 
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ABSTRACT 

 
Since the Covid-19 pandemic hit the world, especially Indonesia, 

the learning system for high schools in this study uses online learning (in 
the network). Online learning can be interpreted as a system of learning 
activities that are carried out without going through face-to-face meetings 

but through electronic devices that are connected to the internet network. 
The frequent use of electronic devices such as mobile phones used during 
online learning makes the high intensity of students accessing social 

media will have an impact on learning outcomes for participating in 
learning activities. This study aims to determine the effect of online 

learning (X) on student learning outcomes (Y) during the Covid-19 
pandemic. 

This research uses a type of quantitative research that is 

descriptive using quantitative data analysis so that it becomes an easy-to-
understand data exposure. The type of research used in this research is 
survey research. Survey research is research that does not make any 

changes or no special treatment of the variables studied. Data collection 
techniques used are Questionnaire (questionnaire) and Document 

(documentation). The samples taken amounted to 55 respondents. 
Furthermore, testing using the normality test and hypothesis testing is 
calculated using the simple linear regression test formula and T test. All 

forms of calculations use the help of the SPSS Version 19 application. 
Based on the results of research at SMA Muhammadiyah 2 

Karang Tengah, the use of online learning methods in Islamic Religious 

Education subjects in class XII MIA 1 obtained an average percentage of 
81% while in class X IIS 1 obtained an average percentage of 75%. So 
that shows that the learning outcomes obtained when carrying out online 

learning are considered quite good. The statistical analysis shows that the 
coefficient of determination is 0.216. This shows that the independent 

variable (online learning) contributes to the dependent variable (learning 
interest) of 21.6%. While the regression coefficient value is 0.463 which 
is positive, the direction of the influence of the variable (X) online 

learning on the variable (Y) learning outcomes is positive. Thus HO is 
rejected and Ha is accepted. So the hypothesis is that there is a significant 
influence between online learning on student learning outcomes at 

Muhammadiyah 2 Karang Tengah High School. 
Keywords : Learning Outcomes, Online Learning, Islamic Religious 

Education 
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SURAT PERNYATAAN 
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MOTTO 

 

 ٌْ ٰٓٗ اَ عَس  َٔ ْٛزٌ نَّكُىْ ۚ  َٕ خَ ُْ َّٔ  ـًٔا  ْٛ ا شَ ْٕ ٌْ ذكَْزَُْ ٗ اَ
ٰٓ عَس  َٔ َٕ كُزٌِْ نَّكُىْ ۚ  ُْ َٔ ْٛكُىُ انْقِراَلُ  ا كُرِةَ عَهَ ْٕ ثو ِِ  ذُ

 ُ
 
اّلل َٔ َٕ شَزٌّ نَّكُىْ ۗ  ُْ َّٔ  ـًٔا  ْٛ ٌَ شَ ْٕ ًُ َْرىُْ اَ  ذلَْهَ اَ َٔ ࣖ ٚلَْهىَُ   

Artinya :  

 “Diwajibkan atas kamu berperang, padahal itu tidak baik 

bagimu. Tetapi boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, 

padahal itu baik bagimu, dan boleh jadi kamu menyukai 

sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu. Allah mengetahui, 

sedang kamu tidak mengetahui.‖ 
1
 

(Q.S Al-Baqarah 216) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Al-Qur’an, Al-Baqarah 216, 34 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Sebagai kerangka awal dalam penulisan skripsi ini 

penulis memberikan beberapa penegasan istilah yang berkaitan 

dengan judul agar memudahkan memahami skripsi ini dan 

menghindari dari kesalahpahaman. Adapun judul skripsi ini 

adalah ―Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Hasil Belajar 

Peserta didik di SMA Muhammadiyah 2 Karang Tengah 

Sumatera Selatan‖. 

1. Pengaruh  

Pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) adalah daya yang ada dan timbul dari sesuatu (orang, 

benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau 

perbuatan seseorang. Dari pengertian diatas telah 

dikemukakan sebelumnya bahwa pengaruh adalah merupakan 

sesuatu daya yang dapat membentuk atau mengubah sesuatu 

yang lain. 

2. Pembelajaran Daring 

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang 

berlangsung di dalam jaringan dimana pendidik dan peserta 

didik tidak bertatap muka secara langsung. Pembelajaran 

daring dapat dilakukan dari mana saja dan kapan saja 

tergantung pada ketersediaan alat pendukung yang 

digunakan.
2
 

3. Hasil Belajar Peserta Didik 

Hasil belajar merupakan suatu perubahan perilaku 

yang terjadi pada seseorang setelah selesai melaksanakan 

pembelajaran. Maka dari itu seorang pendidik harus mampu 

mengukur perubahan perilaku peserta didik yang merupakan 

cerminan dari hasil belajar.
3
 

 

                                                             
2 Albert Efendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan 

Ilmiah (Penerbit CV. Sarnu Untung, 2020), 1–3. 
3 Matondang Zulkifli et al., Evaluasi Hasil Belajar, ed., (Yayasan Kita 

Menulis, 2019), 2. 
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4. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar dan 

terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 

memahami, menghayati, mengimani, bertaqwa, berakhlak 

mulia dan mengajarkan ajaran Agama Islam dari sumber 

utamanya kitab suci Al-Qur‘an dan Al-Hadits melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan 

pengalaman.
4
 

 

5. SMA Muhammadiyah 2 Karang Tengah 

SMA Muhammadiyah 2 Karang Tengah merupakan 

tempat yang dijadikan objek atau sasaran penelitian oleh 

penulis dalam membahas permasalahan yang ada di dalam 

skripsi dengan judul ―Pengaruh Pembelajaran Daring terhadap 

Hasil Belajar Peserta didik pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMA Muhammadiyah 2 Karang Tengah‖ 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pada zaman modern seperti sekarang ini pendidikan 

merupakan suatu proses kegiatan yang universal atau umum 

dilakukan oleh manusia, karena dimanapun dan kapanpun di 

dunia terdapat proses pendidikan. Pendidikan pada hakikatnya 

merupakan usaha untuk mengajarkan manusia atau untuk 

menghormati manusia. Agar pendidikan terlaksana dengan baik 

dan tepat sesuai tujuan pendidikan, diperlukan suatu ilmu yang 

mempelajari secara mendalam tentang bagaimana baiknya 

pendidikan itu dilaksanakan. Ilmu yang menjadi dasar tersebut 

haruslah yang telah teruji kebenarannya. Ilmu tersebut 

merupakan ilmu pendidikan. Pendidikan tanpa ilmu akan 

menimbulkan tidak tercapainya tujuan pendidikan. Seperti yang 

sudah dijelaskan dalam al-Qur‘an tentang orang yang berilmu 

akan dinaikan derajatnya oleh Allah beberapa derajat. Yang ada 

di dalam QS. Al-Mujadalah 58:11 : 

                                                             
4 Muchammad Eka Mahmud, ―Metodologi Khusus Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam‖ (Ar-Ruzz Media, 2017), 17. 
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ُ لَكُمْْۚ 
حُىْا فىِ الْمَجٰلسِِ فاَفْسَحُىْا يفَْسَحِ اّللّٰ ا اذَِا قيِْلَ لكَُمْ تفَسََّ يٰٰٓايَُّهاَ الَّذِيْنَ اٰمَنىُْٰٓ

ُ الَّذِيْنَ اٰمَنىُْا مِنْكُمْْۙ وَالَّذِيْنَ اوُْتىُا الْعِلْمَ 
وَاذَِا قيِْلَ انْشُزُوْا فاَنْشُزُوْا يزَْفعَِ اّللّٰ

 ُ
   ممَِا تعَْمَلىَُْ  بَييِْز  دَرَجٰت ٍۗ وَاّللّٰ

Artinya : ―Wahai orang-orang beriman! Apabila dikatakan 

kepadamu, ―Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis, maka 

lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu.‖ Dan apabila dikatakan, ―Berdirilah kamu‖ maka 

berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

beberapa derajat. Dan Allah Maha Teliti apa yang kamu 

kerjakan.‖ 

Meskipun pendidikan sudah umum dalam setiap 

kehidupan masyarakat, namun perbedaan filsafat dan pandangan 

hidup yang diyakini oleh masing-masing bangsa atau masyarakat 

dan bahkan individu menyebabkan perbedaan pelaksanaan 

kegiatan pendidikan tersebut. Dengan demikian, selain dari 

bersifat universal, pendidikan juga bersifat nasional. Sifat 

nasionalnya akan mewarnai pelaksanaan bangsa pendidikan 

bangsa itu. 

Kegiatan pendidikan diarahkan kepada manusia untuk 

mengembangkan potensi-potensi dasar manusia agar menjadi 

nyata. Perubahan tuntutan yang terjadi dalam masyarakat, 

menginginkan peningkatan peranan pendidikan selanjutnya. 

Dengan demikian, wajar jika batasan atau konsep mengenai 

pendidikan selalu mengalami perubahan sesuai dengan tuntutan 

keadaan akibat dari perkembangan kehidupan manusia dan 

perkembangan masyarakat.  

Proses pendidikan adalah kegiatan yang melibatkan 

hubungan antar manusia, dari manusia dan untuk manusia itu 

sendiri. Proses pendidikan tidak pernah terlepas dari unsur 

manusia. Berdasarkan sudut pandang tersebut, pendidikan 

sejatinya diberikan atau dilaksanakan sebagai upaya untuk 

menggali dan mengembangkan seluruh potensi manusia ke arah 

perubahan yang bersifat positif. 
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Pendidikan merupakan proses komunikasi yang di 

dalamnya terkandung suatu proses penyampaian pengetahuan, 

nilai-nilai dan keterampilan-keterampilan, baik yang berlangsung 

di dalam maupun di luar sekolah, di lingkungan masyarakat, di 

lingkungan keluarga dan pembelajarannya berlangsung sepanjang 

hayat (long life learning) dari satu generasi ke generasi lainnya. 

Pendidikan sebagai kegiatan yang dilakukan secara sadar, di 

dalamnya tidak lepas dari keterbatasan-keterbatasan, baik yang 

melekat pada peserta didik, pendidik, interaksi pendidik, serta 

pada lingkungan, serta sarana dan prasarana pendidikan. Sebagai 

bagian dari proses pendidikan, para pendidik diwajibkan untuk 

memperkuat landasan pendidikan yang dianutnya. Mengingat 

hakikat pendidikan adalah humanisasi, yaitu upaya 

memanusiakan manusia, maka para pendidik perlu memahami 

hakikat manusia yang selanjutnya akan berimplikasi terhadap 

konsep dan implementasi pendidikan. 

Berdasarkan uraian tersebut, upaya yang dilakukan untuk 

memahami landasan pendidikan perlu untuk dimiliki oleh seluruh 

pelaku yang terlibat dalam pendidikan terutama bagi para 

pengambil kebijakan pendidikan, pendidik, peserta didik, dan 

pelaku pendidikan lainnya. Pendidik yang baik adalah pendidik 

yang memiliki kemampuan atau kompotensi yang dapat 

ditransformasikan kepada peserta didik dalam proses 

pendidikan.
5
 

Pendidikan serta ilmu pengetahuan dan teknologi 

memiliki keterkaitan antara satu dengan yang lain. Ilmu 

pengetahuan dan teknologi menjadi bagian utama dalam 

pembelajaran, sehingga dapat dikatakan bahwa pendidikan sangat 

berperan penting dalam pewarisan dan pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Setiap perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi harus difasilitasi oleh pendidikan 

yakni dengan cara memasukkan hasil perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi itu ke dalam pembelajaran. 

                                                             
5 Muhammad Hasan et al., Landasan Pendidikan (Penerbit Tahta Media 

Group, 2013), 1. 
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Pendidikan sangat dipengaruhi oleh sejumlah cabang iptek, 

diantaranya psikologi, sosiologi dan antropologi.  

Dengan kemajuan dari berbagai cabang ilmu 

pengetahuan dan teknologi, pendidikan juga mengalami 

kemajuan yang pesat. Dengan perkembangan iptek yang pesat, 

pendidikan dalam segala aspeknya harus memfasilitasi 

perkembangan tersebut. Penataan kelembagaan, pemantapan 

struktur organisasi dan mekanisme kerja, pemantapan 

pengelolaan dan lain-lain haruslah dilakukan dengan 

memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Begitu pula 

dengan pemanfaatan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

dari berbagai bidang harus diimplementasikan dalam proses 

pendidikan sebagai kebutuhan utama. Lembaga pendidikan 

haruslah mampu memfasilitasi dan mengantisipasi perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi.     

Adanya pembangunan ilmu pengetahuan yang 

menguatkan keberagaman, keyakinan, atau keimanan peserta 

didik sehingga tujuan pendidikan untuk membangun manusia 

yang beriman dan bertakwa serta berkepribadian luhur dapat 

dicapai secara optimal. Dalam konteks religius, pendidikan 

adalah hal yang sangat terikat pada keimanan dan keyakinan 

peserta didik masing-masing. Pendidikan adalah kegiatan yang 

harus dilakukan berdasarkan keinginan peserta didiknya sendiri, 

bukan paksaan atau dorongan dari orang atau bahkan instansi dan 

lembaga lain.  

Faktor-faktor yang sangat penting dalam ekonomi 

khususnya dalam perspektif pembangunan adalah sumber daya 

alam, sumber daya manusia, akumulasi modal, teknologi dan 

kewiraswastaan, serta sosio-budaya. Faktor ekonomi yang sangat 

berkesesuaian dengan pendidikan adalah sumber daya manusia 

karena manusia merupakan modal dasar bagi pembentukan modal 

pada diri manusia. Terdapat hubungan antara pendidikan dan 

ekonomi, antara lain melalui pendidikan tenaga kerja produktif 

dapat dihasilkan. Sebaliknya, pelaksanaan pendidikan 
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memerlukan sejumlah dana yang harus dimanfaatkan secara 

efisien dan efektif.
6
 

Setiap program pendidikan bertujuan untuk 

meningkatkan belajar. Beraneka ragam lembaga dan program 

kependidikan melakukan usaha-usaha dengan tujuan umum 

mendidik manusia. Selain peserta didik yang belajar, orang yang 

sangat penting dalam program pendidikan yaitu pendidik. Tugas 

pendidik adalah memperhatikan apakah ada pengaruh negatif 

yang mengitari peserta didik, kemudian memilih dan merancang 

agar pemahaman para peserta didik terhadap kegiatan belajar 

meningkat. Pada kelas di sekolah dasar tugas ini harus 

direncanakan secermat mungkin dengan memperhatikan 

keterbatasan-keterbatasan perhatian, dan pemahaman para peserta 

didik. Pada situasi lain yang peserta didiknya lebih dewasa dan 

lebih berpengalaman. Perencanaan kondisi untuk meningkatkan 

belajar dapat dilakukan dalam ‗kondisi dan keadaan‘, yang lebih 

besar, dan dengan asumsi tanggung jawab yang lebih besar dapat 

diberikan. Usaha untuk menjamin terjadinya kegiatan belajar itu 

berubah seiring dengan perubahan usia dan pengalaman peserta 

didik., namun usaha ini tetap menjadi bagian dari tugas pendidik. 

Peran pendidik dalam melaksanakan tugas meningkatkan 

kegiatan belajar dengan memberi pembelajaran. Pembelajaran 

dapat didefinisikan sebagai seperangkat peristiwa (event) yang 

dirancang untuk mendukung kegiatan belajar peserta didik 

(manusia yang belajar). Peristiwa-peristiwa (events) itu pertama-

tama harus direncanakan, kemudian disajikan agar memberikan 

pengaruh pada orang yang belajar. Pelaksanaan tanggung jawab 

perencanaan dan penyampaian pembelajaran jelas memerlukan 

pengetahuan tentang proses belajar. Jika tujuan pembelajaran 

adalah meningkatkan belajar, pendidik harus mempunyai 

pengetahuan tentang apakah belajar itu dan bagaimanakah belajar 

itu terjadi. Konsep yang perlu diketahui oleh pendidik adalah 

pengetahuan tentang prinsip-prinsip belajar dan teori-teori 

tentang belajar.
7
 

                                                             
6 Ibid., 15–17. 
7 Dina Gasong, Belajar Dan Pembelajaran (Deepublish, 2018), 4–5. 
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Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat diartikan sebagai 

usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik dalam meyakini, 

memahami, menghayati, dan mengamalkan Agama Islam melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan dengan 

memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam 

hubungan antara umat beragama dalam masyarakat untuk 

mewujudkan persatuan nasional. Mata pelajaran PAI di sekolah 

Muhammadiyah disebut dengan istilah al-Islam 

Kemuhammadiyahhan. Pendidikan al-Islam merupakan muatan 

pendidikan pokok dalam sistem Pendidikan Muhammadiyah. 

Mata pelajaran al-Islam memiliki fungsi utama membina 

mengantarkan peserta didik menjadi insan yang beriman dan 

bertaqwa kepada Allah, berakhlak mulia, mengamalkan agama 

Islam dalam kehidupan sehari-hari, sesuai dengan tuntutan Al-

Quran dan As-Sunnah.
8
 

Pembelajaran yang bermutu selalu berkaitan dengan 

usaha dan peran pendidik dalam mengajar. Karena dalam 

pembelajaran, pendidik berperan sebagai perancang, 

implementor, dan evaluator pembelajaran. Mulyasa menjelaskan, 

―Secanggih apapun perkembangan dunia informatika tidak 

mampu menggantikan pendidik dalam pembelajaran‖. Oleh 

karena itu untuk menciptakan proses pembelajaran yang bermutu, 

pendidik dituntut untuk benar-benar profesional dan memiliki 

kompetensi dan penguasaan dalam menerapkan berbagai 

pendekatan, metode dan strategi pembelajaran. 

Virus corona atau Covid-19 pertama kali muncul atau 

ditemukan di Kota Wuhan, China pada akhir 2019 lalu. Covid-19  

adalah virus yang menyebabkan infeksi saluran pernapasan atas 

ringan hingga sedang, seperti penyakit flu. Ada banyak orang 

terinfeksi virus ini, setidaknya sekali dalam hidupnya. 

Penyebaran virus corona ini pada awalnya sangat berdampak 

bagi dunia ekonomi yang mengakibatkan turunnya angka jual 

beli di pasaran, selain itu banyak jutaan manusia yang kehilangan 

pekerjaan akibat adanya virus covid-19, dan akhirnya kini 

                                                             
8 Ahmad Zanin Nu‘man, ―Efektifitas Penerapan E-Learning Model Edmodo 

Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Hasil Belajar Siswa (Studi 

Kasus: SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo),‖ DutaCom 7, no. 1 (2014). 
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berdampak juga dirasakan oleh dunia pendidikan, yang juga 

mengakibatkan ditutupnya sementara kegiatan-kegiatan yang ada 

di sekolah-sekolah dan universitas kemudian dialihkan untuk 

pelaksanaannya secara online atau daring.
9
 

Pemerintah menerapkan Social Distancing untuk seluruh 

masyarakat, yang mengakibatkan adanya permasalahan bagi 

dunia pendidikan. Dimana sistem pembelajaran harus berubah 

dari yang semula tatap muka menjadi pembelajaran daring. 

Pembelajaran daring bisa berjalan dengan baik dengan adanya 

perkembangan teknologi yang semakin maju, yang saat ini sudah 

banyak digunakan diantaranya aplikasi google class, e-learning, 

whatsapp, zoom, serta media lainnya yang menggunakan jaringan 

internet. Pandemi Covid-19 merupakan musibah yang 

memilukan bagi seluruh manusia. Seluruh kehidupan manusia di 

bumi terganggu, tanpa kecuali pendidikan. Banyak negara 

memutuskan menutup sekolah, perpendidikan tinggi maupun 

universitas, termasuk negara Indonesia.  

Dengan adanya virus Covid-19 ini membuat proses 

pembelajaran menjadi berubah dari yang tatap muka menjadi 

pembelajaran jarak jauh, dalam keadaan seperti ini pendidik tetap 

dituntut untuk melaksanakan kewajibannya sebagai pengajar, 

dimana pendidik harus memastikan peserta didik dapat 

memperoleh dan memahami informasi/ilmu pengetahuan yang 

akan diberikan kepada peserta didik. Melalui pembelajaran 

daring, peserta didik tidak hanya mendengarkan uraian materi 

dari pengajar saja tetapi harus aktif memperhatikan, melakukan, 

dan mendemonstrasikan. Bahan ajar dapat dibuat dalam berbagai 

bentuk sehingga lebih menarik dan lebih dinamis yang mampu 

memotivasi peserta didik untuk lebih memahami dalam proses 

belajar. Pendidik serta murid melaksanakan proses belajar 

mengajar dari rumah secara online. Proses belajar mengajar harus 

beradaptasi dengan mengandalkan teknologi internet dan 

menyesuaikan dengan kebutuhan pendidikan para peserta didik. 

Selain mengandalkan peran seorang pendidik, peran orang tua 

                                                             
9 Ria Yunitasari and Umi Hanifah, ―Pengaruh Pembelajaran Daring 

Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Masa COVID 19,‖ Edukatif: Jurnal Ilmu 

Pendidikan 2, no. 3 (2020): 36. 
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dirumah juga sangat dibutuhkan untuk memperhatikan dan 

membimbing para peserta didik dalam melaksanakan kegiatan 

belajar dirumah. Hal ini bertujuan supaya peserta didik tidak 

bermain-main dalam melaksanakan kegiatan belajar yang 

dilakukan secara online dan mendapat pengawasan dari orang tua 

saat menggunakan alat elektronik seperti handphone.  

Terdapat dampak positif dan negatif dari berbagai aspek. 

Awalnya pembelajaran daring disambut dengan baik karena 

menjadi satu-satunya alternatif terbaik dalam mencegah 

penyebaran virus Covid-19. Namun, untuk dampak negatif dari 

pembelajaran daring yaitu masih ada peserta didik yang belum 

bisa menggunakan internet secara benar dan dengan penerapan 

pembelajaran jarak jauh (distance learning), membuat peserta 

didik memiliki kecemasan dan tertekan. Banyak peserta didik 

yang mengeluh karena keterbatasan signal dan paket data yang 

mengharuskan mereka melakukan pembelajaran dengan tepat 

waktu. Pembelajaran jarak jauh juga mengharuskan peserta didik 

mendapat tugas banyak dan dikumpulkan tepat waktu yang 

diberikan oleh pendidik sehingga membuat peserta didik 

mengalami stress dalam menjalankan pembelajaran jarak jauh. 

Oleh sebab itu pembelajaran jarak jauh tidak difokuskan pada 

penyelesaian seluruh materi karena dikhawatirkan memberatkan 

dan membingungkan peserta didik dalam menyelesaikan tugas-

tugasnya.  

Pembelajaran daring yang digunakan pada saat pandemi 

covid-19 memang sangat efektif karena kebijakan yang telah 

ditentukan oleh pemerintah, namun untuk pembelajaran daring 

seperti ini terkadang jadwal yang sudah diatur dari sekolah 

maupun universitas diubah begitu saja dengan jam saling 

bertabrakan dengan pelajaran lainnya. Hal tersebut sangat 

mengganggu fokus peserta didik dalam pembelajaran. Terkadang 

jadwal belajar lebih cepat dari waktu yang telah dibuat. Peserta 

didik dituntut untuk dapat memantau informasi dari handphone. 
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Dan masih banyak hambatan yang lainnya dalam pembelajaran 

daring seperti ini.
10

     

Masyarakat yang setuju dengan adanya pembelajaran 

daring mengemukakan bahwa metode pembelajaran daring 

dianggap lebih menyenangkan karena peserta didik dalam 

melakukan kegiatan belajar bisa dilaksanakan kapanpun dan 

dimanapun tanpa harus pergi ke sekolah dan mengikuti sederet 

kegiatan sekolah yang banyak serta mengurangi uang jajan untuk 

anak mereka. Selain itu, metode pembelajaran daring juga dapat 

mengasah kemampuan peserta didik dalam menggunakan dan 

memanfaatkan kecanggihan teknologi informasi dan komunikasi 

sehingga kualitas keilmuan masing-masing peserta didik dapat 

meningkat. Akan tetapi, bagi masyarakat yang kurang setuju 

dengan adanya pembelajaran daring menganggap bahwa metode 

pembelajaran daring ini menjadi beban. Hal tersebut dikarenakan 

bagi masyarakat Indonesia yang rata-rata keadaan ekonominya 

menengah kebawah, dengan metode pembelajaran ini secara 

otomatis harus mempersiapkan berbagai hal untuk menujang 

kegiatan pembelajaran. Diantaranya yaitu, alat komunikasi yang 

canggih, jaringan internet yang mumpuni, serta kuota internet 

dalam jumlah yang besar. 

Seringnya menggunakan alat elektronik seperti 

handphone yang digunakan selama pembelajaran daring 

membuat tingginya intensitas peserta didik dalam mengakses 

media sosial akan berdampak pada hasil belajar untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Karena, bukan tidak mungkin ketika 

peserta didik menggunakan handphone akan justru lebih aktif 

dengan akun media sosial yang dimiliki daripada mengikuti 

kegiatan pembelajaran daring. Kurangnya pengawasan dari 

pendidik dan orangtua ditambah minimnya kemampuan pendidik 

dalam menggunakan aplikasi pembelajaran daring secara tidak 

langsung akan berdampak pada hasil peserta didik untuk belajar. 

Padahal, hasil belajar merupakan unsur yang paling penting 

dalam kegiatan belajar. 

                                                             
10 Hendri Yazid and Neviyarni Neviyarni, ―Pengaruh Pembelajaran Daring 

Terhadap Psikologis Siswa Akibat COVID-19,‖ Human Care Journal (2021): 208–

209. 
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Hasil merupakan bukti penilaian yang diberikan kepada 

peserta didik yang telah mengikuti proses pembelajaran dengan 

menilai pengetahuan, sikap, keterampilan pada diri peserta didik 

dengan adanya perubahan tingkah laku. Peserta didik diharapkan 

memiliki konsentrasi belajar yang tinggi agar dapat mendapatkan 

hasil belajar yang maksimal. Sehingga dapat mempermudah 

peserta didik menguasai materi yang dipelajari.. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa hasil sangat erat hubungannya dengan 

belajar. Agar dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

dalam pelaksanaan proses pembelajaran harus disertai dengan 

menggunakan media pembelajaran karena akan membuat proses 

belajar menjadi lebih mudah dan menarik sehingga peserta didik 

dapat mengerti dan memahami pelajaran dengan mudah, efisiensi 

belajar peserta didik meningkat karena sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, membantu konsentrasi belajar peserta didik karena 

media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik, meningkatkan motibasi belajar peserta didik karena 

rasa perhatian terhadap pelajaran dapat meningkat, memberikan 

pengalaman menyeluruh dalam belajar sehingga peserta didik 

dapat memahami secara nyata dari materi yang diberikan lebih 

mengerti materi secara keseluruhan, peserta didik terlibat dalam 

proses pembelajaran sehingga peserta didik aktif mengikuti dan 

terlibat dalam proses pembelajaran dan memiliki kesempatan 

melakukan kreativitas dan mengembangkan potensi yang 

dimiliki.
11

 

Berdasarkan bukti dokumentasi hasil dari penelitian yang 

telah dilakukan, pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMA Muhammadiyah 2 Karang Tengah Sumatera Selatan 

menunjukkan kelas XII MIA 1 yang berjumlah 26 peserta didik 

sebanyak 3 peserta didik mendapat nilai dibawah KKM (Kriteria 

Kelulusan Maksimum) dengan skor 70. Dan kelas XII IIS 1 

berjumlah 29 peserta didik sebanyak 5 peserta didik mendapat 

nilai dibawah KKM (Kriteria Kelulusan Maksimum) dengan skor 

70 . Dalam hal ini tentunya adanya kaitannya dengan 

                                                             
11 Nurrita, “Kata Kunci : Media Pembelajaran Dan Hasil Belajar 

Siswa,” Misykat 03 (2018): 171–187. 
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pembelajaran daring di masa pandemi. Seperti yang sudah 

dijelaskan sebelumnya, bahwa hasil berperan penting dalam 

kegiatan belajar. Hasil memiliki manfaat sebagai pendorong yang 

kuat untuk peserta didik untuk mencapai prestasi belajar. 

Semakin tinggi hasil belajar peserta didik maka semakin 

berdampak pula pada prestasi belajarnya. Dengan demikian hasil 

belajar sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik.  

Dari penjelasan latar belakang diatas, maka penulis 

bermaksud ingin mengetahui lebih lanjut tentang pengaruh 

pelaksanaan pembelajaran daring mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam terhadap hasil belajar peserta didik. Oleh karena 

itu, penulis memberikan judul penelitian ini ―Pengaruh 

Pembelajaran Daring di Masa Pandemi Terhadap Hasil 

Belajar Peserta didik pada Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMA Muhammadiyah 2 Karang Tengah Sumatera 

Selatan‖.  

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis 

mengidentifikasi beberapa masalah dibawah ini:  

a. Banyaknya hambatan pada saat pembelajaran daring 

berlangsung.  

b. Kurangnya sikap berpartisipasi dan aktif dari peserta didik 

pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. 

c. Peserta didik kurang memahami materi pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam secara daring. 

d. Rendahnya hasil belajar peserta didik terhadap mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam secara daring. 

e. Ada berbagai aplikasi-aplikasi dalam gadget yang menarik 

perhatian peserta didik, sehingga membuat hasil belajarnya 

menurun. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas agar penelitian ini 

bisa teratur dan tidak terlalu luas jangkauannya untuk itu 

dalam  penelitian ini permasalahan perlu dibatasi. Adapun 

batasan masalah dalam penelitian sebagai berikut : 
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a. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XII SMA 

Muhammadiyah 2 Karang Tengah. 

b. Objek dari penelitian adalah pengaruh pembelajaran 

daring di masa pandemi terhadap hasil belajar peserta 

didik pada pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

c. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam secara daring berdasarkan nilai.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, 

maka permasalahan yang penulis rumuskan adalah ―Apakah 

terdapat pengaruh yang signifikan dalam proses pembelajaran 

daring terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 2 Karang 

Tengah?‖ 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, 

maka penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui Pengaruh 

Pembelajaran Daring Terhadap Hasil Belajar Peserta didik Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 

Muhammadiyah 2 Karang Tengah. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian diharapkan dapat memperoleh 

manfaat yang baik bagi semua pihak, terutama yang berhubungan 

dengan dunia pendidikan, antara lain sebagai berikut : 

1. Bagi Pendidikan, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi 

untuk mengetahui hasil belajar peserta didik melalui 

pembelajaran daring pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di masa pandemi. 

2. Bagi Pendidik, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan evaluasi dan masukan pendidik dalam proses belajar 

mengajar sehingga dapat meningkatkan hasil dan hasil 

belajar yang baik bagi peserta didik.  

3. Bagi Peneliti, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

referensi untuk mengetahui hambatan-hambatan yang yang 
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dihadapi oleh peserta didik  untuk menentukan upaya 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dan metode yang 

digunakan dalam pembelajaran.  

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Sebelum melakukan sebuah penelitian, alangkah baiknya 

dilakukan sebuah review terhadap penelitian terdahulu. 

Tujuannya adalah untuk menghindari adanya kesamaan judul 

penelitian dan juga pengulangan hasil penelitian yang masih 

berhubungan dengan tema peneliti. Berikut adalah penelitian 

yang masih berkaitan dengan tema peneliti, yaitu : 

1. Pengaruh Metode Pembelajaran Daring terhadap Minat 

Belajar peserta didik di Masa Pandemi Covid-19. (Jurnal 

Education and Development Vol,9, No.2, Mei 2021) karya 

Drajat Edy Kurniawan dan Makin.  

Berdasarkan hasil uji regresi linier penelitian, nilai t di 

peroleh sebesar 0,716 dan nilai signifikansi sebesar 0,487. 

Hasil tersebut bermakna bahwa ada pengaruh positif yang 

tidak signifikan antara metode pembelajaran daring terhadap 

minat belajar peserta didik. Selanjutnya dilihat dari nilai R 

square diperoleh skor sebesar 0,038. Skor tersebut bermakna 

bahwa besarnya pengaruh metode pembelajaran daring 

terhadap minat belajar peserta didik hanya sebesar 3,8%. Hal 

tersebut bermakna bahwa metode pembelajaran daring hanya 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik sebesar 3,8% 

dimana 96,2% sisanya dipengaruhi oleh variable lain.  

Dari hasil penelitian yang sudah dilaksanakan, tingkat 

hasil belajar peserta didik BK di FKIP Universitas PGRI 

Yogyakarta di masa pandemi covid-19 ini berada pada 

kategori rendah. Artinya dosen sudah melaksanakan metode 

pembelajaran daring tetapi belum bisa secara maksimal dalam 

membangkitkan semangat peserta didik serta belum maksimal 

dalam memanfaatkan teknologi yang digunakan dalam 

pembelajaran daring.
12

 

                                                             
12 Ibid, 50. 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis adalah sama-sama membahas tentang 

pembelajaran daring. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan angket. Dan teknik analisis data 

yang digunakan yaitu analisis regresi linier sederhana dengan 

menggunakan melaksanaan uji normalitas dan uji 

homogenitas data terlebih dahulu. Perbedaan antara penelitian 

ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah 

penelitian ini membahas minat belajar sedangkan penulis 

membahas hasil belajar dan subjek yang diteliti. Penelitian ini 

menggunakan peserta didik sebagai subjek dan penulis 

menggunakan peserta didik Sekolah Menengah Atas sebagai 

subjek yang diteliti. 

2. Pengaruh Pembelajaran Daring Masa Pandemi Covid-19 

Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam. (Jurnal Pendidikan 

Agama Islam Vol.11 No.2 Tahun 2021) karya Kholifatul 

Azizah, Ahmad Haromaini, Sugih Suryagalih. 

Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di 

SMP Plus Al-Ijtihad 2 Kutabaru Kabupaten Tangerang, maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh dari hasil 

perhitungan tersebut, dapat dibuktikan dengan perhitungan 

korelasi Product Moment yang hasilnya 0,557 jadi 

pengaruhnya antara pembelajaran daring terdapat motivasi 

peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

mempunyai pengaruh dan masuk dalam interval koefisien 

0,40-0,599 sedang/cukup. Demikian, koefisien determinasi 

antara variabel X dan variabel Y diperoleh nilai sebesar 

(31,0%). Sisanya yaitu sebesar 69,0 atau (69%) dipengaruhi 

oleh faktor lainnya. Oleh karena itu motivasi belajar peserta 

didik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

sedang/cukup, hal ini mengacu pada hasil penelitian yang 

telah diakumulasikan berdasarkan data atau jawaban 

responden. Jadi Ho tidak memiliki pengaruh pembelajaran 

daring masa pandemi covid-19 terhadap motivasi belajar 

peserta didik kelas VIII dan IX  pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Plus Al-Ijtihad 2 Kutabaru 



 

16 

16 

Kabupaten Tangerang ditolak dan Ha diterima atau terdapat 

pengaruh pembelajaran daring masa pandemi covid-19 

terhadap motivasi belajar peserta didik.
13

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis adalah sama-sama membahas tentang 

pembelajaran daring pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis adalah penelitian ini mencari pengaruh 

pembelajaran daring terhadap motivasi belajar sedangkan 

penulis mencari pengaruh pembelajaran daring terhadap hasil 

belajar. Dan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa wawancara, kuesioner, dan observasi. 

Sedangakn penulis hanya menggunakan teknik pengumpulan 

data berupa kusioner dan dokumentasi. 

3. Pengaruh Keaktifan Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa 

pada Pembelajaran Daring Pendidikan Agama Islam. (Jurnal 

Pendidikan Tambusai Vol.5 No.3 Tahun 2021) karya Billy 

Adam Kusuma, dkk. 

Berdasarkan hasil penelitian di SDN Kalri 2 

Kabupaten Karawang pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di masa pandemic Covid 19. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif korelatif yang melibatkan sampel 

sebanyak 32 siswa. Pengumpulan data keaktifan belajar 

menggunakan angket dan untuk hasi belajar menggunakan 

data sekunder dokumen hasil belajar siswa. Analisis data 

mengguakan bantuan SPSS versi 25 mencakup analisis 

deskriptif, uji asumsi (uji normalitas dan uji linearitas), uji 

korelasi, dan uji determinasi. Hasil penelitian menunjukkan 

keaktifan belajar siswa kelas VI berada pada rata-raat 3,27 

menunjukkan bahwa siswa cukup aktif dalam mengikuti 

pembelajaran PAI secara online dimasa pandemic. Pada KKM 

75 yang ditetapkan hasil belajar berada pada rata-rata 78,13. 

Ini menunjukkan secara klasikal hasil belajar siswa pada 

                                                             
13 Kholifatul Azizah, dkk. “Pengaruh Pembelajaran Daring Masa 

Pandemi Covid-19 Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam”, Jurnal Pendidikan Agama Islam, no.2 

(2021) : 13 
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pembelajaran PAI secara daring di masa pandemic berada 

pada kategori cukup. Hasil pengujian signifikansi diperoleh 

nilai signifikansi (0,002) < sig. (0,05) menunjukkan H0 

ditolak dan Ha terdapat pengaruh keaktifan belajar terhadap 

hasil belajar PAI. Koefisien determinasi sebesar 0,535 

menunjukkan besarnya prosentase pengaruh keaktifan belajar 

terhadap hasil belajar PAI adalah sebesar 53,3%. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis yaitu sama-sama mencari pengaruh 

hasil belajar terhadap pembelajaran daring. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis 

yaitu ada pada tempat yang diteliti. 

4. Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Hasil Belajar Pada 

Masa Pandemi Covid-19 (JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA 

(Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi) Vol. 5 No. 2, 2021) 

karya Nilam Puspa Sa‘diyah dan Brillian Rosy 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, 

Pembelajaran daring merupakan solusi pembelajaran ketika 

masa pandemi covid-19. Tanpa terkecuali SMK Ketintang 

Surabaya yang juga menggunakan system pembelajaran 

daring dengan memanfaatkan sarana online, seperti 

googlemeet, whatsapp group, zoom, edu learning, dan media 

aplikasi lain. Hasil penelitian  menunjukan jika hasil hasil uji t 

mendapat t-hitung sejumlah 8.396 dengan sig 0,000 maka 

nilai t-Tabel dengan taraf kepercayaan 95% (α=0,05) adalah 

1.997. hingga H0 ditolak dan H1 diterima dan dinyatakan 

adanya pengaruh pembelajaran daring bagi hasil belajar murid 

pada mata pelajaran teknologi perkantoran di SMK Ketintang 

Surabaya. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis yaitu untuk mencari pengaruh 

pembelajaran daring terhadap hasil belajar pada masa 

pandemi. Dan menggunakan penelitian kuantitatif serta teknik 

pengumpulan data berupa quesioner dan dokumentasi. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

oleh penulis yaitu tempat yang diteliti. 
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5. Pengaruh Pembelajaran Daring terhadap Minat Belajar 

Peserta didik pada Masa Covid-19. (Jurnal Ilmu Pendidikan 

Vol.2 No.3 Tahun 2020) karya Ria Yunitasari dan Umi 

Hanifah. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, 

pembelajaran daring ini berpengaruh terhadap minat belajar 

peserta didik. Dikarenakan peserta didik menjadi mudah 

bosan ketika pembelajaran daring berlangsung. Pembelajaran 

menjadi kurang menarik tidak seperti pembelajaran di kelas. 

Oleh karena itu, pendidik harus menciptakan pembelajaran 

daring yang menarik dan meningkatkan minat belajar peserta 

didik. Cara untuk menumbuhkan minat  belajar peserta didik 

dengan memberikan motivasi-motivasi belajar kepada peserta 

didik dengan perkataan yang positif dan membangun peserta 

didik dalam kondisi belajar. Bisa juga dengan memperhatikan 

peserta didik pada saat pembelajaran daring berlangsung.
14

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis yaitu untuk mencari pengaruh 

pembelajaran daring. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu penelitian ini 

membahas minat belajar sedangkan penulis membahas hasil 

belajar dan menggunakan jenis pendekatan kualitatif 

sedangkan penulis menggunakan jenis pendekatan kuantitatif. 

6. Pengaruh Pembelajaran Daring terhadap Hasil Belajar 

Peserta didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMP Negeri 5 Lolayan Bolaang Mongondow. (Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Agama Islam Vol.3 No.1 Tahun 2021) 

karya Siskasasfitri Age, Mutmainah, Satriani. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP 

Negeri 5 Lolayan Bolaang Mongondow dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara 

variabel pembelajaran daring terhadap hasil belajar peserta 

didik, dengan persamaan regresi Y = 57,518 – 0,255 X 

                                                             
14 Ria Yunitasari dan Umi Hanifah, “Pengaruh Pembelajaran Daring 

terhadap Minat Belajar Siswa pada Masa Covid-19‖, Jurnal Ilmu Pendidikan, 

no.3 (2020) : 241 
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dengan nilai thitung  (5,147) > ttabel (2,017). Kemudian, dilihat 

dari tabel model summary bahwa nilai R
2  

sebesar 0,206 atau 

setara dengan 20,6%. Sehingga dari data tersebut dapat 

diketahui bahwa pengaruh pembelajaran daring terhadap hasil 

belajar peserta didik di SMP Negeri 5 Lolayaan Bolaang 

Mongondow sebesar 20,6%. Maka peneliti menyimpulkan 

bahwa H1  diterima sehingga dikatakan ada pengaruh negatif 

yang signifikan antara pembelajaran daring terhadap hasil 

belajar peserta didik kelas VII di SMP Negei 5 Lolayan 

Bolaang Mongondow tahun ajaran 2021/2022 sebesar 20,6% 

dan sisanya sebesar 79,4% dipengaruhi faktor lainnya yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 
15

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis yaitu mencari pengaruh pembelajaran 

daring terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Dan penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survey. Sedangkan perbedaan yaitu 

terdapat pada lokasi dan sampel yang digunakan. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Proposal skripsi harus disusun sesuai dengan sistematika 

atau format yang umum digunakan terdiri dari bagian awal, 

bagian inti dan bagian akhir. Tujuannya untuk lebih memudahkan 

serta memahami dan mempelajari isi skripsi. Adapun isi dari 

bagian-bagian tersebut sebagai berikut : 

BAB I  Yaitu berisi tentang penegasan judul, latar belakang 

masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan kajian penelitian terdahulu yang 

relevan dan sistematika penulisan.  

BAB II     Yaitu landasan teori yang menjelaskan tentang 

pembelajaran daring mata pelajaran PAI, yang terdiri 

                                                             
15 Siskasasfitri Age, dkk. ―Pengaruh Pembelajaran Daring terhadap 

Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 5 Lolayan Bolaang Mongondow”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Agama 

Islam, no.1 (2021) : 21 
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dari (Pengertian pembelajaran daring, evaluasi 

pembelajaran daring, metode pembelajaran daring, 

prinsip pembelajaran daring, pemanfaatan teknologi 

informasi sebagai sumber belajar dalam pembelajaran 

daring, kelebihan dan kekurangan pembelajaran 

daring. Pengertian hasil belajar, faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar, indikator hasil belajar. 

Pengertian PAI, materi PAI selama daring, tujuan 

pembelajaran PAI). Serta kerangka berfikir dan 

hipotesis penelitian. 

BAB III Yaitu metode penelitian yang berisi tentang waktu dan 

tempat penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, 

populasi, sampel, dan teknik pengumpulan data, 

definisi operasional variabel, instrumen penelitian, uji 

validitas dan reliabilitas data, uji prasyarat analisis, 

dan uji hipotesis. 

BAB IV Yaitu berisi tentang deskripsi data, pembahasan hasil 

penelitian dan analisis. 

BAB V  Yaitu mengenai simpulan dan rekomendasi. 

Dilanjutkan dengan daftar pustaka dan lampiran-

lampiran.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Kerangka Teoritik 

1. Pembelajaran Daring 

a. Pengertian Pembelajaran Daring 

Secara sederhana pembelajaran dapat diartikan 

sebagai kegiatan menyampaikan informasi dari pendidik 

kepada peserta didik. Pendidik harus memenuhi syarat 

yang sesuai dengan tingkatan peserta didik yang diajari, 

mata pelajaran yang diampu, dan ketentuan yang 

intruksional lainnya. Selain itu, pendidik harus menguasai 

sumber belajar dan media pembelajaran agar tercapai 

tujuan pembelajaran.
16

 Dalam hubungan dengan sekolah 

pengertian pembelajaran ialah ―kemampuan dalam 

mengelola secara operasional dan efesien terhadap 

komponen-komponen yang berkaitan dengan 

pembelajaran, sehingga menghasilkan nilai tambah 

terhadap komponen tersebut menurut norma/standar yang 

berlaku‖.
17

 Berikut ayat Al-Qur‘an tentang pentingnya 

belajar dan pembelajaran yaitu Q.S al-Alaq 1-5 :  

 ْ٘ ٍْ عَهقَ ۚ  خَهقََۚ  ٔاِقْزَأْ تِاسْىِ رَتِّكَ انَّذِ ٌَ يِ َْسَا رَتوكَ ااْ كَْزَوُُۙ  ٕخَهقََ ااْ ِ َٔ  ٖاِقْزَأْ 

ْ٘ عَهَّىَ تِانْقهَىَُِۙ  ٌَ يَا نىَْ ٚلَْهىَْۗ  ۴انَّذِ َْسَا ۵عَهَّىَ ااْ ِ  

Artinya : ―Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu 

yang menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 

Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantara 

kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya‖ 

Daring merupakan istilah dalam bahasa Indonesia, 

sedangkan online merupakan istilah dalam bahasa inggris. 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

                                                             
16 Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan Ilmiah, 1. 
17 Meda Yuliani et al., Pembelajaran Daring Untuk Pendidikan: Teori Dan 

Penerapan (Yayasan Kita Menulis, 2020), 1. 
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daring memiliki arti dalam jaringan, terhubung melalui 

jejaring komputer, internet, dan sebagainya. Menurut Ally, 

pembelajaran daring adalah penggunaan internet untuk 

mengakses materi, untuk berinteraksi dengan materi, 

instruktur dan pembelajaran lain, untuk mendapatkan 

dukungan selama proses pembelajaran dengan tujuan untuk 

memperoleh pengetahuan, menciptakan pemahaman dan 

untuk berkembang dari pengalaman belajar.
18

 Pada tataran 

pelaksanaannya pembelajaran daring memerlukan 

dukungan perangkat-perangkat mobile seperti smartphone 

atau telepon android, laptop, komputer, tablet yang dapat 

dipergunakan untuk mengakses informasi kapan saja dan 

dimana saja.
19

 

Menurut Belawati pembelajaran bukan hanya sekedar 

membagikan materi pembelajaran dalam jaringan internet 

akan tetapi ada proses kegiatan belajar mengajar secara 

online. Jadi, ada perbedaan pokok yang terdapat antara 

pembelajaran online dengan sekedar membagikan materi 

pembelajaran online adalah adanya interaksi yang terjadi 

selama proses pembelajaran daring berlangsung. Interaksi 

dalam pembelajaran daring terdiri dari interaksi antara 

pendidik dan peserta didik dengan materi pembelajaran itu 

sendiri.
20

 

 

b. Evaluasi Pembelajaran Daring 

Menurut Arifin mengemukakan bahwa evaluasi 

adalah suatu proses yang sistematis dan berkelanjutan 

untuk menentukan kualitas (nilai dan arti) yang 

berdasarkan pada pertimbangan dan kriteria tertentu dalam 

rangka mengambil suatu keputusan. Adapun fungsi dari 

evaluasi pembelajaran yaitu mengetahui sejauh mana 

                                                             
18 I Ketut Sudarsana et al., Covid-19: Perspektif Pendidikan (Yayasan Kita 

Menulis, 2020), 39. 
19 Yuliani et al., Pembelajaran Daring Untuk Pendidikan: Teori Dan 

Penerapan, 2. 
20 Rakhmawati Purba, Aisyah Siregar, and Rumiris Siahaan, ―Pembelajaran 

Berbasis Google Classroom, Geoogle Meet Dan Zoom Guru SMP Negeri 2 

Batubara,‖ BERNAS: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 1, no. 4 (2020): 411. 
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materi dan tingkat kemajuan belajar peserta didik, 

memberikan pengalaman, serta untuk memberi motivasi 

belajar kepada peserta didik. 

Menurut Media Peserta didik Indonesia evaluasi 

pembelajaran sangat penting dilakukan agar pendidik 

mengetahui efektif atau tidaknya sistem pembelajaran yang 

telah dilaksanakan agar pendidik juga dapat terus 

berinovasi dalam pembelajaran sehingga peserta didik 

tidak akan merasa bosan ketika belajar. 

Pada saat ini, pembelajaran dilakukan secara daring 

dengan menggunakan berbagai aplikasi dan media online. 

Dimana aplikasi dan media online tersebut digunakan 

untuk evaluasi pembelajaran agar dapat diakses dengan 

mudah. Evaluasi pembelajaran daring yang dilaksanakan di 

SMK Muhammadiyah 2 Karang Tengah melalui aplikasi 

Whatsapp untuk mengirim tugas esainya. Dan melalui 

aplikasi zoom untuk tes lisannya. Dengan adanya evaluasi 

pembelajaran yang sudah direncanakan dengan matang 

diharapkan dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik 

dalam belajar sehingga akan memberikan hasil yang 

maksimal untuk prestasi belajar peserta didik tersebut.
21

 

 

c. Metode Pembelajaran Daring 

Menurut Hasby Ashydiqih, metode pembelajaran 

adalah seperangkat cara yang dilakukan guna mencapai 

tujuan tertentu dalam proses pembelajaran. Metode 

pembelajaran juga dapat diartikan sebagai cara yang 

digunakan dalam pelaksanaan rencana yang sudah disusun 

dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Berikut beberapa metode yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran daring selama pandemi 

covid-19 : 

 

                                                             
21 Ananda Prasetyani et al., ―Pengaruh Evaluasi Pembelajaran Daring 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa SMK Yadika 13 Dalam Masa Pandemi,‖ 
PEMBELAJAR: Jurnal Ilmu Pendidikan, Keguruan, dan Pembelajaran 5, no. 2 (n.d.): 

146. 
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1) Metode ceramah 

Metode ceramah dapat diartikan sebagai penyampaian 

materi pelajaran secara lisan atau penjelasan langsung 

dari pendidik kepada peserta didik. Metode ini sangat 

mudah diterapkan dalam pembelajaran karena pendidik 

berperan menguasai kelas. Metode ini dapat dilakukan 

dengan memberikan video atau powerpoint agar 

pembelajaran terlihat lebih menarik dan memudahkan 

peserta didik untuk dapat memahami materi yang 

disampaikan. 

2) Metode diskusi 

Metode diskusi dapat diartikan sebagai cara 

penyampaian materi yang dilakukan oleh peserta didik, 

dimana peserta didik dihadapkan pada suatu masalah 

yang bisa berupa pernyataan atau pertanyaan yang 

bersifat problematis untuk dibahas dan dipecahkan 

bersama atau berkelompok. Metode ini sangat bagus 

digunakan untuk membuat peserta didik bisa berfikir 

kritis dan menuangkan ide-ide dalam pikiran mereka. 

Diskusi dapat dilakukan secara langsung dengan 

menggunakan aplikasi seperti zoom dan google meet. 

Dan juga dapat dilakukan dengan saling berbalas 

komentar pada whatsapp atau google classroom dalam 

bentuk tulisan.  

3) Metode demonstrasi 

Metode demonstrasi dilakukan dengan cara 

memperagakan barang, kejadian, aturan dan urutan 

melakukan kegiatan, baik secara langsung maupun 

melalui penggunaan media pengajaran yang relevan 

dengan pokok bahasan atau materi yang sedang 

disajikan. Demonstrasi dapat dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi video conference ataupun 

dengan bantuan media video. Dalam metode ini 

pendidik dapat membuat video yang dibuat saat sedang 

menjelaskan sesuatu. 
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4) Metode resitasi 

Metode resitasi dilakukan dengan cara pendidik 

memberikan tugas tertentu dan peserta didik 

mengerjakannya, kemudian tugas itu 

dipertanggungjawabkan kepada pendidik. Materi yang 

diberikan bisa dalam bentuk bacaan atau video 

pembelajaran. Dan setelah peserta didik membaca atau 

menonton video pembelajaran tersebut, peserta didik 

harus membuat resume dengan kalimat mereka sendiri. 

Hal ini dapat membuat peserta didik bertanggung jawab 

dan lebih percaya diri terhadap hasil pekerjaan mereka 

masing-masing. 

5) Metode pemecahan masalah 

Metode ini mengajarkan peserta didik agar dapat 

menyelesaikan suatu masalah secara menalar. Metode 

ini melatih peserta didik untuk berpikir kritis, mandiri 

dan kreatif. 

6) Metode discovery 

Metode ini dilakukan untuk mengembangkan cara 

belajar aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki 

sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan 

lama dalam ingatan. Melalui belajar penemuan, peserta 

didik juga bisa belajar berpikir analisis dan mencoba 

memecahkan sendiri masalah yang dihadapi. Metode ini 

menuntut peserta didik untuk mencari sendiri materi 

yang akan dipelajari, metode ini melatih keterlibatan 

peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran. 

7) Metode inquiry 

Metode inquiry merupakan kegiatan belajar yang 

menuntut peserta didik agar memaksimalkan 

kemampuan peserta didik untuk mencari dan 

menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analisis, 

sehingga mereka dapat merumuskan sendiri 

penemuannya dengan penuh percaya diri. Pendidik 

menjelaskan materi lalu peserta didik diberikan 

beberapa pernyataan yang berhubungan dengan materi 

yang dibahas. Pendidik dapat membantu peserta didik 
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yang kesulitan menjawab pertanyaan yang sulit 

dipahami. Di akhir pembelajaran, pendidik membuat 

rangkuman materi.
22

 

 

d. Prinsip Pembelajaran Daring 

Prinsip pembelajaran daring merupakan 

terselenggaranya pembelajaran yang bermakna, yaitu 

proses pembelajaran yang berkaitan pada interaksi dan 

kegiatan pembelajaran. Pembelajaran tidak terpaku pada 

pemberian tugas-tugas kepada peserta didik, melainkan 

pendidik dan peserta didik harus saling berperan dalam 

proses pembelajaran daring. Menurut Munawar, 

perancangan sistem pembelajaran daring harus mengacu 

pada 3 prinsip yang harus di penuhi yaitu : 

1) Sistem pembelajaran harus sesederhana sehingga 

mudah untuk di pelajari. 

2) Sistem pembelajaran harus di buat personal sehingga 

pemakai sistem tidak saling tergantung. 

3) Sistem harus cepat dalam proses pencarian materi atau 

menajawab soal dari hasil perancangan sistem yang di 

kembangkan.
23

 

 

e. Pemanfaatan Teknologi Informasi sebagai Sumber Belajar 

dalam Pembelajaran Daring 

Sumber belajar adalah hal yang paling utama dan 

memiliki peranan sangat penting dalam prose 

pembelajaran, terlebih disaat keadaan saat ini yang 

mengharuskan peserta didik untuk melakukan 

pembelajaran jarak jauh yang dilakukan secara online atau 

daring. Dalam pemanfaatan sumber belajar setiap hal 

ataupun sesuatu yang dapat di manfaatkan peserta didik 

dalam melaksanakan pembelajaran merupakan sumber 

belajar pemanfaatan sumber belajar dalam kondisi belajar 

online saat ini peserta didik di tuntun untuk lebih cermat 

                                                             
22 Sudarsana et al., Covid-19: Perspektif Pendidikan, 49–51. 
23 Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan Ilmiah, 8–9. 
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lagi dalam menggunakan dan memandaatkan sumber 

belajar. 

Pembelajaran daring ataupun online ini dapat 

memenuhi tujuan dari pendidikan dalam pemanfaatan 

teknologi yang semakin pesat ini memudahkan dunia 

pendidikan dalam melaksanakan proses pembelajaran 

walaupun di keadaan saat ini. Saat ini beberapa teknologi 

informasi yang di manfaatkan sebagai media pembelajaran 

yaitu : 

1) Zoom adalah salah satunya aplikasi yang dapat 

digunakan dengan cara melakukan pembelajaran secara 

virtual aplikasi zoom dapat mempertemukan antara 

peserta didik dengan pengajar secara virtual atau video 

sehingga proses pembelajaran dapat tersampaikan 

secara baik. 

2) Google Class merupakan aplikasi ruang kelas yang 

disediakan oleh google, dalam google classroom 

pengajar dapat lebih mudah membagikan materi 

maupun tugas yang telag digolongkan ataupun disusun 

bahkan pada google classroom pengajar dapat memberi 

waktu pengumpulan tugas sehingga peserta didik tetap 

diajarkan disiplin dalam mengatur waktu. 

3) Whatsapp adalah aplikasi yang sangat populer saat ini, 

aplikasi Whatsapp ini adalah aplikasi gratis yang mudah 

digunakan dan telah menyediakan fitur enkripsi yang 

membuat komunikasi menjadi aman. Whatsapp adalah 

aplikasi untuk melakukan percakapan baik dengan 

mengirim teks, suara maupun video, whatsapp 

merupakan aplikasi yang paling dihasili masyarakat 

dalam berkomunikasi melalui internet. 

4) Youtube merupakan aplikasi untuk mengupload video, 

youtube banyak digunakan untuk berbagi video, di 

mana youtube kini juga digunakan dalam pembelajaran 

online digunakan sebagai sumber belajarn dan 

pembelajaran. Youtube adalah salah satu media yang 

menunjang pembelajaran berbasis internet atau online 
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yang dapat memvisualisasikan teknik dan materi 

pembelajaran yang baik melelui youtube. 

Penggunaan Whatsapp, Google Class, digunakan 

secara baik dalam menyampaikan informasi, materi 

ataupun penugasan, dan zoom juga sangat bermanfaat 

dalam menyampaikan materi secara tatap muka secara 

virtual, peserta didik dan pendidik dalam pembelajaran 

sehingga pembelajaran lebih menyenangkan dan materi 

juga tersampaikan kepada peserta didik dengan baik dan 

dapat dipahami dengan mudah oleh peserta didik walaupun 

pelaksanaan pembelajaran daring ini cukup mahal namun 

baik peserta didik maupun pendidik dapat mengambil 

manfaat yang sangat besar dari pelaksanaan pembelajaran 

online ini yaitu pembelajaran online yang relative mahal 

ini bisa menggantikan biaya transportasi peserta didik 

maupun pendidik saat harus datang ke kelas.
24

 

 

f. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Daring 

Bagaimanapun bentuk model pembelajaran 

terdapat kekurangan dan kelebihan masing-masing. Dan 

saat ini yang sedang dibahas adalah pembelajaran daring. 

Menurut I Wayan Eka Santika berikut kelebihan 

pembelajaran daring : 

1) Pembelajaran tidak memerlukan ruang kelas, karena 

proses pembelajaran berlangsung dari rumah atau jarak 

jauh. Peserta didik di tempat atau lingkungan masing-

masing yang dapat menciptakan suasana belajar dengan 

fasilitas internet yang ada. 

2) Pendidik tidak perlu tatap muka secara langsung di 

depan kelas, karena yang digunakan adalah fasilitas 

komputer yang dihubungkan dengan internet. 

3) Tidak terbatas waktu maksudnya adalah pembelajaran 

bisa dilakukan kapanpun, dimanapun sesuai dengan 

kesepakatan selama lingkungan dan fasilitas 

                                                             
24 Yuliani et al., Pembelajaran Daring Untuk Pendidikan: Teori Dan 

Penerapan, 5–7. 
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mendukung untuk terlaksananya proses pembelajaran 

daring tersebut. Oleh karena itu model pembelajaran 

daring ini bisa dikatakan lebih efisien dan efektif 

apabila suprastruktur dan infrastruktur tersedia dengan 

baik.
25

 

Selain kelebihan tentu saja ada kekurangan dalam 

pelaksanaan pembelajaran daring. Ada banyak kelemahan-

kelemahan yang perlu kita ketahui dan harus kita jadikan 

sebagai bahan evaluasi untuk diperbaiki dimasa yang akan 

datang. Beberapa kelemahan dari pembelajaran daring dari 

berbagai aspek diantaranya : 

1) Kesehatan  

Kesehatan merupakan hal yang paling penting bagi 

kehidupan manusia, dengan adanya pembelajaran 

daring mengakibatkan kita menjadi lebih sering 

menggunakan media elektronik seperti handphone dan 

laptop yang akan memberikan dampak buruk untuk 

kesehatan manusia.  

2) Bagi Sekolah/Satuan Pendidikan 

Sekolah sebagai pelaksana dari kebijakan 

pembelajaran daring akan ikut merasakan dampak 

positif dan negatif pembelajaran daring tersebut yang 

tentunya membutuhkan persiapan yang cukup matang 

dan layak bagi sekolah agar pembelajaran daring ini 

bisa terlaksana dengan baik. Namun tidak semua 

sekolah memiliki fasilitas yang memadai, apalagi bagi 

sekolah yang letaknya jauh di pelosok desa tentunya hal 

ini akan sangat sulit untuk diimplementasikan karena 

banyaknya kendala yang harus dihadapi, seperti kurang 

layaknya fasilitas dalam pembelajaran daring, tidak 

mempunyai media elektronik seperti handphone dan 

laptop, dan tidak adanya signal internet. 

3) Bagi Pendidik/Tenaga Pendidik 

                                                             
25 I Wayan Eka Santika, ―Pendidikan Karakter Pada Pembelajaran Daring,‖ 

Indonesian Values and Character Education Journal 3, no. 1 (2020): 12. 
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Pendidik dituntut untuk bisa menggunakan media 

elektronik dan aplikasi-aplikasi yang digunakan dalam 

pembelajaran daring. Namun pada kenyataannya 

banyak pendidik yang tidak mampu dan mau 

mengikutinya, bahkan terdapat pendidik yang pada 

akhirnya memilih untuk berhenti mengajar hanya karna 

tidak bisa menggunakan media elektronik dalam 

pembelajaran daring. Tentunya hal ini menjadi sebuah 

tuntutan yang sangat berat, karena pendidik wajibkan 

untuk untuk memberikan pengajaran yang aktif dan 

kreatif, tetapi pendidiknya sendiri lambat dalam 

menggunakan teknologi yang ada.  

Apalagi bagi pendidik yang sudah senior dan berumur 

masih banyak yang belum sepenuhnya mampu dan 

paham menggunakan teknologi dengan cukup baik, 

seperti pemakaian handphone dan laptop. Jika 

keadaannya seperti itu, maka diperlukan adanya 

pelatihan secara khusus dan tentunya akan memakan 

waktu yang cukup lama sedangkan saat ini bukan 

saatnya pendidik harus belajar dulu melainkan pendidik 

harus langsung bisa mengaplikasikan teknologi tersebut 

sebagai media pembelajaran daring. 

 

4) Bagi Peserta didik 

Peserta didik sebagai objek pembelajaran daring 

tentunya akan banyak mengalami dampak baik positif 

maupun negatif. Peserta didik ternyata paling 

berdampak selama proses pembelajaran daring 

berlangsung. Mereka harus melakukan penyesuaian 

akademik, membatasi interaksi sosial dan mengalami 

perasaan yang negatif. Peserta didik juga dituntut untuk 

selalu siap menerima tugas yang diberikan oleh 

pendidik dimanapun dan kapanpun. Serta harus 
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memahami materi yang disampaikan pendidik secara 

online.
26

 

 

2. Hasil Belajar Peserta didik 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Menurut bahasa hasil belajar terdiri dari dua kata 

yaitu hasil dan belajar. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) hasil memiliki beberapa arti yaitu 

sesuati yang diadakan oleh usaha, pendapatan, perolehan, 

buah. Sedangkan belajar adalah perubahan ringkah laku 

atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.  

Berdasarkan teori Taksonomi Bloom, hasil belajar 

mencakup kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Kemampuan kognitif terdiri dari knowledge (pengetahuan, 

ingatan), comprehension (pemahaman, menjelaskan, 

meringkas, contoh), application (menerapkan), analysis 

(menguraikan, menentukan hubungan), synthesis 

(mengorganisasikan, merencanakan) dan evaluating 

(menilai). Kemampuan afektif terdiri dari receiving (sikap 

menerima), responding (memberikan respon), valuing 

(menilai), organization (organisasi), characterization 

(karakterisasi). Kemampuan psikomotorik terdiri dari 

initiatory (pemrakarsa), pre-rountie (kebiasaan sehari-

hari), roundtinized (rutinitas).
27

 

Dari pengertian tersebut dapat kita simpulkan 

bahwa hasil adalah ciri-ciri sementara situasi yang 

berhubungan dengan keinginan atau kebutuhan. Berikut 

ayat al-Qur‘an yang menjelaskan tentang hasil pada QS. 

Al-Isra ayat 84.  

ْٛلًًٔ  ٖ سَثِ ْْد  َٕ اَ ُْ  ٍْ ًَ ۗ فزََتوكُىْ اعَْهىَُ تِ  ّ ٗ شَاكِهرَِ
مُ عَه  ًَ ࣖقمُْ كُمٌّ َّٚلْ  

Artinya : Katakanlah (Muhammad). ―Setiap orang berbuat 

sesuai dengan pembawaannya masing-masing. Maka 

                                                             
26 Yuliani et al., Pembelajaran Daring Untuk Pendidikan: Teori Dan 

Penerapan, 27–29. 
27 Agus Suprijono, Cooperative Learning (Surabaya: Pustaka Belajar, 

2013). 6 
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Tuhanmulah lebih mengetahui siapa yang lebih benar 

jalannya.‖ 

Hasil dapat diungkapkan melalui pernyataan yang 

menunjukkan bahwa peserta didik lebih menyukai suatu 

hal daripada hal lainnya, dan juga dapat diwujudkan 

melalui keterlibatan dalam suatu kegiatan. Hasil tidak 

dibawa sejak lahir, melainkan muncul setelah manusia itu 

lahir.
28

 

 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar juga dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yang bersifat internal dan eksternal. Berikut faktor-faktor 

yang dikemukakan oleh Hamdani sebagai berikut : 

1) Faktor Internal 

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari 

diri sendiri. Faktor intermal tersebut meliputi :  

a) Kecerdasan (intelegensi) 

Kecerdasan merupakan kemampuan belajar yang 

disertai dengan kecakapan untuk menyesuasikan diri 

dengan keadaan yang dihadapinya. Kemampuan ini 

sangat ditentukan oleh tinggi-rendahnya inteligensi 

yang normal selalu menunjukkan kecakapan sesuai 

dengan tingkat perkembangan sebaya. 

b) Jasmani  

Kondisi jasmani pada umumnya sangat berpengaruh 

terhadap kemampuan belajar seseorang.  

c) Sikap  

Sikap merupakan sikap yang cenderung untuk 

memberikan reaksi terhadap sautu hal, orang atau 

benda dengan suka, tidak suka, atau acuh tak acuh. 

Sikap positif akan menggerakkannya untuk belajar, 

sedangkan sikap negatif tidak akan mempunyai 

kemampuan untuk belajar. 

                                                             
28 Sinta Kartika, Husni Husni, and Saepul Millah, ―Pengaruh Kualitas 

Sarana Dan Prasarana Terhadap Minat Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam,‖ Jurnal Penelitian Pendidikan Islam,[SL] 7, no. 1 (2019): 118. 
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d) Minat  

Minat merupakan kecenderungan untuk selalu 

memperhatikan dan mengingat sesuatu hal secara 

terus menerus. Minat ini erat kaitannya dengan 

perasaan senang. Minat memiliki pengaruh yang 

besar terhadap pembelajaran, jika menyukai suatu 

mata pelajaran peserta didik akan belajar dengan 

senang hati tanpa ada rasa beban. 

e) Bakat  

Bakat merupakan kemampuan potensial yang 

dimiliki oleh seseorang untuk mencapai keberhasilan 

pada masa yang akan datang. Setiap orang memiliki 

bakat dalam arti berpotensi untuk mencapai prestasi 

sampai tingkat tertentu sesuai dengan kapasitas 

masing-masing. 

f) Motivasi  

Motivasi merupakan segala sesuatu yang mendorong 

seseorang untuk melakukan sesuatu. Oleh karena itu, 

motivasi belajar perlu diusahakan terutama yang 

berasal dari dalam diri dengan cara memikirkan 

masa depan yang penuh tantangan dan harus 

dihadapi untuk mencapai cita-cita. 

 

2) Faktor Eksternal 

Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang 

berasal dari luar seperti keluarga, teman, pendidik dan 

lingkungan. Faktor eksternal tersebut meliputi : 

a) Keadaan Keluarga 

Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam 

masyarakat tempat seseorang dilahirkan dan 

dibesarkan. Adanya rasa aman dalam keluarga 

sangat penting bagi keberhasilan `.seseorang dalam 

belajar. Rasa aman itu membuat seseorang terdorong 

untuk belajar secara aktif  karena rasa aman 

merupakan salah satu kekuatan pendorong dari luar 

yang menambah motivasi untuk belajar. 
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b) Keadaan Sekolah 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal 

pertama yang sangat penting dalam menentukan 

keberhasilan peserta didik. Karena lingkungan 

sekolah yang baik dapat mendorong peserta didik 

untuk belajar lebih giat. 

c) Lingkungan Masyarakat 

Lingkungan merupakan salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik 

dalam proses pelaksanaan pendidikan. Lingkungan 

masyarakat sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan pribadi anak sebab dalam kehidupan 

sehari-hari anak akan lebih banyak bergaul dengan 

lingkungan tempat ia berada.
29

 

 

c. Berdasarkan teori Taksonomy Bloom hasil belajar 

hakikatnya dicapai melalui 3 ranah yaitu : 

1) Ranah Kognitif merupakan kemampuan yang berkaitan 

dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam 

tingkatan dari yang terendah sampai yang tertinggi, 

yaitu : 

a) Pengetahuan (knowledge) 

Pengetahuan merupakan tingkatan yang terendah 

namun menjadi syarat untuk tingkatan yang 

berikutnya. Kemampuan dalam tingkatan ini 

adalah mendefinisikan, menyusun, daftar, 

menamai, menyatakan, mengidentifikasi, 

mengetahui, menyebutkan, membuat kerangka, 

menggaris bawahi, menggambarkan, 

menjodohkan, memilih. 

b) Pemahaman (Comprehension) 

Pada tingkatan ini merupakan kemampuan untuk 

menangkap materi yang telah dipelajari. 

                                                             
29 Johar Permana Syaefuddin, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: 

Maulana, 2006). 
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Kemampuan ini mencakup penerjemahan, 

penafsiran, dan ektrapolasi. 

c) Penerapan (Application)  

Pada tingkatan ini merupakan kemampuan yang 

menggunakan konsep dalam situasi baru dan nyata. 

Kemampuan dalam tingkatan ini mencakup 

menerapkan, menghitung, menemukan, 

menggunakan, memanipulasi, menyesuaikan, 

melengkapi, membuktikan, mendemonstrasikan, 

memodifikasi, menunjukkan, menyiapkan, 

menyediakan, mengoperasikan, menghasilkan. 

d) Analisa (Analysis) 

Kemampuan pada tingkatan ini merupakan 

kemampuan menjabarkan serta memecahkan 

sesuatu yang masih utuh menjadi bagian-bagian 

kecil serta dapat mengaitkannya dengan yang lain. 

Kemampuan dalam tingkatan ini mencakup 

menganalisa, mendiskriminasikan, membuat 

diagram, membedakan, membandingkan, 

mengkontraskan, menyisihkan, 

mempertentangkan, memilih, memisahkan, 

membagi, memecah menjadi beberapa bagian, 

menunjukkan hubungan antara variabel. 

e) Sintesis (Synthesis) 

Kemampuan pada tingkatan ini merupakan 

kemampuan menyusun dan merangkai kembali 

suatu bagian-bagian sehingga tercipta sesuatu yang 

baru.  Kemampuan ini mencakup 

mengkombinasikan, mendesain, mengkategorikan, 

mengarang, mengkompilasi, merancang, menyusun 

kembali, merangkai, merevisi, menghubungkan, 

merekontruksi, menyimpulkan. 

f) Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi merupakan kemampuan mengambil 

keputusan untuk memberi penilaian terhadap 

sesuatu berdasarkan kriteria tertentu. Kemampuan 

dalam tingkatan ini mencakup mengkaji ulang, 
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mengkritik, mempertentangkan, mempertahankan, 

mengevaluasi, membuktikan, menghasilkan.  

2) Ranah Afektif merupakan kemampuan yang 

menekankan pada emosi atau perasan dan hal yang 

berbeda dengan pemikiran yang terdiri dari lima ranah, 

yaitu : 

a) Penerimaan (Receiving) 

Kemampuan pada ranah ini digunukan untuk 

menunjukkan penghargaan terhadap orang lain, 

seperti mendengarkan pendapat orang lain, 

mengakui adanya perbedaan-perbedaan. 

b) Partisipasi (Responding) 

Kemampuan pada ranah ini digunakan untuk selalu 

termotivasi untuk segera bertindak dan bereaksi 

terhadap suatu peristiwa. Hal ini dinyatakan 

dengan memberikan persetujuan, kesedian, dan 

kepuasan terhadap suatu kegiatan. 

c) Penilaian atau Penentuan Sikap (Valving) 

Kemampuan menilai sesuatu dan meyakininya. 

Dengan menunjukkan nilai yang dianut untuk 

membedakan baik dan tidak baiknya suatu objek 

yang diekpresikan dalam perilaku.  

d) Organisasi (Organization) 

Kemampuan pada ranah ini digunakan untuk 

membentuk suatu sistem nilai dan budaya 

organisasi sebagai pedoman dan pegangan dalam 

kehidupan.   

e) Pembentukan Pola Hidup (Characterization by a 

vakue) 

Kemampuan pada ranah ini digunakan untuk 

menghayati nilai kehidupan dan menjadikannya 

milik pribadi. Kemampuan ini dinyatakan dengan 

menunjukkan rasa percaya diri ketika bekerja 

sendiri dan kooperatif dalam kerja kelompok dan 

kemampuan mempertimbangkan dan menunjukkan 

tindakan disiplin.   
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3) Ranah Psikomotorik merupakan ranah yang berkaitan 

dengan aspek keterampilan jasmani. Ranah 

psikomotorik mencakup gerakan dan koordinasi 

jasmani, skill motorik dan fisik yang jika sering dilatih 

dan dilakukan akan membuat ranah ini menjadi 

terasah. 
30

 

3. Pendidikan Agama Islam  

a. Pengertian PAI 

Secara bahasa, kata pendidikan yang sering kita 

dengan sekarang adalah kata Tarbiyah dengan kata kerja 

rabbaa. Kata rabbaa yang mengandung arti mendidik 

sesungguhnya telah digunakan pada zaman Nabi 

Muhammad saw.
31

 Dalam konteks Islam, Pendidikan 

secara bahasa (lughatan) ada tiga yaitu, at-tarbiyah, al-

talim, al-ta’dib. Ketiga kata tersebut saling berkaitan, 

cocok untuk pemaknaan pendidikan dalam Islam, 

ketiganya mengandung makan yang amat dalam, 

menyangkut manusia dan masyarakat serta lingkungan 

yang dalam hubungannya dengan Tuhan saling berkaitan 

satu sama lain.
32

 

ْ٘ خَهقََۚ  ٍْ عَهقَ ۚ  ٔ –اِقْزَأْ تِاسْىِ رَتِّكَ انَّذِ ٌَ يِ َْسَا رَتوكَ ااْ كَْزَوُُۙ  ٕ -خَهقََ ااْ ِ َٔ  -اِقْزَأْ 

ْ٘ عَهَّىَ تاِنْقهَىَُِۙ  ٖ ٌَ يَا نىَْ ٚلَْهىَْۗ ٗ  -انَّذِ َْسَا  ٘ -عَهَّىَ ااْ ِ

Artinya : ―Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu 

yang menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang maha 

Pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantara 

kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya‖ Q.S Al-Alaq 1-5 

                                                             
30 Made, martini, dkk, Inovasi Pembelajaran Yang Berorientasi 

Pada OBE (OUTCOME-BASED EDUACTION) DI PENDIDIKAN TINGGI, 

ed. Nyoman Sumetri (MEDIA SAINS INDONESIA, 2022). 38-44 
31 Mahmud, ―Metodologi Khusus Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,‖ 

17. 
32 Herman Suherman, ―EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM PADA MASA PANDEMI COVID-19 DI SMK NEGERI 2 

TASIKMALAYA,‖ Online Thesis 15, no. 1 (2021): 24. 
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Menurut Nur Hayat, pendidikan berasal dari kata 

didik, yang mengandung arti perbuatan, hal, dan cara. 

Pendidikan Agama dalam bahasa Inggris dikenal dengan 

istilah religion education, yang diartikan sebagai suatu 

kegiatan yang bertujuan untuk menghasilkan orang 

beragama. Pendidikan Agama Islam di Sekolah diarahkan 

untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, 

pengahayatan dan pengamalan ajaran Agama Islam. 

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar, yaitu suatu 

kegiatan membimbing, mengajar atau melatih yang 

dilakukan oleh pendidik yaitu pendidik pendidikan Agama 

Islam secara berencana dan sadar dengan tujuan agar 

peserta didik bisa menumbuh kembangan akidah melalui 

pemberian, pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, 

penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman 

peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi 

muslim yang terus berkembang keimanan dan 

ketakwaannya kepada Allah SWT yang pada akhirnya 

mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan 

berakhlak mulai.
33

  

Pendidikan Islam adalah nama sistem yaitu sistem 

pendidikan yang Islami. Pendidikan Islam adalah 

pendidikan yang teori-teorinya disusun berdasarkan Al-

Qur‘an dan Al-Hadits. Pendidikan Agama Islam dibakukan 

sebagai nama kegiatan dalam mendidikkan agama Islam. 

Usaha-usaha dalam mendidikkan agama Islam itulah yang 

disebut sebagai Pendidikan Agama Islam.
34

 

b. Materi PAI selama Daring 

Secara umum, materi Pendidikan Agama Islam 

menyangkut seluruh ajaran agama Islam mulai dari konsep 

aqidah atau keesaan Allah, ibadah, muamalah sampai pada 

akhlak yang kesemuanya terkandung di dalam Al-Qur‘an 

dan Al-Hadits Rasulullah saw. Jadi ruang lingkup ajaran 

                                                             
33 Nur Ahyat, ―Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,‖ 

EDUSIANA: Jurnal Manajemen Dan Pendidikan Islam 4, no. 1 (2017): 25–27. 
34 Ahmad Tafsir et al., Cakrawala Pemikiran Pendidikan Islam, vol. 1 

(Mimbar Pustaka: Media Tranformasi Pengetahuan, 2004), 1–2. 
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agama Islam itu sangat luas sekali karena meliputi seluruh 

aspek kehidupan manusia. Akan tetapi dalam hal ini 

peneliti akan mengungkapkan materi Pendidikan Agama 

Islam yang dipelajari di SMA Muhammadiyah 2 Karang 

Tengah selama pembelajaran daring.
35

 Pada kelas XII di 

semester ganjil salah satu materi yang dipelajari adalah 

―Menghidupkan Nurani dengan Berpikir Kritis‖.  

1) Menganalisis dan mengevaluasi makna Q.S Ali 

Imran/3:190-191  

Salah satu langkah untuk berpikir kritis adalah dengan 

mengamalkan Q.S Ali Imran/3:190-191. Menurut 

Mertes, berpikir kritis adalah sebuah proses yang sadar 

dan sengaja yang digunakan untuk menafsirkan dan 

mengevaluasi informasi dan pengalaman dengan 

sejumlah sikap reflektif dan kemampuan yang 

memandu keyakinan dan tindakan. Salah satu mukjizat 

al-Qur‘an adalah banyaknya ayang yang memuat 

informasi terkait dengan penciptaan alam dan 

menantang para pembacanya untuk merenungkan 

informasi Ilahi tersebut. Di antara ayat yang dimaksud 

adalah firman Allah Swt dalam Q.S Ali Imran/3:190-

191 berikut ini : 

ٚاَخ  لُِْٔنِٙ الْْنَْثاَبِ  َٜ َٓارِ  انَُّ َٔ ْٛمِ  اخْرلًَِفِ انهَّ َٔ الْْرَْضِ  َٔ اخِ  َٔ ا ًَ ٌَّ فِٙ خَهْقِ انسَّ ٩ٓٔإِ  

اخِ  َٔ ا ًَ ٌَ فِٙ خَهْقِ انسَّ زُٔ ٚرَفَكََّ َٔ ىْ  ِٓ ٗ  جُُُٕتِ عَهَ َٔ قلُُٕدًٔا  َٔ ا  َ قِٛاَئً ٌَ اللَّ ٍَ ٚذَْكُزُٔ انَّذِٚ

اَ يَا خَهقَْ  الْْرَْضِ رَتَُّ اَكََ فقَُِاَ عَذَابَ انَُّارِ َٔ َِ ذَا تاَطِلًًٔ سُثْ  َْ ٩ٔٔدَ   

Artinya : Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan 

bumi, dan pergantian malam dan siang, terdapat tanda-

tanda (kebesaran Allah Swt) bagi orang-orang yang 

berakal, yaitu orang-orang yang senantiasa mengingat 

Allah Swt. dalam keadaan berdiri, duduk, dan 

berbaring, dan memikirkan penciptaan langit dan bumi 

(seraya berkata) ―Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau 

ciptakan semua ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, 

lindungilah kami dari siksa api neraka‖.  

                                                             
35 Mahmud, ―Metodologi Khusus Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,‖ 

23. 



 

40 

40 

Tafsir/penjelasan ayat, pada ayat 191 Allah Swt. 

menjelaskan ciri khas orang yang berakal, yaitu apabila 

memperhatikan sesuatu, selalu memperoleh manfaat 

dan terinspirasi oleh tanda-tanda kebesaran Allah Swt. 

di alam ini. Ia selalu ingat Allah Swt. dalam segala 

keadaan, baik waktu berdiri, dudu, maupun berbaring. 

Setiap waktunya diisi untuk memikirkan keajaiban-

keajaiban yang terdapat dalam ciptaan-Nya yang 

menggambarkan kesempurnaan-Nya. 

2) Menyajikan Keterkaitan antara Berpikir Kritis dengan 

Ciri Orang Berakal (Ulil Albab) sesuai pesan Q.S Ali 

Imran/3:190-191 

Dalam Islam, masa depan yang dimaksud bukan 

sekedar masa depan di dunia, tetapi lebih jauh dari itu, 

yaitu di akhirat. Orang yang dipandang cerdas oleh 

Nabi adalah orang yang pikirannya jauh ke masa depan 

di akhirat.  Maksudnya, jika kita sudah mengetahui 

bahwa kebaikan dan keburukan akan menentukan nasib 

kita di Akhirat, maka dalam setiap perbuatan kita harus 

ada pertimbangan akal sehat. Jangan dilakukan 

perbuatan yang akan menempatkan kita di posisi yang 

rendah di akhirat. ―Berpikir sebelum bertindak‖, itulah 

motto yang harus menjadi acuan orang ―cerdas‖.  

Rasulullah saw. Bersabda: 

لَ االل ۞ ْٕ ٌَ رَسُ ٌُّْ اَ َٙ اللٌ عَ ْٚزَجَ رَضِ ٌْزَ  ْٙ ٍْ أتَِ عَ قاَلَ : تاَ دِ  َٔ

ا ْٔ غًُِٗٔ تِارٌ ْٔ ُْسَِّٛا,ا ايُ ٌَ إاِ َّفقَْزًٔ ْٔ ُْرظَِزُ َْمْ ذَ الِ سَثْلًٔا, ًَ ا عَْ

ا,أَ  ايُفْسِدًٔ يَزَضًٔ ْٔ ًٔا,أَ جَالَ,فثََ يُطْغِّٛ اندَّ ِٔ ا,أَ ِٓزًٔ ذًٔايُجْ ْٕ يَ ْٔ َْزَيَايُفَُّْدًٔا,أَ غَائِة  ْٔ زو

 َٔ  َْٗ اعَحأَدَْ انسَّ َٔ اعَحَ  ِٔانسَّ ُْرظََزُ,أَ أيََزُ؟ ُٚ  

) ٍْ قاَلَ حَدِْٚثْ حَسَ َٔ اُِ اذِّزْيِذِ٘, َٔ   )رَ

Artinya : Dan dari Abu Hurairah ra. Yang berkata 

bahwa Rasulullah saw bersabda : ―Bersegeralah kalian 

beramal sebelum datangnya tujuh perkara yaitu: Apa 

yang kalian tunggu selain kemiskinan yang melalaikan, 

atau kekayaan yang menyombongkan, atau sakit yang 

merusak tubuh, atau tua yang melemahkan, atau 

kematian yang cepat, atau Dajjal, maka ia adalah 
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seburuk-buruknya makhluk yang dinantikan, ataukah 

kiamat, padahal hari kiamat itu adalah saat yang 

terbesar bencananya serta yang terpahit deritanya?‖. 

(HR. At-Tirmizi dan beliat berkata:Hadis Hasan).   

Dalam hadits di atas, Rasulullah saw. 

Mengingatkan kita supaya bersegera dan tidak 

menunda-nunda untuk beramal shalih. Rasulullah saw. 

menyebut tujuh macam peristiwa yang buruk untuk 

menyadarkan kita semua. Pertama, kemiskinan yang 

membuat kita menjadi lalai kepada Allah Swt. karena 

sibuk mencari penghidupan (harta). Kedua, kekayaan 

yang membuat kita menjadi sombong karena 

menganggap semua kekayaan itu karena kehebatan kita. 

Ketiga, sakit yang dapat membuat ketampanan dan 

kecantikan kita pudar atau bahkan cacat. Keempat, 

masa tua yang membuat kita menjadi lemah atau tak 

berdaya. Kelima, kematian yang cepat karena usia/umur 

yang dimiliknya tidak memberi manfaat. Keenam, 

datangnya dajjal yang dikatakan sebagai makhluk 

terburuk karena menjadi fitnah bagi manusia. Ketujuh, 

hari kiamat bencana terdahsyat bagi orang yang 

mengalaminya. 

Jadi berpikir kritis dalam pandangan Rasulullah 

saw. dalam hadis diatas adalah mengumpulkan bekal 

amal shalih sebanyak-banyaknya untuk kehidupan 

pasca kematian (akhirat), karena ―dunia tempat 

menanam dan akhirat tempat memetik hasil (panen)‖. 

Oleh karena itu, jika kita ingin memetik hasil di akhirat, 

jangan lupa bercocok tanam di dunia ini dengan benih-

benih yang unggul, yaitu amal shalih.
36

 
 

c. Tujuan Pembelajaran PAI  

Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam tentu mempunyai tujuan yang ingin dicapai oleh 

pendidik dan peserta didik. Untuk mencapai tujuan tersebut 

                                                             
36 Sholeh Dimaythi dan Feisal Ghazali, Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti, (Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 2018), 45-50 
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diperlukan pelaksanaan pembelajaran yang baik dalam 

melaksanakan Pendidikan Agama Islam. Tujuan dari 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah ingin 

meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan 

pengamalan peserta didik tentang agama Islam sehingga 

menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa 

kepada Allah Swt. serta berakhlak mulia dalam kehidupan 

pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Menurut H.M. Arifin yang dikutip oleh Miss 

Bismee Chameng dalam jurnal yang ditulis oleh Herman 

Suherman tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam 

adalah ―membina dan mendasari kehidupan anak dengan 

nilai-nilai syariat Islam secara benar sesuai dengan 

pengetahuan agama‖ Sedangkan Imam al-Ghazali 

berpendapat bahwa tujuan pendidikan Agama Islam yang 

paling utama adalah ―beribadah dan bertaqarrub kepada 

Allah Swt. kesempurnaan insan yang tujuannya 

kebahagiaan dunia dan akhirat.
37

 

Menurut Muhaimin tujuan adalah suasana ideal 

yang ingin diwujudkan. Suasana ideal dalam pendidikan 

Agama Islam tampak pada tujuan akhir yang biasanya 

dirumuskan secara padat dan singkat seperti kedewasaan, 

insan kamil, manusia seutuhnya atau kebahagiaan dunia 

dan akhirat. Pendidikan Agama Islam juga bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman tentang ajaran Islam, 

keterampilan mempraktekkannya, dan meningkatkan 

pengalaman ajaran Islam itu dalam kehidupan sehari-hari. 

Yang kemudian hal ini disebut sebagai keberagaman, yaitu 

menjadi seorang Muslim dengan interaksi keberagaman 

yang penuh kesungguhan dan didasari oleh keimanan yang 

kuat. 

Secara umum pendidikan Islam mempunyai tujuan 

utama yaitu untuk membangun manusia yang sesuai 

dengan fitrahnya, baik sebagai hamba Allah maupun 

                                                             
37 Herman Suherman, ―Problematika Dan Tantangan Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Di Tengah Pandemi Covid-19,‖ Tsamratul Fikri: Jurnal 

Studi Islam 14 (2020): 203–204. 
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sebagai khalifah. Dapat dijelaskan selain untuk mampu 

mendekatkan diri kepada Allah SWT, manusia yang 

sempurna juga mampu berhadapan dengan kenyataan 

hidup dan menebarkan cinta kasih kepada seluruh alam. 

Pendidikan Islam menghasilkan manusia yang tidak hanya 

mempunyai keshalehan individu melainkan mempunyai 

keshalehan sosial juga. Keadilan, perdamaian, persamaan 

dan kemanusiaan yang kemudian tercermin dalam 

“rahmatan li alamin” adalah bagian penting yang harus 

diwujudkan oleh Pendidikan Islam.
38

  

Adapun tujuan Pendidikan Agama Islam di 

sekolah adalah berusaha untuk menjaga aqidah peserta 

didik agar tetap kokoh dalam situasi dan kondisi apapun, 

menjaga dan memelihara ajaran nilai-nilai yang tertuang 

dan terkandung dalam Al-Qur‘an dan Hadits serta otensitas 

keduanya sebagai sumber utama ajaran Islam, membentuk 

dan mengembangkan kesalehan individu dan sekaligus 

kesalehan sosial, menjadi landasan moral dan etika dalam 

pengembangan ipteks dan budaya serta aspek-aspek 

kehidupan lainnya, berusaha menggali, mengembangkan 

dan mengambil ibrah dari sejarah dan kebudayaan 

(peradaban) Islam.
39

 

 

B. Pengajuan Hipotesis 

Dalam penelitian ini peneliti ingin memahami pengaruh 

pembelajaran daring di masa pandemi covid 19 yang terjadi 

terhadap hasil belajar peserta didik khususnya pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 2 

Karang Tengah. Berdasarkan latar belakang masalah dan 

landasan teori diatas dapat dibuat kerangka pemikiran sebagai 

berikut : 

                                                             
38 Hikmatul Mustaghfiroh and Muhamad Mustaqim, ―Hidden Curriculum 

Dalam Pembelajaran PAI,‖ Edukasia: Jurnal Penelitian Pendidikan Islam 9, no. 1 

(2014): 154. 
39 Suherman, ―EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM PADA MASA PANDEMI COVID-19 DI SMK NEGERI 2 

TASIKMALAYA,‖ 27. 
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Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir Penelitian 

  

 

 

Hipotesis merupakan suatu pernyataan bahwa dugaan 

terhadap sesuatu adalah benar. Uji hipotesis adalah suatu proses 

yang dilakukan dalam rangka mengambil keputusan dari dua 

hipotesis yang berlawanan. Hipotesis Nol (HO) yaitu hipotesis 

yang akan diuji. Hipotesis ini merupakan pernyataan yang 

menunjukkan bahwa suatu populasi memiliki nilai tertentu. 

Hipotesis nol biasanya dinyatakan dengan kata-kata tidak ada 

perbedaan. Hipotesis Alternatif (HA) yaitu penrnyataan yang 

sama dengan parameter populasi yang sama dengan yang 

digunakan dalam hipotesis nol. Biasanya hipotesis ini merupakan 

pernyataan yang menyatakan bahwa populasi tersebut memiliki 

nilai yang berbeda dari pernyataan yang telah disebutkan dalam 

hipotesis nol. 

Pengujian hipotesis merupakan merupakan suatu 

prosedur statistik yang memungkinkan peneliti untuk 

menggunakan data sampel untuk menarik kesimpulan tentang 

populasi tersebut. Uji hipotesis adalah suatu metode statistik yang 

menggunakan data sampel untuk mengevaluasi suatu hipotesis 

tentang karakteristik populasi.
40

 

  

                                                             
40 Enos Lolang, ―Hipotesis Nol Dan Hipotesis Alternatif,‖ Jurnal Keguruan 

Dan Ilmu Pendidikan 3, no. 3 (2014): 685–686. 
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Berikut hipotesis yang peneliti gunakan dan harus diuji 

kebenarannya yaitu: 

 

Hipotesis Nol (HO)   : Tidak terdapat pengaruh 

pembelajaran daring di masa pandemi 

terhadap hasil belajar peserta didik 

pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMA 

Muhammadiyah 2 Karang Tengah. 

Hipotesis Alternatif (HA) : Terdapat pengaruh pembelajaran 

daring di masa pandemi terhadap hasil 

belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMA Muhammadiyah 2 Karang 

Tengah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester ganjil 

pada tahun November tahun 2022/2023 di SMA 

Muhammadiyah 2 Karang Tengah, yang terletak di BK V, 

Karang Tengah, Buay Madang Tim, Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur, Sumatera Selatan.  

 

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

a. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian secara 

kuantitaif. Penelitian kuantitatif ini digunakan untuk 

membuktikan dan menolak suatu teori. Penelitian ini 

menggunakan pengukuran, observasi dan pengujian teori. 

Pada saat melakukan penelitian ini, peneliti 

menggunakan instrumen penelitian untuk mengumpulkan 

data, dan hasil analisis data menggunakan angket. 

Penelitian kuantitatif (Quantitatif Research) 

adalah suatu metode penelitian yang bersifat induktif, 

objektif dan ilmiah dimana data yang diperoleh berupa 

angka-angka (score, nilai) atau pernyataan-pernyataan 

yang di nilai, dan dianalisis dengan analisis statistik. 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah secara 

sistematis, terencana, dan terstruktur terhadap bagian-

bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya 

dengan jelas sejak awal hingga hasil akhir penelitian 

berdasarkan pengumpulan data informasi yang berupa 

simbol angka atau bilangan. Pada tahap kesimpulan, hasil 

penelitian ini umumnya akan disertai dengan gambar, 

tabel, grafik, atau tampilan lainnya.
41

 

  

                                                             
41 Iwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan (Kualitatif, 

Kuantitatif Dan Mixed Method) (Hidayatul Quran, 2019), 16. 
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b. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah penelitian survei (survey research). Penelitian 

survei adalah penelitian yang tidak melakukan suatu 

perubahan atau tidak ada perlakuan khusus terhadap 

variabel-variabel yang diteliti.  

Karakteristik penelitian survei adalah penelitian 

dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data 

yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari 

populasi tersebut, sehingga dapat ditemukan kejadian-

kejadian relatif, distribusi, dan hubungan-hubungan 

antarvariabel sosiologis maupun psikologis. Penelitian 

juga dilakukan untuk mengambil suatu generelisasi dari 

pengamatan yang tidak mendalam. 

Jadi penelitian ini dibuat untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh pelaksanaan pembelajaran daring 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di masa 

pandemi terhadap hasil belajar peserta didik. 

 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengumpulan Data 

a. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan dari kelompok yang 

akan diambil datanya. Populasi merupakan objek 

penelitian yang menjadi sumber data penelitian tersebut. 

Objek penelitian bisa berupa manusia, hewan, tumbuhan, 

gejala, nilai, peristiwa, fenomena, dan lain-lain. Menurut 

Margono (2017) populasi adalah keseluruhan data yang 

menjadi pusat perhatian seorang peneliti dalam ruang 

lingkup dan waktu yang telah ditentukan. Populasi 

berkaitan dengan data-data, jika seorang manusia 

memberikan suatu data, maka ukuran atau banyaknya 

populasi akan sama banyaknya manusia. Pada penelitian 

ini peneliti telah menetapkan populasinya adalah peserta 

didik SMA Muhammadiyah 2 Karang Tengah. 

 

b. Sampel  
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Sampel adalah sebagian dari keseluruhan 

kelompok yang akan menjadi objek penelitian. Sampel 

penelitian ini dianggap mewakili seluruh populasi yaitu 

peserta didik SMA Muhammadiyah 2 Karang Tengah. 

Dan sampel yang diambil adalah peserta didik kelas XII 

MIA 1 sebagai kelas kontrol dan XII IIS 1 sebagai kelas 

eksperimen. 

 

Tabel 3. 1 Data Jumlah Sampel Penelitian 

No Nama Kelas 
Jumlah 

Peserta Didik 

Jumlah 

Sampel 

1. XII MIA 1 26 26 

2. XII IIS 1 29 29 

Total 55 

 

Tabel 3. 2 Absensi Peserta didik Kelas XII MIA 1 

No Nama Jenis 

Kelamin 

Kelas 

1. AHMAD KRISDIANTORO Laki-laki XII MIA 1 

2. ANISA HUSNUL AULA Perempuan XII MIA 1 

3. CHARLES ALFARES Laki-laki XII MIA 1 

4. DAMAS FEBI NURAINI Perempuan XII MIA 1 

5. DELLA SUCI LESTARI Perempuan XII MIA 1 

6. DIAN WULAN DARI Perempuan XII MIA 1 

7. EKA NURUL HIDAYAH Perempuan XII MIA 1 

8. ELIA CANTIKA Perempuan XII MIA 1 

9. ERIN PITRIYANI Perempuan XII MIA 1 

10. EVI KURNIA SARI Perempuan XII MIA 1 

11. FIRLI HAIDAR ZAKIP Lak-laki XII MIA 1 

12. FIRNA LESTARI Perempuan XII MIA 1 

13. INGGI AUDI INGGRIANI Perempuan XII MIA 1 

14. JULIA RAHMAWATI Perempuan XII MIA 1 

15. MAYA SARMIDA Perempuan XII MIA 1 

16. MELVIE SEFTINA Perempuan XII MIA 1 

17. NOVA DWI SAPUTRI Perempuan XII MIA 1 

18. NUR AFNI Perempuan XII MIA 1 

19. RETNO PINASTI Perempuan XII MIA 1 

20. RISKA NADHIROTUL Perempuan XII MIA 1 
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HIKMAH 

21. TEGAR GALANG SUKMA Laki-laki XII MIA 1 

22. TIO IRFAN FERNANDO Laki-laki XII MIA 1 

23. TRIA AGUSTIN Perempuan XII MIA 1 

24. WIDIA PRAMESTI Perempuan XII MIA 1 

25. WISNU CAHYANTO Laki-laki XII MIA 1 

26. YULI RAHAYU Perempuan XII MIA 1 

Total 26 

 

Tabel 3. 3 Absensi Kelas XII IIS 1 

No Nama Jenis 

Kelamin 

Kelas 

1. ANGGA SYAPUTRA Laki-laki XII IIS 1 

2. ARI SUPANGAT Laki-laki XII IIS 1 

3. AURA BINTA AZZAHRA Perempuan XII IIS 1 

4. AURA KUYA SABILA Perempuan XII IIS 1 

5. BAHARUDIN SYAH Laki-laki XII IIS 1 

6. DANANG RISKI SAPUTRA Laki-laki XII IIS 1 

7. DELIA YUNITA Perempuan XII IIS 1 

8. ELSA MEILENI Perempuan XII IIS 1 

9. EVA SULISTIOWATI Perempuan XII IIS 1 

10. EVI YULIANA Perempuan XII IIS 1 

11. FERDI SAPUTRA Lak-laki XII IIS 1 

12. ERNI ARTIKA SARI Perempuan XII IIS 1 

13. HARIYANI Perempuan XII IIS 1 

14. M. AJI BIMA SAPUTRA Laki-laki XII IIS 1 

15. MELINDA MAHA PUTRI Perempuan XII IIS 1 

16. MIRA DAMAYANTI G. Perempuan XII IIS 1 

17. NA‘AFI NURUDIN Laki-laki XII IIS 1 

18. OKTAVIA RIKA 

RAHMADONA 

Perempuan XII IIS 1 

19. POLONG SANTOSO Laki-laki XII IIS 1 

20. PRAYOGA Laki-laki XII IIS 1 

21. PUTRI AMELIA SARI Perempuan XII IIS 1 

22. RAFLIN EKA RAMAADHANI Perempuan XII IIS 1 

23. RAHMA ANDIKA Laki-laki XII IIS 1 

24. REKY PUJIANTO Laki-laki XII IIS 1 

25. RETNO PRATIWI Perempuan XII IIS 1 

26. SITI NUR ALIZA Perempuan XII IIS 1 
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27. WAHYU PRIYANTO Laki-laki XII IIS 1 

28. YESI ANTIKA Perempuan XII IIS 1 

29. YUYUN AGUSTINA Perempuan XII IIS 1 

Total 29 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini menggunakan dua data yaitu 

primer dan sekunder. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian adalah 

sebagai berikut: 

a. Angket (Quesioner) 

Angket atau quesioner adalah daftar pertanyaan atau 

soal tertulis yang dibuat oleh peneliti yang diberikan 

kepada responden. Responden yang dimaksud adalah 

peserta didik yang menjadi objek penelitian yaitu peserta 

didik kelas XII SMA Muhammadiyah 2 Karang Tengah. 

Jawaban responden atas semua pertanyaan dalam 

quesioner kemudian akan dicatat oleh peneliti sebagai 

sumber data. Angket merupakan teknik pengumpulan 

data yang efisien bila peneliti secara pasti data atau 

informasi apa yang dibutuhkan dan bagaimana variabel 

yang menyatakan informasi yang dibutuhkan tersebut 

diukur. Angket yang dibuat oleh peneliti diberikan 

kepada peserta didik yang digunakan sebagai sumber data 

untuk memperoleh informasi yang kemudian diadakan 

pengujian dengan menggunakan rumus. 

 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang 

diambil dari dokumen atau catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen dapat berupa tulisan, gambar, atau 

karya-karya seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 

seperti catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi. 

Sementara dokumen yang digunakan oleh penulis 

berbentuk gambar/foto, buku sejarah sekolah, data 

peserta didik. Untuk memperoleh data informasi tentang 
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sekolah dan peserta didik. Data dokumentasi yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu nilai UH, UTS, dan 

UAS semester 1 kelas X MIA 1 dan X IIS 1 mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

 

E. Definisi Operasional Variable  

Definisi operasional variable adalah uraian dari 

pengertian semua variabel yang diajukan dalam penelitian.  

Dalam penelitian ini batasan operasional yang digunakan 

adalah variable bebas (Independent Variable) dan variabel 

terikat (Dependent Variable). Sesuai dengan judul penelitian 

yaitu ―Pengaruh Pembelajaran Daring di Masa Pandemi 

terhadap Hasil Belajar peserta didik pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 2 Karang 

Tengah‖. 

a. Variabel Bebas (Independent Variable)  

Variabel bebas adalah  variabel yang menjadi sebab 

atau berubah/memengaruhi suatu variabel lain. Dalam 

penelitian ini peneliti menjadikan pembelajaran daring 

sebagai variabel bebas (X). 

b. Variabel Terikat (Dependent Variable)  

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau 

menjadi akibat, karena adanya variabel lain. Dalam 

penelitian ini peneliti menjadikan hasil belajar sebagai 

variabel terikat (Y).
42

 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang 

digunakan untuk mengumpulkan data atau mengukur objek 

dari suatu variabel penelitian. Untuk mendapatkan data yang 

benar demi kesimpulan yang sesuai dengan kenyataannya, 

maka diperlukan suatu instrumen yang valid dan konsisten 

serta tepat dalam memberikan data hasil penelitian.
43

    

                                                             
42 Syofian Siregar, ―Statistik Parametrik Untuk Penelitian‖ (2017): 18–19. 
43 Febrinawati Yusup, ―Uji Validitas Dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Kuantitatif,‖ Tarbiyah: Jurnal Ilmiah Kependidikan 7, no. 1 (2018): 17. 
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Tabel 3. 4 Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

No Variabel Indikator Sub Indikator Sumber Data 

1 
Pembelajaran 

Daring (X) 

Proses 

Pembelajaran 
Teknik Pembelajaran Quesioner 

(Angket) 
Dukungan Sekolah 

2 
Hasil Belajar 

(Y) 

UH  
Hasil nilai peserta 

didik 
Dokumentasi UTS 

UAS 

 

Pengukuran data penelitian menggunakan skala likert 

dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi 

seseorang tentang gejala atau masalah yang ada di masyarakat 

atau dialaminya. Peneliti menggunakan alternatif jawaban 

sebagai berikut : 

 

Tabel 3. 5 Skor Penilaian 

Pernyataan Jawaban 
Skor Pernyataan 

Positif Negatif 

Sangat Setuju SS 4 1 

Setuju S 3 2 

Tidak Setuju TS 2 3 

Sangat Tidak Setuju STS 1 4 

 

Interpretasi pembelajaran daring mata pelajaran PAI 

berdasarkan persentase, yaitu : 

0 – 25 %  = Sangat Tidak Baik 

26 – 50 % = Tidak Baik 

51 – 75 %   = Baik 

75 – 100 % = Sangat Baik 

Interpretasi hasil belajar berdasarkan persentase, yaitu : 

0 – 25 %  = Rendah 

26 – 50 % = Sedang 

51 – 75 %   = Tinggi 

75 – 100 % = Sangat Tinggi 
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G. Uji Validitas dan Reliabilitas Data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan uji yang digunakan untuk 

melihat apakah suatu alat ukur yang digunakan tersebut 

valid (sahih) atau tidak valid. Alat ukur yang dimaksud 

adalah pernyataan-pernyataan yang ada di dalam 

quesioner. Suatu quesioner (angket) dapat dikatakan 

valid apabila pernyataan yang ada Rumus yang bisa 

digunakan untuk uji validitas konstruk dengan teknik 

korelasi product moment, yaitu : 

 

 

Keterangan : 

rxy   = Koefisien validitas item yang dicari  

n   = Jumlah responden 

X   = Skor variabel (jawaban responden) 

Y   = Skor total dari variabel untuk responden ke-

n 

∑ X  = Jumlah skor dalam distribusi X 

∑ Y  = Jumlah skor dalam distribusi Y 

∑ X
2  

= Jumlah kuadrat masing-masing skor X 

Menghitung Validitas dengan menggunakan bantuan 

SPSS : 

1) Masuk ke Program SPSS 

2) Klik Variabel View pada SPSS Data Editor 

3) Pengisian Data 

4) Pengolahan Data 

5) Pengisian 

6) Pengisian Statistic 

7) Kemudian Klik OK untuk Memproses Data 
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Dasar pengambilan keputusan, yaitu sebagai berikut  

a. Apabila r hitung > r tabel, maka dapat dinyatakan 

butir pernyataan valid 

b. Apabila r hitung < r tabel, maka dapat dinyatakan 

butir pernyataan tidak valid 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilias bertujuan untuk mengetahui sejauh 

mana hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan 

pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama 

dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula. 

Untuk mengukur apakah suatu instrumen penelitian 

reliabel atau tidak dapat menggunakan teknik alpha 

crobach, kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan 

reliabel dengan menggunakan teknik ini bila koefisien r11 

> 0,6.  Rumus yang digunakan untuk menentukan 

reliabilitas instrumen, yaitu : 

 
Keterangan :  

r11   = Koefisien reliabilitas instrumen 

k   = Jumlah butir pertanyaan  

Ʃơ
2

i
  

= Varian total 

Ơ
2

t  = Jumlah seluruh varian masing-masing soal 

 

Menghitung Reliabilitas Teknik Alpha Crobach dengan 

SPSS : 

1) Masuk ke Program SPSS 

2) Klik Variabel pada SPSS Data Editor 

3) Pengisian Data 

4) Pengolahan Data 

5) Data Reliability Analysis 

6) Klik Statistic 

7) Hasil SPSS untuk Windows 17 dan analisisnya 
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H. Uji Normalitas 

Uji normalitas mempunyai tujuan untuk mengetahui 

apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Bila data 

berdistribusi normal, maka dapat digunakan uji statistik 

berjenis parametrik. Sedangkan bila data tidak berdistribusi 

normal maka digunakan uji statistik nonparametrik. Untuk 

menguji normalitas data dapat menggunakan metode 

Kolmogorov-Smirnov. Langkah-langkah menghitung uji 

normalitas, yaitu : 

1) Membuat hipotesis dalam uraian kalimat 

Ho : Data berdistribusi normal 

Ha : Data tidak berdistribusi normal 

2) Menentukan risiko kesalahan (taraf signifikan = 

0,05) 

3) Kaidah pengujian 

4) Menghitung D1 dan D2 hitung 

5) Menentukan nilai Dtabel 

6) Membandingkan Dtabel dan Dhitung 

7) Membuat keputusan 

Menghitung uji normalitas data dengan SPSS 

1) Masuk ke Program SPSS 

2) Klik Variabel View pada SPSS Data Editor 

3) Klik Data View pada SPSS Data Editor 

4) Klik Analysis > Descriptive Statistic > Explore 

5) Pengisian  

6) Langkah Selanjutnya Klik Plot 

7) Hasil SPSS dan Analisisnya 

8) Analisis dan Hasil Tests of Normality   

 

I. Uji Hipotesis 

Hipotesis merupakan pernyataan sementara yang 

masih lemah kebenarannya, maka perlu diuji kebenarannya. 

Kemudian para ahli mendefinisikan hipotesis adalah dugaan 

terhadap hubungan antara dua variabel atau lebih. Maka dapat 

diartikan bahwa hipotesis adalah jawaban atau dugaan 
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sementara yang harus diuji kebenarannya.
44

 Dalam 

merumuskan hipotesis peneliti menggunakan quesioner 

(angket) sebagai metode untuk mengumpulkan data yang 

digunakan sebagai bahan pembuktian yang kemudian 

diadakan pengujian dengan menggunakan analisis regresi 

linier sederhana yang digunakan untuk satu variabel bebas 

(independent) dan satu variabel tak bebas (dependent).  

Langkah-langkah menguji regresi linier sederhana : 

a. Persamaan regresinya 

b. Gambar arah garis regresi 

c. Berapa besar korelasi antara variabel X dan Y? 

d. Buktikan hipotesis yang menyatakan ada pengaruh 

signifikan antara variabel X dan Y 

e. Buktikan apakah model regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi tingkat penjualan 

Menghitung regresi linier sederhana dengan SPSS : 

a. Masuk ke program SPSS 

b. Klik variabel view pada SPSS data editor 

c. Pengisian data 

d. Pengolahan data 

e. Klik statistics 

f. Kemudian klik plot 

g. Lalu klik options 

h. Kemudian tekan OK untuk memproses data 

 

 

                                                             
44 Siregar, ―Statistik Parametrik Untuk Penelitian,‖ 65. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

Langkah awal yang dilakukan peneliti sebelum 

mengambil data adalah mengantarkan terlebih dahulu surat 

permohonan penelitian guna mendapatkan izin untuk 

melakukan penelitian di SMA Muhammadiyah 2 Karang 

Tengah Sumatera Selatan yang terletak di BK V, Karang 

Tengah, Buay Madang Tim, Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Timur, Sumatera Selatan.  Di Sekolah ini telah menetapkan 

pembelajaran daring selama masa pandemi Covid-19 mulai 

dari tahun 2020-2021. Untuk mendapatkan data selama 

melaksanakan pembelajaran daring peneliti menggunakan 

dokumentasi berupa absen dan pelaksanaan pembelajaran 

daring menggunakan media online. Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan skala pengukuran google form yang digunakan 

melalui skala likert yang terdiri dari Sangat Setuju (SS), 

Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). 

Peserta didik diminta untuk menjawab pertanyaan yang 

terdapat pada kuesioner dengan memilih salah satu jawaban 

dengan memberi centang pada pilihan jawaban tersebut. 

Kemudian peneliti membuat kisi-kisi instrumen yang akan 

digunakan untuk menyusun instrumen dalam penelitian. 

Selanjutnya dilakukan uji coba instrumen angket di kelas XII 

MIA 2, yang menyatakan dari 25 butir soal terdapat 17 soal 

yang dinyatakan valid, dan 13 soal yang tidak valid digunakan 

sebagai instument penelitian. 

Setelah mendapatkan data uji coba instrumen data 

tersebut dihitung validitas dan reliabilitasmya. Selanjutnya 

peneliti menyebar angket yang sudah valid untuk menjadi 

instrumen penelitian berupa link google form angket di grup 

WhatsApp kepada responden yaitu peserta didik kelas XII 

MIA 1 dan XII IIS 1 yang berjumlah 55 orang. Data yang 

diambil berupa instrumen angket tentang pembelajaran daring 

dan hasil belajar peserta didik. Kemudian data tersebut 
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dihitung menggunakan aplikasi SPSS sesuai rumus yang ada 

di buku ―Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif‖ 

untuk mendapatkan hasil yang konkret. Sehingga hasil akhir 

nanti dapat diambil kesimpulan apakah ada pengaruh 

pembelajaran daring terhadap hasil belajar peserta didik di 

SMA Muhammadiyah 2 Karang Tengah Sumatera Selatan. 

1. Sejarah Singkat Berdirinya SMA Muhammadiyah 2 

Karang Tengah 

Awal berdirinya SMA Muhammadiyah 2 Karang 

Tengah bermula dari pemohonan masyarakat dusun karang 

tengah dan sekitarnya agar di karang tengah dimohon 

didirikan SMA Muhammadiyah agar lulusan anak didik 

tingkat SLTP disekitar untuk melanjutkan pendidikan ke 

SMA tidak terlalu jauh ke Gumawang dank e Kurungan 

Nyawa. Permohonan tersebut disampaikan ke pimpinan 

Cabang Muhammadiyah Buay Madang yaitu Bapak 

Almarhum H. Sasrbani Natanegara disetujui. Sehingga 

berdirilah SMA Muhammadiyah Karang Tengah dengan 

estapet sekolah sebagai berikut : 

a. Kepala Sekolah pertama Bapak SUHARTO, BA ( 1995 

s.d 1998 ) 

Bapak SUHARTO, BA dibantu Wakil Kepala Sekolah 

MUSANI USMAN, BA selama menjabat Kepala Sekolah 

pada waktu itu ujian sekolah masih menginduk ke SMA 

Muhammadiyah 9 Rawabening status sekolah pada 

waktu itu masih tercatat. Bangunan yang ada apa waktu 

itu 1 Ruang kantor 3 Ruang Belajar yang ada disebelah 

kiri yang sekarang ada dibawah gedung tingkat ini. 

Bapak SUHARTO, BA mengundurkan diri 1998 maka 

kepala sekolah dilanjutkan oleh. . . 

b. Kepala Sekolah kedua Bapak MUSANI USMAN, BA ( 

1999 s.d 2004 ) 

Bapak MUSANI USMAN, BA dibantu Wakil Kepala 

Sekolah Bapak Drs. SUBANDI. Tiga bulan kemudian 

SMA Muhammadiyah Karang Tengah dimohon oleh 

Bapak Drs. WAHYONO pada waktu itu  pengawas 

dimohon agar supaya untuk mengikuti akreditasi agar 
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ujian tidak menginduk ke SMA Negri Buay Madang. 

Maka pada tahun 1999 SMA Muhammadiyah Karang 

Tengah yang didalamnya status sekolah tercatat setelah 

di akreditasi berubah status Diakui maka sejak itu SMA 

Muhammadiyah Karang Tengah berhak untuk 

melaksanakan ujian di sekolah sendiri sampai sekarang. 

Bangunan gedung selama Bapak MUSANI USMAN, BA 

ada 6 lokal ruang belajar yang ada di sekolah kanan 

kantor dan yang menderet ke sebelah selatan sekarang 

ini. Bapak MUSANI USMAN, BA mengundurkan diri 

pada tahun 2004, kepala sekolah dilanjutkan oleh. . . 

c. Kepala Sekolah yang ke tiga Bapak ARIF UMARDI, BA 

( selama tiga bulan ) 

Bapak ARIF UMARDI, BA mengundurkan diri maka 

kepala sekolah dilanjutkan oleh. . . 

d. Kepala sekolah ke empat Bapak RIYANTO, S.Pd ( 2005 

s.d 2007 ) 

Selama kepemimpinan Bapak RIYANTO, S.Pd, 

bangunan gedung adalah 1 ruag perpustakaan dan 1 

ruang laboratorium. Bapak RIYANTO, S.Pd 

mengundurkna diri karena diangkat sebagai diangkat 

sebagai Pegawai negeri dan ditempatkan di Sumber 

Harjo. Maka kepemimpinan kepala sekolah dilanjutkan 

oleh. . . 

e. Kepala Sekolah yang ke Lima Ibu SALIAH, S.Pd ( 2008 

s.d 2015 ) 

Ibu SALIAH, S.Pd selama menjabat kepala sekolah 

dibantu wakil kepala sekolah Bapak SARIMAN, S.Pd. 

Perkembangan sekolah bertambah pesat pembangunan 

bertambah. Selama Ibu SALIAH, S.Pd Membangun 

kelas 1 ruang Laboratorium computer 3 ruang belajar 

tingkat, 5 ruang belajar. 

f. Kepala Sekolah yang ke enam Bapak MUSTAKIM, SH ( 

2016 s.d 2020 ) 

Bapak MUSTAKIM, SH selama menjabat kepala 

sekola dibantu wakil kepala sekolah Bapak SARIMAN, 

S.Pd perkembangan sekolah bertambah pesat 
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pembangunan bertambah selama Bapak MUSTAKIM, 

S.Pd menerima bantuan peralatan komputer dan 

rebahbiltasi gedung kelas dan pembangunan 1 Ruang 

Bimbingan Konseling ( BK ). 

g. Kepala Sekolah yang ke tujuh Ibu SALIAH, S.Pd ( 2021 

s.d Sekarang ) 

Ibu SALIAH, S.Pd selama menjabat kepala sekola 

dibantu wakil kepala sekolah Bapak SARIMAN, S.Pd 

perkembangan sekolah masih berjalan. Demikian 

sejarah singkat berdirinya SMA Muhammadiyah 2 

Karang Tengah. 

 

2. Profil SMA Muhammadiyah 2 Karang Tengah 

a. Nama sekolah  : SMA MUHAMMADIYAH 

2 KARANG TENGAH 

b. Alamat   : Desa Karang Tengah, 

Kecamatan Buay Madang Timur, Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur, Provinsi Sumatera Selatan.  

c. NPSN  : 10606609 

d. Email  : sma_muh2okut@yahoo.com 

e. Website : http://smamuh2okut.sch.id 

f. Status   : Swasta 

g. Bentuk Pendidikan : SMA 

h. Status Kepemilikan  : Yayasan 

i. SK Pendirian Sekolah : 388 / I 11 / F / 1995 

j. Tanggal SK Pendirian : 1995-11-21 

k. SK Izin Operasional : 926/ I 11.5/A/1995 

l. Tanggal SK Izin Operasional : 1995-11-13 

 

3. Visi, Misi dan Tujuan SMA Muhammadiyah 2 Karang 

Tengah 

a. Visi Sekolah 

Mewujudkan lulusan SMA Muhammadiyah 2 Karang 

Tengah sebagai manusia intelektual, santun dan luhur 

dalam budi pekerti. 

  

mailto:sma_muh2okut@yahoo.com
http://smamuh2okut.sch.id/
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b. Misi Sekolah 

Untuk mewujudkan visi, sekolah memiliki misi 

sebagai berikut : 

1) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara 

efektif dan efisien berdasarkan kurikulum yang 

berlaku. 

2) Peningkatan iman dan takwa (imtak), kepada seluruh 

keluarga SMA Muhammadiyah 2 Karang Tengah. 

3) Penanaman dan aplikasi nilai-nilai budi pekerti dan 

nilai-nilai luhur bangsa, baik di Sekolah, di rumah 

maupun di masyarakat. 

4) Meningkatkan sarana, prasarana, serta tenaga 

pendidikan dan kependidikan sesuai dengan standar 

yang ditentukan. 

5) Melaksanakan koordinasi dan kerjasama yang baik 

dengan semua take holder yang ada. 

6) Menyiapkan peserta didik untuk siap berkompetisi 

di era global. 

7) Memberi kesempatan peserta didik seluas-luasnya, 

untuk meningkatkan kemampuan potensi dan bakat 

peserta didik seoptimal mungkin melalui kegiatan 

intra dan ekstra-kurikuler. 

8) Menciptakan iklim yang kondusif untuk 

terlaksananya tugas pokok dan fungsi dari masing-

masing komponen sekolah (kepala sekolah, 

pendidik, karyawan, dan peserta didik) SMA 

Muhammadiyah 2 Karang Tengah. 

9) Melaksanakan segala ketentuan yang mengatur 

operasional sekolah, baik tata tertib kepegawaian 

maupun kepeserta didikan. 

b. Tujuan SMA Muhammadiyah 2 Karang Tengah 

Tujuan pendidikan SMA Muhammadiyah 2 Karang 

Tengah mengacu pada tujuan umum pendidikan. 

Tujuan umum menengah adalah meningkatkan 

kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, 

serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 

pendidikan lebih lanjut. 
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Berdasarkan visi dan misi sekolah, tujuan yang 

hendak dicapai sebagai berikut : 

a) Terlaksananya proses Kegiatan Belajar Mengajar 

secara efektif dan efisien sehingga diperoleh hasil 

(out put) yang sangat memuaskan. Wali Kelas XI 

MIA 1 

b) Tersedianya sarana dan prasarana Kegiatan Belajar 

Mengajar yang memadai sehingga memiliki daya 

dukung yang optimal terhadap pelaksanaan kegiatan 

belajar mengajar yang efektif dan efisien. 

c) Tersedianya tenaga pendidik dan kependidikan yang 

memenuhi standar yang ditetapkan, sebagai 

pendukung terciptanya Kegiatan Belajar Mengajar 

yang efektif, efisien, dan hasil yang optimal. 

d) Terlaksananya Tugas Pokok dan Fungsi (Tupoksi) 

dari masing-masing komponen sekolah (kepalas 

ekolah, pendidik, karyawan, danpeserta didik). 

e) Terlaksananya tata tertib dan segala ketentuan yang 

mengatur operasional sekolah, baik para pegawai 

maupun peserta didik. 

f) Terwujudnya sumber daya manusia (SDM) di SMA 

Muhammadiyah 2 Karang Tengah  bagi pendidik, 

karyawan, dan peserta didik yang mampu 

memenangkan kompetisi di era global  

g) Memberikan motivasi dan percaya diri kepada para 

peserta didik sehingga mampu bersaing dengan 

peserta didik SMA di Sumatera Selatan. 

h) Pembinaan potensi, bakat dan Bimbingan 

ketrampilan agar  peserta didik mampu bersaing di 

era Globalisasi melalui kegiatan Pengembangan Diri 

: KIR, Komputer, Ekonomi, Ilmu-Ilmu Dasar, Olah 

raga, Seni dan Bahasa Inggris . 

i) Meningkat kan profesionalisme pendidik dan tenaga 

kependidikan lainnya dengan menyertakan dalam 

berbagai kegiatan pendidikan dan pelatihan , 

workshop, seminar, MGMP dan berbagai kegiatan 

lain. 
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j) Melengkapi prasarana dan sarana pendidikan antara 

lain: Gedung Sekolah Megah menghadap keSelatan, 

melengkapi sarana laboratorium, perpustakaan, 

media pembelajaran berbasis IT, penambahan ruang 

kelas, Ruang Komputer,  Kamar mandi peserta 

didik, Tempat parkir kendaraan peserta didik dan 

Sarana Pengembangan Diri. 

k) Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif 

dengan pola kepemimpinan yang demokratis dan 

kolektif, akrab dan kekeluargaan 

 

4. Data Pendidik di SMA Muhammadiyah 2 Karang 

Tengah 

Untuk mengetahui keadaan pendidik di SMA 

Muhammadiyah 2 Karang Tengah maka peneliti 

sajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 Data Pendidik 

No Nama Pendidik Mapel Pendidikan 

Terakhir 

Jabatan 

1.  Saliyah, S.Pd  S1 Kepala 

Sekolah 

2.  Mustakim, SH Sosiologi  S1  

3.  Sariman,S.Pd MTK S1 Waka 

kepeserta 

didikan  

4.  Suharto,BA B.Indonesia   

5.  Musani Usmann,S.Pd PPKN S1  

6.  Luarno,SE Ekonomi  S1  

7.  Winarso,S.Th.I PAI  Waka Sarpras 

8.  M. Soleh,S.Pd Sejarah  S1 Wali Kelas 

X4 

9.  Drs. Subandi Biologi    

10.  Ika Sugiarti,S.Pd MTK  S1 Wali Kelas 

X11 MIA 1 

11.  Sagiman,S.Pd Olahraga S1 Waka 

Kepeserta 

didikan  

12.  Nuril Fatta,S.Pd.I,M,Si PAI   

13.  Susiana,S.Pd.I Sosiologi / S1 Wali Kelas 
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B.Inggris  X11 IIS 2 

14.  Dwi Candra,S.Pd Kesenian   S1 Wali Kelas X 

1 

15.  Suhartini,ST Kimia  S1 Wali Kelas 

X11 MIA 2 

KA.Lab 

Kimia 

16.  Kharisma Sari,S.Pd Geografi S1 Wali Kelas 

XII IIS 3 

17.  Uud H Mukhtar,S.Pd B.Arab S1  

18.  Aristiya,S.Pd Biologi S1 Wali Kelas 

XI IIS 2 

KA.Lab 

Perpustakaan 

19.  Wahid Yuliantoro Olah Raga   Wali Kelas 

XI MIA 1 

20.  Dewi Kartika 

Sari,S.Sos 

BK S1  

21.  Linda N Fitriyani,S.Pd MTK  S1  

22.  Muhsin,S.Sos KMD S1 Wali Kelas 

X.5 

Pembina IPM 

23.  Fitrah A Kusuma,S.Pd Biologi  S1 Wali kelas 

X.2 

24.  Heri Indrianto,S.Pd Geografi  S1 Wali Kelas 

X.3 

25.  Andang Restu P,S.Pd  Sejarah  S1  

26.  Umi Nurjanah,S.Pd Sosiologi  S1  

27.  Sinta 

Nuryaningsih,S.Pd 

Bahasa  S1  

28.  Nurlaely,S.Pd Ekonomi  S1 Wali kelas XI 

IIS.1 

29.  Vembriyah windy 

damayanti,S.Pd 

Fisika S1  

30.  Novantri Baskoro, 

A.Md 

  Oprator 

Sekolah  

31.  Tutus Ari Prasojo,SE  S1 KA.Tata 

Usaha 

32.  Siti Tukinah   Staf Tata 

Usaha 

33.  Suharyani,SP   Bendahara  

34.  Sri Kustutik,S.Pd  S1 Bendahara  

35.  Peserta didiknti     

36.  Sumarni   Staf  

37.  Sutini    Petugas  
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38.  Sutriso     

39.  Medi Hartono    

40.  Sumarno    

B. Pembahasan Hasil Penelitian dan Analisis 

1. Hasil Penelitian 

a. Uji Validitas Data 

Uji validitas digunakan untuk mengukur 

instrument pada kuesioner yang digunakan dalam 

penelitian. Dapat dilihat pada tabel hasil uji validitas  

Jika rhitung > rabel maka item pernyataan dinyatakan 

valid.  

Jika nilai rhitung < rtabel  maka item pernyataan 

dinyatakan tidak valid. 

 Berikut merupakan hasil uji validitas dari variabel 

Pembelajaran Daring terhadap Hasil Belajar Peserta 

Didik dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Validitas Instrument 

Butir 

Angket 
rhitung rtabel Keterangan 

1 0,627 0,413 Valid 

2 0,530 0,413 Valid 

3 0,556 0,413 Valid 

4 0,530 0,413 Valid 

5 0,617 0,413 Valid 

6 -0,411 0,413 Tidak Valid 

7 0,624 0,413 Valid 

8 0,485 0,413 Valid 

9 0,382 0,413 Tidak Valid 

10 -0,249 0,413 Tidak Valid 

11 0,673 0,413 Valid 

12 -0,306 0,413 Tidak Valid 

13 0,689 0,413 Valid 

14 0,465 0,413 Valid 

15 0,691 0,413 Valid 
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16 0,283 0,413 Tidak Valid 

17 0,533 0,413 Valid 

18 0,559 0,413 Valid 

19 0,385 0,413 Tidak Valid 

20 0,664 0,413 Valid 

21 0,507 0,413 Valid 

22 -0,227 0,413 Tidak Valid 

23 0,625 0,413 Valid 

24 0,577 0,413 Valid 

25 -0,273 0,413 Tidak Valid 

 

Berdasarkan uji validitas instrumen dengan 

25 butir angket maka diperoleh hasil angket yang 

valid berjumlah 17 butir soal 

(1,2,3,4,5,7,8,11,13,14,15,17,18,20,21,23,24) dan 8 

butir soal tidak valid (6,9,10,12,16,19,22,25). 

 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas pada penelitian ini diukur 

dengan menggunakan program SPSS menggunakan 

Cronbach Alpha. Instrument dinyatakan memiliki 

reliabilitas yang baik jika koefisien reliabel > 0,6.  

Hasil reliabilitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.732 25 

Sumber : Hasil olah data IBM SPSS Statistics 19  

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen 

tersebut memiliki indeks reliabilitas sebesar 0,732. Yang 

menurut kriteria instrument penelitian ini dikatakan 

reabel karena 0,732>0,6.  
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c. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilaksanakan agar diketahui 

benarkah sampel yang dipakai pada penelitian 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

dihitung menggunakan uji Kolomogorov-Smirnov 

dengan bantuan program SPSS 19. 

Dasar pengambilan ketetapan : 

1) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka nilai 

residual berdistribusi normal. 

2) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka nilai 

residual berdistribusi tidak normal. 

 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Jawaban 

Responden 

.104 55 .200
*
 .956 55 .042 

Sumber : Hasil olah data IBM SPSS Statistics 

19 

Berdasarkan data tabel diatas, diperoleh nilai 

signifikan sebesar 0,200. Oleh karena itu nilai 

signifikansi 0,200 > 0,05. Dengan demikian data pada 

semua faktor dinyatakan berdistribusi normal, sebab nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05. 

d. Uji Hipotesis 

Pada penelitian ini uji hipotesis menggunakan 

uji regresi linier sederhana dan uji T yang bertujuan 

untuk mengetahui kaitan pengaruh faktor X dan Y. 

Uji regresi linier sederhana digunakan agar diketahui 

sejauh mana pengaruh faktor pembelajaran daring 

pada hasil belajar peserta didik di SMA 

Muhammadiyah 2 Karang Tengah. Agar diketahui 
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hasil uji regresi linier sederhana menggunakan 

bantuan program SPSS pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Koefisien Regresi Linier Sederhana 

 

 

 

Hasil tabel model summary diatas menunjukkan bahwa 

hubungan  antara pembelajaran daring dengan hasil belajar 

bersifat positif, yaitu r = 0,465. Arti positif adalah hubungan 

antara variabel X dan Y searah. Maksud dari searah ialah 

semakin lama pembelajaran daring dilaksanakan, maka 

semakin meningkat hasil belajar peserta didik. Kontribusi 

yang diberikan pembelajaran daring (X) terhadap hasil belajar 

(Y) = 21,6%. 

Dalam penelitian ini menggunakan Uji T untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh dari variabel bebas pada 

variabel terikat. Hasil pengolahan data menggunakan program 

SPSS ada pada tabel dibawah ini : 

  

                                       Model Summary
b 

Mode

l R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .465
a 

.216 
202 

2.866 

Sumber : Hasil olah data IBM SPSS Statistics 19 
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Tabel 4. 6 Hasil Uji T 

 

  

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

95,0% Confidence 

Interval for B 

B 

Std. 

Error Beta 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

1 (Constant

) 

11.223 2.715 
 

4.133 .000 5.777 16.670 

Pembelaj

aran 

Daring 

.463 .121 .465 3.827 .000 .220 .706 

Sumber : Hasil olah data IBM SPSS Statistics 19 

 

Tabel coefficients diatas digunakan untuk uji hipotesis yaitu 

membandingkan thitung dengan ttabel. 

Diketahui : Jumlah Variabel (k) = 2 

                   Jumlah Responden (n) = 55 

                   Taraf sig. (2 sisi) (α/2) = 0,05/2 = 0,025 

                   Derajat Bebas df = n-k = 53 dilihat pada distribusi ttabel = 2,004 

                   Pada tabel di atas thitung = 3,827 

             

           Berdasarkan data Uji T di atas terdapat nilai thitung = 3,827 > ttabel = 

2,004.  Dimana Y adalah hasil belajar, sedangkan X adalah pembelajaran 

daring. Dengan demikian HO ditolak dan Ha diterima, sehingga terdapat 

pengaruh yang signifikan antara pembelajaran daring terhadap hasil belajar 

peserta didik di SMA Muhammadiyah 2 Karang Tengah. 
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1. Pembahasan 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu varibael 

bebas (pembelajaran daring) dan variabel terikat (hasil 

belajar). Total narasumber pada peneltiian ini sebanyak 

55 peserta didik. Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya menjabarkan hasil dari instrumen-

instrumen data yang dinyatakan valid untuk digunakan 

kemudian dijawab oleh peserta didik untuk mengukur 

variabel pembelajaran daring pada variabel hasil belajar 

ialah benar dan reliabel sehingga item pernyataan bisa 

digunakan dikemudian hari.  

Hasil dokumentasi menggunakan nilai UH 1, UH 2, 

UH 3, UH 4, dan UAS semester genap peserta didik hasil 

belajar pada kelas XII MIA 1 diperoleh data sebagai 

berikut: 

Gambar 4. 1 Presentase Rata-rata Nilai Peserta Didik 

 
 

Berdasarkan diagram hasil belajar diatas pada kelas X 

MIA 1 diperoleh nilai rata-rata sebanyak 81% atau 

sebanyak 21 peserta didik memiliki nilai diatas KKM 

(Kriteria Kelulusan Minimal) serta 19% atau sebanyak 5 

peserta didik dibawah KKM (Kriteria Kelulusan 

Minimal) dan pada kelas X IIS I diperoleh nilai rata-rata 

sebanyak 75% atau sebanyak 22 peserta didik memiliki 

10%

30%

50%

70%

90%

X MIA 1 X IIS 1

Presentase 
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nilai diatas KKM (Kriteria Kelulusan Minimal) serta 25% 

atau sebanyak 7 peserta didik memiliki nilai dibawah 

KKM (Kriteria Kelulusan Minimal). Sehingga 

menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di masa pandemi 

berada pada kategori cukup. 

Selanjutnya pada hasil pengolahan data pada aplikasi 

SPSS menggunakan  uji normalitas dan didapat nilai 

signifikan senilai 0,200 yang bermakna 0,200 > 0,05. 

Dengan demikian data dinyatakan berdistribusi normal, 

sebab nilai signifikan 0,200 > 0,05. Dan hasil 

perhitungan menggunakan uji hipotesis berdasarkan tabel 

model summary didapat nilai korelasi atau kaitan (R) 

ialah senilai 0,467 dan nilai R Square atau koefisien 

determinasi senilai 0,216. Yang menyatakan jika variabel 

bebas (pembelajaran daring) memberi kontribusi pada 

variabel terikat (hasil belajar) senilai 21,6%. Dan hasil uji 

T pada tabel coefficients didapat nilai thitung = 3,827 dan 

ttabel = 2,004. Dimana 3,827 > 2,004. Dengan demikian 

HO ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat dinyatakan 

ada pengaruh yang signifikan antara pembelajaran daring 

terhadap hasil belajar peserta didik di SMA 

Muhammadiyah 2 Karang Tengah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Terdapat pengaruh pembelajaran daring mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam terhadap hasil belajar peserta didik di 

SMA Muhammadiyah 2 Karang Tengah Sumatera Selatan. Dapat 

dilihat dari hasil analisis uji regresi linier sederhana menunjukkan 

nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05, hal ini berarti hubungan 

antara variabel bebas yaitu pembelajaran daring mata pelajaran 

PAI dengan variabel terikat yaitu hasil belajar bersifat linier. 

Maka ada pengaruh variabel pembelajaran daring mata pelajaran 

PAI (X) terhadap hasil belajar (Y). Nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,216. Hal ini menunjukkan bahwa variabel bebas 

(pembelajaran daring) memberikan kontribusi terhadap variabel 

terikat (hasil belajar) sebesar 21,6%. Nilai koefisien regresi 0,463 

yaitu positif, maka arah pengaruh variabel (X) pembelajaran 

daring terhadap variabel (Y) hasil belajar adalah positif. 

Selanjutnya pada hasil Uji T di atas terdapat nilai thitung = 3,827 > 

ttabel = 2,004.  Dimana Y adalah hasil belajar, sedangkan X adalah 

pembelajaran daring. Dengan demikian HO ditolak dan Ha 

diterima. Sehingga hipotesis terdapat pengaruh yang signifikan 

antara pembelajaran daring terhadap hasil belajar peserta didik di 

SMA Muhammadiyah 2 Karang Tengah. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan yang menunjukkan adanya pengaruh 

pembelajaran daring terhadap hasil belajar peserta didik di SMA 

Muhammadiyah 2 Karang Tengah Sumatera Selatan, maka 

penulis memberi rekomendasi yang dapat diimplementasikan, 

yaitu : 

1. Bagi peserta didik, diharapkan semangat dan 

meningkatkan hasil belajar meskipun pembelajaran 

dilaksanakan secara daring, karena bisa dijadikan 

kesempatan untuk kalian di era modern seperti sekarang 

ini untuk mempelajari teknologi yang semakin canggih 
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karena saat ini semua bisa dilakukan secara mudah 

menggunakan media online. Dengan itu perlunya 

memanfaatkan teknologi untuk belajar agar proses belajar 

terasa menyenangkan bukan membosankan. 

2. Bagi pendidik, diharapkan meningkatkan komunikasi 

dengan peserta didik dan menciptakan suasana yang 

membuat peserta didik tidak merasa bosan dalam proses 

pembelajaran. Pentingnya pendidik menguasi teknologi di 

era modern seperti sekarang ini apalagi pada saat 

pembelajaran dilaksanakan secara daring. 

3. Bagi sekolah, diharapkan lebih memperhatikan lagi 

peserta didiknya dan bisa memberi bantuan kepada 

peserta didik yang terkendala dalam pembelajaran daring.  

4. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan 

menggunakan objek yang lebih banyak dan menggunakan 

instrumen angket yang lebih beragam sehingga dapat 

menambahkan variabel karna dalam penelitian ini hanya 

menggunakan 2 variabel. Serta memperhatikan 

kekurangan-kekurangan yang ada dalam penelitian ini 

agar dapat menjadi perbaikan untuk penelitian yang akan 

dilaksanakan. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran. 1 : Angket Peserta didik 

ANGKET  

No Pertanyaan Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

1 Saya setuju jika pelaksanaan 

pembelajaran di Sekolah dilakukan 

secara daring 

    

2 Saya sudah mempunyai 

handphone/laptop untuk mengikuti 

pembelajaran daring 

    

3 Saya mahir dalam menggunakan 

handphone/laptop untuk mengikuti 

pembelajaran daring 

    

4 Saya memahami tentang cara 

mengakses pembelajaran daring 

seperti classroom 

    

5 Sekolah memberikan pelatihan 

tentang tata cara melakukan 

pembelajaran daring 

    

6 Komunikasi dengan pendidik dan 

teman berjalan dengan baik 

meskipun pembelajaran diadakan 

secara daring 

    

7 Sekolah memberikan fasilitas kepada 

peserta didik untuk pembelajaran 

daring (seperti kuota dan internet) 

    

8 Saya senang dengan pembelajaran 

daring karena memberikan 

kemudahan belajar pada materi 

pelajaran PAI 

    

9 Saya senang ketika pendidik 

memberikan tugas online 
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10 Saya senang mempelajari mata 

pelajaran PAI karena terdapat 

banyak kegunaan dalam kehidupan 

sehari-hari 

    

11 Saya senang jika ulangan diadakan 

secara online 

    

12 Saya selalu belajar materi PAI pada 

malam hari yang akan dipelajari esok 

hari 

    

13 Ketika pembelajaran PAI 

berlangsung, konsentrasi saya tertuju 

penuh pada materi tersebut 

    

14 Saya selalu mengumpulkan tugas 

yang diberikan oleh pendidik tepat 

waktu 

    

15 Saya semangat ketika pelajaran PAI 

akan segera dimulai 

    

16 Saya selalu mempelajari materi PAI 

yang dikirimkan oleh pendidik 

    

17 Saya aktif dalam diskusi dengan 

teman terkait materi pembelajaran 

PAI 
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Lampiran. 2 : RPP Daring 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

DARING 

(Sesuai Edaran Kemendibud No 14 Tahun 2019) 

 

 

Satuan Pendidikan  : SMA Muhammadiyah 2 Karang Tengah

  

Mata Pelajaran     : PAI      

Kelas    : IX 

Materi    : Menghidupkan Nurani dengan Berpikir 

Kritis   

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 Membaca Q.S Ali Imran/3:159 dan 190-191 dengan baik 

dan benar 

 Menentukan hukum bacaan dari Q.S Ali Imran/3:159 dan 

190-191 dengan penuh rasa ingin tahu 

 Mengevaluasi kandungan dan makna Q.S Ali 

Imran/3:159 dan 190-191 dengan penuh komunikatif 

 Peserta didik mampu mengamalkan Q.S Ali Imran/3:159 

dan 190-191 dengan penuh rasa tanggung jawab 

 

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

 

M
E

D
IA

 

 WAG 

kelas, 

zoom, 

google 

form, dll 

 Portal 

pemebelaj

aran 

SMPN 24 

Bandar 

Lampung 

A
L

A
T

 

 Laptop, 

Handph

one, 

Tablet, 

dll 

S
U

M
B

E
R

 

 Buku 

pendidi

k dan 

peserta 

didik 

 Modul, 

bahan 

ajar, 

internet

, dan 

sumber 

lain 

yang 

relevan 
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Kegiatan & 

Waktu 

Aktifitas 

Pendahuluan  

( 15 Menit ) 
 Pendidik menyapa dan 

mempersilahkan peserta didik 

untuk memimpin do‘a 

 Pendidik membimbing peserta 

didik untuk melakukan Literasi al-

Qur‘an 10-20 ayat (jika 

memungkinkan salah seorang 

peserta didik membacakan 

beberapa terjemahan al-Qur‘an) 

 Pendidik melakukan absensi dan 

menyampaikan pesan-pesan moral   

 Apersepsi (mengaitkan materi 

yang sudah dipelajari dan yang 

akan dipelajari) serta 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 

Inti  

( 70 Menit ) 
 Peserta didik bersama pendidik 

membaca Q.S Ali Imran/3:159 

dan 190-191 

 Peserta didik difasilitasi untuk 

menentukan hukum tajwid Q.S 

Ali Imran/3:159 dan 190-191 

 Peserta didik menyajikan 

kandungan Q.S Ali Imran/3:159 

dan 190-191 

Penutup 

( 5 Menit ) 
 Pendidik bersama peserta didik 

menyimpulkan materi Q.S Ali 

Imran/3:159 dan 190-191 

 Berdoa 

 Salam penutup 
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C. PENILAIAN (ASESMEN) 

 

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai 

kebutuhan pendidik yaitu dari pengamatan sikap, tes 

pengetahuan (berupa tes tertulis) dan presentasi unjuk 

kerja/hasil karya atau proek dengan rubrik penilaian sebagai 

nilai keterampilan.  

 

Sikap 

Spiritual 

Sikap 

Sosial 

Pengetahua

n 

Keterampila

n 

Observasi 

dalam 

menjawab 

salam, 

mengungkapk

an rasa syukur, 

berdoa selama 

mengikuti 

proses 

pembelajaran 

di group kelas 

daring. 

Observasi 

keaktifan, 

kedisiplinan

, kejujuran, 

tanggung 

jawab 

selama 

mengikuti 

proses 

pembelajara

n di group 

kelas 

daring. 

Tes tertulis 

dengan soal 

pilihan danda 

atau uraian 

untuk 

mengukur 

kemampuan 

mengingat, 

memahami, 

dan 

menerapkan 

menghidupka

n nurani 

dengan 

berpikir 

kritis. 

Menyajikan 

rumusan 

contoh 

perilaku yang 

mencerminka

n perilaku 

menghidupka

n nurani 

dengan 

berpikir 

kritid. Tugas 

dikirim secara 

terjadwal 

dengan 

memperhatik

an prokes. 

 

 

 

 Mengetahui,       

Kepala Sekolah   Pendidik Mata Pelajaran PAI

    

 

 

 

 

SALIAH, S.Pd.   WINARSO, S.Th.I  

 NBM 850931   NBM 1056160 
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 Lampiran. 3 Rekapitulasi Penilaian Semester Genap Kelas X MIA 1 
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Lampiran. 4 Rekapitulasi Penilaian Semester Genap Kelas X IIS 1 
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Lampiran. 5 : Hasil Uji Validitas 
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Lampiran. 6 : Hasil Uji Normalitas pada Tabel Tests of Normality 
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Lampiran. 7 : Hasil Uji Hipotesis menggunakan Uji Regresi Linier Sederhana pada Tabel Model Summary 
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Lampiran. 8 : HASIL Uji Hipotesis menggunakan Uji T pada Tabel Coefficients 



 

 
 

93 

Lampiran. 9 : Pelaksanaan Pembelajaran Daring Menggunakan Media Whatsapp 
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Lampiran. 10 : Lokasi Penelitian di SMA Muhammadiyah 2 Karang Tengah 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Sebagai kerangka awal dalam penulisan skripsi ini 

penulis memberikan beberapa penegasan istilah yang berkaitan 

dengan judul agar memudahkan memahami skripsi ini dan 

menghindari dari kesalahpahaman. Adapun judul skripsi ini 

adalah ―Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Hasil Belajar 

Peserta didik di SMA Muhammadiyah 2 Karang Tengah 

Sumatera Selatan‖. 

1. Pengaruh  

Pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) adalah daya yang ada dan timbul dari sesuatu (orang, 

benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau 

perbuatan seseorang. Dari pengertian diatas telah 

dikemukakan sebelumnya bahwa pengaruh adalah merupakan 

sesuatu daya yang dapat membentuk atau mengubah sesuatu 

yang lain. 

2. Pembelajaran Daring 

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang 

berlangsung di dalam jaringan dimana pendidik dan peserta 

didik tidak bertatap muka secara langsung. Pembelajaran 

daring dapat dilakukan dari mana saja dan kapan saja 

tergantung pada ketersediaan alat pendukung yang 

digunakan.
1
 

3. Hasil Belajar Peserta Didik 

Hasil belajar merupakan suatu perubahan perilaku 

yang terjadi pada seseorang setelah selesai melaksanakan 

pembelajaran. Maka dari itu seorang pendidik harus mampu 

mengukur perubahan perilaku peserta didik yang merupakan 

cerminan dari hasil belajar.
2
 

 

                                                             
1 Albert Efendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan 

Ilmiah (Penerbit CV. Sarnu Untung, 2020), 1–3. 
2 Matondang Zulkifli et al., Evaluasi Hasil Belajar, ed., (Yayasan Kita 

Menulis, 2019), 2. 



 2 

4. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar dan 

terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 

memahami, menghayati, mengimani, bertaqwa, berakhlak 

mulia dan mengajarkan ajaran Agama Islam dari sumber 

utamanya kitab suci Al-Qur‘an dan Al-Hadits melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan 

pengalaman.
3
 

 

5. SMA Muhammadiyah 2 Karang Tengah 

SMA Muhammadiyah 2 Karang Tengah merupakan 

tempat yang dijadikan objek atau sasaran penelitian oleh 

penulis dalam membahas permasalahan yang ada di dalam 

skripsi dengan judul ―Pengaruh Pembelajaran Daring terhadap 

Hasil Belajar Peserta didik pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMA Muhammadiyah 2 Karang Tengah‖ 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pada zaman modern seperti sekarang ini pendidikan 

merupakan suatu proses kegiatan yang universal atau umum 

dilakukan oleh manusia, karena dimanapun dan kapanpun di 

dunia terdapat proses pendidikan. Pendidikan pada hakikatnya 

merupakan usaha untuk mengajarkan manusia atau untuk 

menghormati manusia. Agar pendidikan terlaksana dengan baik 

dan tepat sesuai tujuan pendidikan, diperlukan suatu ilmu yang 

mempelajari secara mendalam tentang bagaimana baiknya 

pendidikan itu dilaksanakan. Ilmu yang menjadi dasar tersebut 

haruslah yang telah teruji kebenarannya. Ilmu tersebut 

merupakan ilmu pendidikan. Pendidikan tanpa ilmu akan 

menimbulkan tidak tercapainya tujuan pendidikan. Seperti yang 

sudah dijelaskan dalam al-Qur‘an tentang orang yang berilmu 

akan dinaikan derajatnya oleh Allah beberapa derajat. Yang ada 

di dalam QS. Al-Mujadalah 58:11 : 

                                                             
3 Muchammad Eka Mahmud, ―Metodologi Khusus Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam‖ (Ar-Ruzz Media, 2017), 17. 
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ُ لَكُمْْۚ 
حُىْا فىِ الْمَجٰلسِِ فاَفْسَحُىْا يفَْسَحِ اّللّٰ ا اذَِا قيِْلَ لكَُمْ تفَسََّ يٰٰٓايَُّهاَ الَّذِيْهَ اٰمَىىُْٰٓ

ُ الَّذِيْهَ اٰمَىىُْا مِىْكُمْْۙ وَالَّذِيْهَ اوُْتىُا الْعِلْمَ 
وَاذَِا قيِْلَ اوْشُزُوْا فاَوْشُزُوْا يزَْفعَِ اّللّٰ

ُ بمَِا تعَْمَلىُْنَ خَبيِْز     دَرَجٰت ٍۗ وَاّللّٰ

Artinya : ―Wahai orang-orang beriman! Apabila dikatakan 

kepadamu, ―Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis, maka 

lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu.‖ Dan apabila dikatakan, ―Berdirilah kamu‖ maka 

berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

beberapa derajat. Dan Allah Maha Teliti apa yang kamu 

kerjakan.‖ 

Meskipun pendidikan sudah umum dalam setiap 

kehidupan masyarakat, namun perbedaan filsafat dan pandangan 

hidup yang diyakini oleh masing-masing bangsa atau masyarakat 

dan bahkan individu menyebabkan perbedaan pelaksanaan 

kegiatan pendidikan tersebut. Dengan demikian, selain dari 

bersifat universal, pendidikan juga bersifat nasional. Sifat 

nasionalnya akan mewarnai pelaksanaan bangsa pendidikan 

bangsa itu. 

Kegiatan pendidikan diarahkan kepada manusia untuk 

mengembangkan potensi-potensi dasar manusia agar menjadi 

nyata. Perubahan tuntutan yang terjadi dalam masyarakat, 

menginginkan peningkatan peranan pendidikan selanjutnya. 

Dengan demikian, wajar jika batasan atau konsep mengenai 

pendidikan selalu mengalami perubahan sesuai dengan tuntutan 

keadaan akibat dari perkembangan kehidupan manusia dan 

perkembangan masyarakat.  

Proses pendidikan adalah kegiatan yang melibatkan 

hubungan antar manusia, dari manusia dan untuk manusia itu 

sendiri. Proses pendidikan tidak pernah terlepas dari unsur 

manusia. Berdasarkan sudut pandang tersebut, pendidikan 

sejatinya diberikan atau dilaksanakan sebagai upaya untuk 

menggali dan mengembangkan seluruh potensi manusia ke arah 

perubahan yang bersifat positif. 



 4 

Pendidikan merupakan proses komunikasi yang di 

dalamnya terkandung suatu proses penyampaian pengetahuan, 

nilai-nilai dan keterampilan-keterampilan, baik yang berlangsung 

di dalam maupun di luar sekolah, di lingkungan masyarakat, di 

lingkungan keluarga dan pembelajarannya berlangsung sepanjang 

hayat (long life learning) dari satu generasi ke generasi lainnya. 

Pendidikan sebagai kegiatan yang dilakukan secara sadar, di 

dalamnya tidak lepas dari keterbatasan-keterbatasan, baik yang 

melekat pada peserta didik, pendidik, interaksi pendidik, serta 

pada lingkungan, serta sarana dan prasarana pendidikan. Sebagai 

bagian dari proses pendidikan, para pendidik diwajibkan untuk 

memperkuat landasan pendidikan yang dianutnya. Mengingat 

hakikat pendidikan adalah humanisasi, yaitu upaya 

memanusiakan manusia, maka para pendidik perlu memahami 

hakikat manusia yang selanjutnya akan berimplikasi terhadap 

konsep dan implementasi pendidikan. 

Berdasarkan uraian tersebut, upaya yang dilakukan untuk 

memahami landasan pendidikan perlu untuk dimiliki oleh seluruh 

pelaku yang terlibat dalam pendidikan terutama bagi para 

pengambil kebijakan pendidikan, pendidik, peserta didik, dan 

pelaku pendidikan lainnya. Pendidik yang baik adalah pendidik 

yang memiliki kemampuan atau kompotensi yang dapat 

ditransformasikan kepada peserta didik dalam proses 

pendidikan.
4
 

Pendidikan serta ilmu pengetahuan dan teknologi 

memiliki keterkaitan antara satu dengan yang lain. Ilmu 

pengetahuan dan teknologi menjadi bagian utama dalam 

pembelajaran, sehingga dapat dikatakan bahwa pendidikan sangat 

berperan penting dalam pewarisan dan pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Setiap perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi harus difasilitasi oleh pendidikan 

yakni dengan cara memasukkan hasil perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi itu ke dalam pembelajaran. 

                                                             
4 Muhammad Hasan et al., Landasan Pendidikan (Penerbit Tahta Media 

Group, 2013), 1. 
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Pendidikan sangat dipengaruhi oleh sejumlah cabang iptek, 

diantaranya psikologi, sosiologi dan antropologi.  

Dengan kemajuan dari berbagai cabang ilmu 

pengetahuan dan teknologi, pendidikan juga mengalami 

kemajuan yang pesat. Dengan perkembangan iptek yang pesat, 

pendidikan dalam segala aspeknya harus memfasilitasi 

perkembangan tersebut. Penataan kelembagaan, pemantapan 

struktur organisasi dan mekanisme kerja, pemantapan 

pengelolaan dan lain-lain haruslah dilakukan dengan 

memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Begitu pula 

dengan pemanfaatan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

dari berbagai bidang harus diimplementasikan dalam proses 

pendidikan sebagai kebutuhan utama. Lembaga pendidikan 

haruslah mampu memfasilitasi dan mengantisipasi perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi.     

Adanya pembangunan ilmu pengetahuan yang 

menguatkan keberagaman, keyakinan, atau keimanan peserta 

didik sehingga tujuan pendidikan untuk membangun manusia 

yang beriman dan bertakwa serta berkepribadian luhur dapat 

dicapai secara optimal. Dalam konteks religius, pendidikan 

adalah hal yang sangat terikat pada keimanan dan keyakinan 

peserta didik masing-masing. Pendidikan adalah kegiatan yang 

harus dilakukan berdasarkan keinginan peserta didiknya sendiri, 

bukan paksaan atau dorongan dari orang atau bahkan instansi dan 

lembaga lain.  

Faktor-faktor yang sangat penting dalam ekonomi 

khususnya dalam perspektif pembangunan adalah sumber daya 

alam, sumber daya manusia, akumulasi modal, teknologi dan 

kewiraswastaan, serta sosio-budaya. Faktor ekonomi yang sangat 

berkesesuaian dengan pendidikan adalah sumber daya manusia 

karena manusia merupakan modal dasar bagi pembentukan modal 

pada diri manusia. Terdapat hubungan antara pendidikan dan 

ekonomi, antara lain melalui pendidikan tenaga kerja produktif 

dapat dihasilkan. Sebaliknya, pelaksanaan pendidikan 
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memerlukan sejumlah dana yang harus dimanfaatkan secara 

efisien dan efektif.
5
 

Setiap program pendidikan bertujuan untuk 

meningkatkan belajar. Beraneka ragam lembaga dan program 

kependidikan melakukan usaha-usaha dengan tujuan umum 

mendidik manusia. Selain peserta didik yang belajar, orang yang 

sangat penting dalam program pendidikan yaitu pendidik. Tugas 

pendidik adalah memperhatikan apakah ada pengaruh negatif 

yang mengitari peserta didik, kemudian memilih dan merancang 

agar pemahaman para peserta didik terhadap kegiatan belajar 

meningkat. Pada kelas di sekolah dasar tugas ini harus 

direncanakan secermat mungkin dengan memperhatikan 

keterbatasan-keterbatasan perhatian, dan pemahaman para peserta 

didik. Pada situasi lain yang peserta didiknya lebih dewasa dan 

lebih berpengalaman. Perencanaan kondisi untuk meningkatkan 

belajar dapat dilakukan dalam ‗kondisi dan keadaan‘, yang lebih 

besar, dan dengan asumsi tanggung jawab yang lebih besar dapat 

diberikan. Usaha untuk menjamin terjadinya kegiatan belajar itu 

berubah seiring dengan perubahan usia dan pengalaman peserta 

didik., namun usaha ini tetap menjadi bagian dari tugas pendidik. 

Peran pendidik dalam melaksanakan tugas meningkatkan 

kegiatan belajar dengan memberi pembelajaran. Pembelajaran 

dapat didefinisikan sebagai seperangkat peristiwa (event) yang 

dirancang untuk mendukung kegiatan belajar peserta didik 

(manusia yang belajar). Peristiwa-peristiwa (events) itu pertama-

tama harus direncanakan, kemudian disajikan agar memberikan 

pengaruh pada orang yang belajar. Pelaksanaan tanggung jawab 

perencanaan dan penyampaian pembelajaran jelas memerlukan 

pengetahuan tentang proses belajar. Jika tujuan pembelajaran 

adalah meningkatkan belajar, pendidik harus mempunyai 

pengetahuan tentang apakah belajar itu dan bagaimanakah belajar 

itu terjadi. Konsep yang perlu diketahui oleh pendidik adalah 

pengetahuan tentang prinsip-prinsip belajar dan teori-teori 

tentang belajar.
6
 

                                                             
5 Ibid., 15–17. 
6 Dina Gasong, Belajar Dan Pembelajaran (Deepublish, 2018), 4–5. 
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Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat diartikan sebagai 

usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik dalam meyakini, 

memahami, menghayati, dan mengamalkan Agama Islam melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan dengan 

memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam 

hubungan antara umat beragama dalam masyarakat untuk 

mewujudkan persatuan nasional. Mata pelajaran PAI di sekolah 

Muhammadiyah disebut dengan istilah al-Islam 

Kemuhammadiyahhan. Pendidikan al-Islam merupakan muatan 

pendidikan pokok dalam sistem Pendidikan Muhammadiyah. 

Mata pelajaran al-Islam memiliki fungsi utama membina 

mengantarkan peserta didik menjadi insan yang beriman dan 

bertaqwa kepada Allah, berakhlak mulia, mengamalkan agama 

Islam dalam kehidupan sehari-hari, sesuai dengan tuntutan Al-

Quran dan As-Sunnah.
7
 

Pembelajaran yang bermutu selalu berkaitan dengan 

usaha dan peran pendidik dalam mengajar. Karena dalam 

pembelajaran, pendidik berperan sebagai perancang, 

implementor, dan evaluator pembelajaran. Mulyasa menjelaskan, 

―Secanggih apapun perkembangan dunia informatika tidak 

mampu menggantikan pendidik dalam pembelajaran‖. Oleh 

karena itu untuk menciptakan proses pembelajaran yang bermutu, 

pendidik dituntut untuk benar-benar profesional dan memiliki 

kompetensi dan penguasaan dalam menerapkan berbagai 

pendekatan, metode dan strategi pembelajaran. 

Virus corona atau Covid-19 pertama kali muncul atau 

ditemukan di Kota Wuhan, China pada akhir 2019 lalu. Covid-19  

adalah virus yang menyebabkan infeksi saluran pernapasan atas 

ringan hingga sedang, seperti penyakit flu. Ada banyak orang 

terinfeksi virus ini, setidaknya sekali dalam hidupnya. 

Penyebaran virus corona ini pada awalnya sangat berdampak 

bagi dunia ekonomi yang mengakibatkan turunnya angka jual 

beli di pasaran, selain itu banyak jutaan manusia yang kehilangan 

pekerjaan akibat adanya virus covid-19, dan akhirnya kini 

                                                             
7 Ahmad Zanin Nu‘man, ―Efektifitas Penerapan E-Learning Model Edmodo 

Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Hasil Belajar Siswa (Studi 

Kasus: SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo),‖ DutaCom 7, no. 1 (2014). 
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berdampak juga dirasakan oleh dunia pendidikan, yang juga 

mengakibatkan ditutupnya sementara kegiatan-kegiatan yang ada 

di sekolah-sekolah dan universitas kemudian dialihkan untuk 

pelaksanaannya secara online atau daring.
8
 

Pemerintah menerapkan Social Distancing untuk seluruh 

masyarakat, yang mengakibatkan adanya permasalahan bagi 

dunia pendidikan. Dimana sistem pembelajaran harus berubah 

dari yang semula tatap muka menjadi pembelajaran daring. 

Pembelajaran daring bisa berjalan dengan baik dengan adanya 

perkembangan teknologi yang semakin maju, yang saat ini sudah 

banyak digunakan diantaranya aplikasi google class, e-learning, 

whatsapp, zoom, serta media lainnya yang menggunakan jaringan 

internet. Pandemi Covid-19 merupakan musibah yang 

memilukan bagi seluruh manusia. Seluruh kehidupan manusia di 

bumi terganggu, tanpa kecuali pendidikan. Banyak negara 

memutuskan menutup sekolah, perpendidikan tinggi maupun 

universitas, termasuk negara Indonesia.  

Dengan adanya virus Covid-19 ini membuat proses 

pembelajaran menjadi berubah dari yang tatap muka menjadi 

pembelajaran jarak jauh, dalam keadaan seperti ini pendidik tetap 

dituntut untuk melaksanakan kewajibannya sebagai pengajar, 

dimana pendidik harus memastikan peserta didik dapat 

memperoleh dan memahami informasi/ilmu pengetahuan yang 

akan diberikan kepada peserta didik. Melalui pembelajaran 

daring, peserta didik tidak hanya mendengarkan uraian materi 

dari pengajar saja tetapi harus aktif memperhatikan, melakukan, 

dan mendemonstrasikan. Bahan ajar dapat dibuat dalam berbagai 

bentuk sehingga lebih menarik dan lebih dinamis yang mampu 

memotivasi peserta didik untuk lebih memahami dalam proses 

belajar. Pendidik serta murid melaksanakan proses belajar 

mengajar dari rumah secara online. Proses belajar mengajar harus 

beradaptasi dengan mengandalkan teknologi internet dan 

menyesuaikan dengan kebutuhan pendidikan para peserta didik. 

Selain mengandalkan peran seorang pendidik, peran orang tua 

                                                             
8 Ria Yunitasari and Umi Hanifah, ―Pengaruh Pembelajaran Daring 

Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Masa COVID 19,‖ Edukatif: Jurnal Ilmu 

Pendidikan 2, no. 3 (2020): 36. 
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dirumah juga sangat dibutuhkan untuk memperhatikan dan 

membimbing para peserta didik dalam melaksanakan kegiatan 

belajar dirumah. Hal ini bertujuan supaya peserta didik tidak 

bermain-main dalam melaksanakan kegiatan belajar yang 

dilakukan secara online dan mendapat pengawasan dari orang tua 

saat menggunakan alat elektronik seperti handphone.  

Terdapat dampak positif dan negatif dari berbagai aspek. 

Awalnya pembelajaran daring disambut dengan baik karena 

menjadi satu-satunya alternatif terbaik dalam mencegah 

penyebaran virus Covid-19. Namun, untuk dampak negatif dari 

pembelajaran daring yaitu masih ada peserta didik yang belum 

bisa menggunakan internet secara benar dan dengan penerapan 

pembelajaran jarak jauh (distance learning), membuat peserta 

didik memiliki kecemasan dan tertekan. Banyak peserta didik 

yang mengeluh karena keterbatasan signal dan paket data yang 

mengharuskan mereka melakukan pembelajaran dengan tepat 

waktu. Pembelajaran jarak jauh juga mengharuskan peserta didik 

mendapat tugas banyak dan dikumpulkan tepat waktu yang 

diberikan oleh pendidik sehingga membuat peserta didik 

mengalami stress dalam menjalankan pembelajaran jarak jauh. 

Oleh sebab itu pembelajaran jarak jauh tidak difokuskan pada 

penyelesaian seluruh materi karena dikhawatirkan memberatkan 

dan membingungkan peserta didik dalam menyelesaikan tugas-

tugasnya.  

Pembelajaran daring yang digunakan pada saat pandemi 

covid-19 memang sangat efektif karena kebijakan yang telah 

ditentukan oleh pemerintah, namun untuk pembelajaran daring 

seperti ini terkadang jadwal yang sudah diatur dari sekolah 

maupun universitas diubah begitu saja dengan jam saling 

bertabrakan dengan pelajaran lainnya. Hal tersebut sangat 

mengganggu fokus peserta didik dalam pembelajaran. Terkadang 

jadwal belajar lebih cepat dari waktu yang telah dibuat. Peserta 

didik dituntut untuk dapat memantau informasi dari handphone. 
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Dan masih banyak hambatan yang lainnya dalam pembelajaran 

daring seperti ini.
9
     

Masyarakat yang setuju dengan adanya pembelajaran 

daring mengemukakan bahwa metode pembelajaran daring 

dianggap lebih menyenangkan karena peserta didik dalam 

melakukan kegiatan belajar bisa dilaksanakan kapanpun dan 

dimanapun tanpa harus pergi ke sekolah dan mengikuti sederet 

kegiatan sekolah yang banyak serta mengurangi uang jajan untuk 

anak mereka. Selain itu, metode pembelajaran daring juga dapat 

mengasah kemampuan peserta didik dalam menggunakan dan 

memanfaatkan kecanggihan teknologi informasi dan komunikasi 

sehingga kualitas keilmuan masing-masing peserta didik dapat 

meningkat. Akan tetapi, bagi masyarakat yang kurang setuju 

dengan adanya pembelajaran daring menganggap bahwa metode 

pembelajaran daring ini menjadi beban. Hal tersebut dikarenakan 

bagi masyarakat Indonesia yang rata-rata keadaan ekonominya 

menengah kebawah, dengan metode pembelajaran ini secara 

otomatis harus mempersiapkan berbagai hal untuk menujang 

kegiatan pembelajaran. Diantaranya yaitu, alat komunikasi yang 

canggih, jaringan internet yang mumpuni, serta kuota internet 

dalam jumlah yang besar. 

Seringnya menggunakan alat elektronik seperti 

handphone yang digunakan selama pembelajaran daring 

membuat tingginya intensitas peserta didik dalam mengakses 

media sosial akan berdampak pada hasil belajar untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Karena, bukan tidak mungkin ketika 

peserta didik menggunakan handphone akan justru lebih aktif 

dengan akun media sosial yang dimiliki daripada mengikuti 

kegiatan pembelajaran daring. Kurangnya pengawasan dari 

pendidik dan orangtua ditambah minimnya kemampuan pendidik 

dalam menggunakan aplikasi pembelajaran daring secara tidak 

langsung akan berdampak pada hasil peserta didik untuk belajar. 

Padahal, hasil belajar merupakan unsur yang paling penting 

dalam kegiatan belajar. 

                                                             
9 Hendri Yazid and Neviyarni Neviyarni, ―Pengaruh Pembelajaran Daring 

Terhadap Psikologis Siswa Akibat COVID-19,‖ Human Care Journal (2021): 208–

209. 
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Hasil merupakan bukti penilaian yang diberikan kepada 

peserta didik yang telah mengikuti proses pembelajaran dengan 

menilai pengetahuan, sikap, keterampilan pada diri peserta didik 

dengan adanya perubahan tingkah laku. Peserta didik diharapkan 

memiliki konsentrasi belajar yang tinggi agar dapat mendapatkan 

hasil belajar yang maksimal. Sehingga dapat mempermudah 

peserta didik menguasai materi yang dipelajari.. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa hasil sangat erat hubungannya dengan 

belajar. Agar dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

dalam pelaksanaan proses pembelajaran harus disertai dengan 

menggunakan media pembelajaran karena akan membuat proses 

belajar menjadi lebih mudah dan menarik sehingga peserta didik 

dapat mengerti dan memahami pelajaran dengan mudah, efisiensi 

belajar peserta didik meningkat karena sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, membantu konsentrasi belajar peserta didik karena 

media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik, meningkatkan motibasi belajar peserta didik karena 

rasa perhatian terhadap pelajaran dapat meningkat, memberikan 

pengalaman menyeluruh dalam belajar sehingga peserta didik 

dapat memahami secara nyata dari materi yang diberikan lebih 

mengerti materi secara keseluruhan, peserta didik terlibat dalam 

proses pembelajaran sehingga peserta didik aktif mengikuti dan 

terlibat dalam proses pembelajaran dan memiliki kesempatan 

melakukan kreativitas dan mengembangkan potensi yang 

dimiliki.
10

 

Berdasarkan bukti dokumentasi hasil dari penelitian yang 

telah dilakukan, pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMA Muhammadiyah 2 Karang Tengah Sumatera Selatan 

menunjukkan kelas XII MIA 1 yang berjumlah 26 peserta didik 

sebanyak 3 peserta didik mendapat nilai dibawah KKM (Kriteria 

Kelulusan Maksimum) dengan skor 70. Dan kelas XII IIS 1 

berjumlah 29 peserta didik sebanyak 5 peserta didik mendapat 

nilai dibawah KKM (Kriteria Kelulusan Maksimum) dengan skor 

70 . Dalam hal ini tentunya adanya kaitannya dengan 

                                                             
10 Nurrita, “Kata Kunci : Media Pembelajaran Dan Hasil Belajar 

Siswa,” Misykat 03 (2018): 171–187. 
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pembelajaran daring di masa pandemi. Seperti yang sudah 

dijelaskan sebelumnya, bahwa hasil berperan penting dalam 

kegiatan belajar. Hasil memiliki manfaat sebagai pendorong yang 

kuat untuk peserta didik untuk mencapai prestasi belajar. 

Semakin tinggi hasil belajar peserta didik maka semakin 

berdampak pula pada prestasi belajarnya. Dengan demikian hasil 

belajar sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik.  

Dari penjelasan latar belakang diatas, maka penulis 

bermaksud ingin mengetahui lebih lanjut tentang pengaruh 

pelaksanaan pembelajaran daring mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam terhadap hasil belajar peserta didik. Oleh karena 

itu, penulis memberikan judul penelitian ini ―Pengaruh 

Pembelajaran Daring di Masa Pandemi Terhadap Hasil 

Belajar Peserta didik pada Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMA Muhammadiyah 2 Karang Tengah Sumatera 

Selatan‖.  

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis 

mengidentifikasi beberapa masalah dibawah ini:  

a. Banyaknya hambatan pada saat pembelajaran daring 

berlangsung.  

b. Kurangnya sikap berpartisipasi dan aktif dari peserta didik 

pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. 

c. Peserta didik kurang memahami materi pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam secara daring. 

d. Rendahnya hasil belajar peserta didik terhadap mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam secara daring. 

e. Ada berbagai aplikasi-aplikasi dalam gadget yang menarik 

perhatian peserta didik, sehingga membuat hasil belajarnya 

menurun. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas agar penelitian ini 

bisa teratur dan tidak terlalu luas jangkauannya untuk itu 

dalam  penelitian ini permasalahan perlu dibatasi. Adapun 

batasan masalah dalam penelitian sebagai berikut : 
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a. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XII SMA 

Muhammadiyah 2 Karang Tengah. 

b. Objek dari penelitian adalah pengaruh pembelajaran 

daring di masa pandemi terhadap hasil belajar peserta 

didik pada pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

c. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam secara daring berdasarkan nilai.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, 

maka permasalahan yang penulis rumuskan adalah ―Apakah 

terdapat pengaruh yang signifikan dalam proses pembelajaran 

daring terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 2 Karang 

Tengah?‖ 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, 

maka penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui Pengaruh 

Pembelajaran Daring Terhadap Hasil Belajar Peserta didik Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 

Muhammadiyah 2 Karang Tengah. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian diharapkan dapat memperoleh 

manfaat yang baik bagi semua pihak, terutama yang berhubungan 

dengan dunia pendidikan, antara lain sebagai berikut : 

1. Bagi Pendidikan, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi 

untuk mengetahui hasil belajar peserta didik melalui 

pembelajaran daring pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di masa pandemi. 

2. Bagi Pendidik, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan evaluasi dan masukan pendidik dalam proses belajar 

mengajar sehingga dapat meningkatkan hasil dan hasil 

belajar yang baik bagi peserta didik.  

3. Bagi Peneliti, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

referensi untuk mengetahui hambatan-hambatan yang yang 
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dihadapi oleh peserta didik  untuk menentukan upaya 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dan metode yang 

digunakan dalam pembelajaran.  

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Sebelum melakukan sebuah penelitian, alangkah baiknya 

dilakukan sebuah review terhadap penelitian terdahulu. 

Tujuannya adalah untuk menghindari adanya kesamaan judul 

penelitian dan juga pengulangan hasil penelitian yang masih 

berhubungan dengan tema peneliti. Berikut adalah penelitian 

yang masih berkaitan dengan tema peneliti, yaitu : 

1. Pengaruh Metode Pembelajaran Daring terhadap Minat 

Belajar peserta didik di Masa Pandemi Covid-19. (Jurnal 

Education and Development Vol,9, No.2, Mei 2021) karya 

Drajat Edy Kurniawan dan Makin.  

Berdasarkan hasil uji regresi linier penelitian, nilai t di 

peroleh sebesar 0,716 dan nilai signifikansi sebesar 0,487. 

Hasil tersebut bermakna bahwa ada pengaruh positif yang 

tidak signifikan antara metode pembelajaran daring terhadap 

minat belajar peserta didik. Selanjutnya dilihat dari nilai R 

square diperoleh skor sebesar 0,038. Skor tersebut bermakna 

bahwa besarnya pengaruh metode pembelajaran daring 

terhadap minat belajar peserta didik hanya sebesar 3,8%. Hal 

tersebut bermakna bahwa metode pembelajaran daring hanya 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik sebesar 3,8% 

dimana 96,2% sisanya dipengaruhi oleh variable lain.  

Dari hasil penelitian yang sudah dilaksanakan, tingkat 

hasil belajar peserta didik BK di FKIP Universitas PGRI 

Yogyakarta di masa pandemi covid-19 ini berada pada 

kategori rendah. Artinya dosen sudah melaksanakan metode 

pembelajaran daring tetapi belum bisa secara maksimal dalam 

membangkitkan semangat peserta didik serta belum maksimal 

dalam memanfaatkan teknologi yang digunakan dalam 

pembelajaran daring.
11

 

                                                             
11 Ibid, 50. 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis adalah sama-sama membahas tentang 

pembelajaran daring. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan angket. Dan teknik analisis data 

yang digunakan yaitu analisis regresi linier sederhana dengan 

menggunakan melaksanaan uji normalitas dan uji 

homogenitas data terlebih dahulu. Perbedaan antara penelitian 

ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah 

penelitian ini membahas minat belajar sedangkan penulis 

membahas hasil belajar dan subjek yang diteliti. Penelitian ini 

menggunakan peserta didik sebagai subjek dan penulis 

menggunakan peserta didik Sekolah Menengah Atas sebagai 

subjek yang diteliti. 

2. Pengaruh Pembelajaran Daring Masa Pandemi Covid-19 

Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam. (Jurnal Pendidikan 

Agama Islam Vol.11 No.2 Tahun 2021) karya Kholifatul 

Azizah, Ahmad Haromaini, Sugih Suryagalih. 

Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di 

SMP Plus Al-Ijtihad 2 Kutabaru Kabupaten Tangerang, maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh dari hasil 

perhitungan tersebut, dapat dibuktikan dengan perhitungan 

korelasi Product Moment yang hasilnya 0,557 jadi 

pengaruhnya antara pembelajaran daring terdapat motivasi 

peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

mempunyai pengaruh dan masuk dalam interval koefisien 

0,40-0,599 sedang/cukup. Demikian, koefisien determinasi 

antara variabel X dan variabel Y diperoleh nilai sebesar 

(31,0%). Sisanya yaitu sebesar 69,0 atau (69%) dipengaruhi 

oleh faktor lainnya. Oleh karena itu motivasi belajar peserta 

didik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

sedang/cukup, hal ini mengacu pada hasil penelitian yang 

telah diakumulasikan berdasarkan data atau jawaban 

responden. Jadi Ho tidak memiliki pengaruh pembelajaran 

daring masa pandemi covid-19 terhadap motivasi belajar 

peserta didik kelas VIII dan IX  pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Plus Al-Ijtihad 2 Kutabaru 
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Kabupaten Tangerang ditolak dan Ha diterima atau terdapat 

pengaruh pembelajaran daring masa pandemi covid-19 

terhadap motivasi belajar peserta didik.
12

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis adalah sama-sama membahas tentang 

pembelajaran daring pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis adalah penelitian ini mencari pengaruh 

pembelajaran daring terhadap motivasi belajar sedangkan 

penulis mencari pengaruh pembelajaran daring terhadap hasil 

belajar. Dan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa wawancara, kuesioner, dan observasi. 

Sedangakn penulis hanya menggunakan teknik pengumpulan 

data berupa kusioner dan dokumentasi. 

3. Pengaruh Keaktifan Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa 

pada Pembelajaran Daring Pendidikan Agama Islam. (Jurnal 

Pendidikan Tambusai Vol.5 No.3 Tahun 2021) karya Billy 

Adam Kusuma, dkk. 

Berdasarkan hasil penelitian di SDN Kalri 2 

Kabupaten Karawang pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di masa pandemic Covid 19. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif korelatif yang melibatkan sampel 

sebanyak 32 siswa. Pengumpulan data keaktifan belajar 

menggunakan angket dan untuk hasi belajar menggunakan 

data sekunder dokumen hasil belajar siswa. Analisis data 

mengguakan bantuan SPSS versi 25 mencakup analisis 

deskriptif, uji asumsi (uji normalitas dan uji linearitas), uji 

korelasi, dan uji determinasi. Hasil penelitian menunjukkan 

keaktifan belajar siswa kelas VI berada pada rata-raat 3,27 

menunjukkan bahwa siswa cukup aktif dalam mengikuti 

pembelajaran PAI secara online dimasa pandemic. Pada KKM 

75 yang ditetapkan hasil belajar berada pada rata-rata 78,13. 

Ini menunjukkan secara klasikal hasil belajar siswa pada 

                                                             
12 Kholifatul Azizah, dkk. “Pengaruh Pembelajaran Daring Masa 

Pandemi Covid-19 Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam”, Jurnal Pendidikan Agama Islam, no.2 

(2021) : 13 
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pembelajaran PAI secara daring di masa pandemic berada 

pada kategori cukup. Hasil pengujian signifikansi diperoleh 

nilai signifikansi (0,002) < sig. (0,05) menunjukkan H0 

ditolak dan Ha terdapat pengaruh keaktifan belajar terhadap 

hasil belajar PAI. Koefisien determinasi sebesar 0,535 

menunjukkan besarnya prosentase pengaruh keaktifan belajar 

terhadap hasil belajar PAI adalah sebesar 53,3%. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis yaitu sama-sama mencari pengaruh 

hasil belajar terhadap pembelajaran daring. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis 

yaitu ada pada tempat yang diteliti. 

4. Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Hasil Belajar Pada 

Masa Pandemi Covid-19 (JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA 

(Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi) Vol. 5 No. 2, 2021) 

karya Nilam Puspa Sa‘diyah dan Brillian Rosy 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, 

Pembelajaran daring merupakan solusi pembelajaran ketika 

masa pandemi covid-19. Tanpa terkecuali SMK Ketintang 

Surabaya yang juga menggunakan system pembelajaran 

daring dengan memanfaatkan sarana online, seperti 

googlemeet, whatsapp group, zoom, edu learning, dan media 

aplikasi lain. Hasil penelitian  menunjukan jika hasil hasil uji t 

mendapat t-hitung sejumlah 8.396 dengan sig 0,000 maka 

nilai t-Tabel dengan taraf kepercayaan 95% (α=0,05) adalah 

1.997. hingga H0 ditolak dan H1 diterima dan dinyatakan 

adanya pengaruh pembelajaran daring bagi hasil belajar murid 

pada mata pelajaran teknologi perkantoran di SMK Ketintang 

Surabaya. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis yaitu untuk mencari pengaruh 

pembelajaran daring terhadap hasil belajar pada masa 

pandemi. Dan menggunakan penelitian kuantitatif serta teknik 

pengumpulan data berupa quesioner dan dokumentasi. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

oleh penulis yaitu tempat yang diteliti. 
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5. Pengaruh Pembelajaran Daring terhadap Minat Belajar 

Peserta didik pada Masa Covid-19. (Jurnal Ilmu Pendidikan 

Vol.2 No.3 Tahun 2020) karya Ria Yunitasari dan Umi 

Hanifah. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, 

pembelajaran daring ini berpengaruh terhadap minat belajar 

peserta didik. Dikarenakan peserta didik menjadi mudah 

bosan ketika pembelajaran daring berlangsung. Pembelajaran 

menjadi kurang menarik tidak seperti pembelajaran di kelas. 

Oleh karena itu, pendidik harus menciptakan pembelajaran 

daring yang menarik dan meningkatkan minat belajar peserta 

didik. Cara untuk menumbuhkan minat  belajar peserta didik 

dengan memberikan motivasi-motivasi belajar kepada peserta 

didik dengan perkataan yang positif dan membangun peserta 

didik dalam kondisi belajar. Bisa juga dengan memperhatikan 

peserta didik pada saat pembelajaran daring berlangsung.
13

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis yaitu untuk mencari pengaruh 

pembelajaran daring. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu penelitian ini 

membahas minat belajar sedangkan penulis membahas hasil 

belajar dan menggunakan jenis pendekatan kualitatif 

sedangkan penulis menggunakan jenis pendekatan kuantitatif. 

6. Pengaruh Pembelajaran Daring terhadap Hasil Belajar 

Peserta didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMP Negeri 5 Lolayan Bolaang Mongondow. (Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Agama Islam Vol.3 No.1 Tahun 2021) 

karya Siskasasfitri Age, Mutmainah, Satriani. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP 

Negeri 5 Lolayan Bolaang Mongondow dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara 

variabel pembelajaran daring terhadap hasil belajar peserta 

didik, dengan persamaan regresi Y = 57,518 – 0,255 X 

                                                             
13 Ria Yunitasari dan Umi Hanifah, “Pengaruh Pembelajaran Daring 

terhadap Minat Belajar Siswa pada Masa Covid-19‖, Jurnal Ilmu Pendidikan, 

no.3 (2020) : 241 
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dengan nilai thitung  (5,147) > ttabel (2,017). Kemudian, dilihat 

dari tabel model summary bahwa nilai R
2  

sebesar 0,206 atau 

setara dengan 20,6%. Sehingga dari data tersebut dapat 

diketahui bahwa pengaruh pembelajaran daring terhadap hasil 

belajar peserta didik di SMP Negeri 5 Lolayaan Bolaang 

Mongondow sebesar 20,6%. Maka peneliti menyimpulkan 

bahwa H1  diterima sehingga dikatakan ada pengaruh negatif 

yang signifikan antara pembelajaran daring terhadap hasil 

belajar peserta didik kelas VII di SMP Negei 5 Lolayan 

Bolaang Mongondow tahun ajaran 2021/2022 sebesar 20,6% 

dan sisanya sebesar 79,4% dipengaruhi faktor lainnya yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 
14

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis yaitu mencari pengaruh pembelajaran 

daring terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Dan penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survey. Sedangkan perbedaan yaitu 

terdapat pada lokasi dan sampel yang digunakan. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Proposal skripsi harus disusun sesuai dengan sistematika 

atau format yang umum digunakan terdiri dari bagian awal, 

bagian inti dan bagian akhir. Tujuannya untuk lebih memudahkan 

serta memahami dan mempelajari isi skripsi. Adapun isi dari 

bagian-bagian tersebut sebagai berikut : 

BAB I  Yaitu berisi tentang penegasan judul, latar belakang 

masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan kajian penelitian terdahulu yang 

relevan dan sistematika penulisan.  

BAB II     Yaitu landasan teori yang menjelaskan tentang 

pembelajaran daring mata pelajaran PAI, yang terdiri 

                                                             
14 Siskasasfitri Age, dkk. ―Pengaruh Pembelajaran Daring terhadap 

Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 5 Lolayan Bolaang Mongondow”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Agama 

Islam, no.1 (2021) : 21 



 20 

dari (Pengertian pembelajaran daring, evaluasi 

pembelajaran daring, metode pembelajaran daring, 

prinsip pembelajaran daring, pemanfaatan teknologi 

informasi sebagai sumber belajar dalam pembelajaran 

daring, kelebihan dan kekurangan pembelajaran 

daring. Pengertian hasil belajar, faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar, indikator hasil belajar. 

Pengertian PAI, materi PAI selama daring, tujuan 

pembelajaran PAI). Serta kerangka berfikir dan 

hipotesis penelitian. 

BAB III Yaitu metode penelitian yang berisi tentang waktu dan 

tempat penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, 

populasi, sampel, dan teknik pengumpulan data, 

definisi operasional variabel, instrumen penelitian, uji 

validitas dan reliabilitas data, uji prasyarat analisis, 

dan uji hipotesis. 

BAB IV Yaitu berisi tentang deskripsi data, pembahasan hasil 

penelitian dan analisis. 

BAB V  Yaitu mengenai simpulan dan rekomendasi. 

Dilanjutkan dengan daftar pustaka dan lampiran-

lampiran.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Kerangka Teoritik 

1. Pembelajaran Daring 

a. Pengertian Pembelajaran Daring 

Secara sederhana pembelajaran dapat diartikan 

sebagai kegiatan menyampaikan informasi dari pendidik 

kepada peserta didik. Pendidik harus memenuhi syarat 

yang sesuai dengan tingkatan peserta didik yang diajari, 

mata pelajaran yang diampu, dan ketentuan yang 

intruksional lainnya. Selain itu, pendidik harus menguasai 

sumber belajar dan media pembelajaran agar tercapai 

tujuan pembelajaran.
15

 Dalam hubungan dengan sekolah 

pengertian pembelajaran ialah ―kemampuan dalam 

mengelola secara operasional dan efesien terhadap 

komponen-komponen yang berkaitan dengan 

pembelajaran, sehingga menghasilkan nilai tambah 

terhadap komponen tersebut menurut norma/standar yang 

berlaku‖.
16

 Berikut ayat Al-Qur‘an tentang pentingnya 

belajar dan pembelajaran yaitu Q.S al-Alaq 1-5 :  

 ْ٘ ٍْ عَهقَ    خَهقََ   ۱اِقْزَأْ تِاسْىِ رَتِّكَ انَّذِ ٌَ يِ َْسَا رَتُّكَ الْْكَْزَو ُۙ  ۲خَهقََ الِْْ َٔ  ۳اِقْزَأْ 

ْ٘ عَهَّىَ تِانْقهَىَُِۙ  ٌَ يَا نىَْ ٚعَْهىَْْۗ  ۴انَّذِ َْسَا ۵عَهَّىَ الِْْ  

Artinya : ―Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu 

yang menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 

Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantara 

kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya‖ 

Daring merupakan istilah dalam bahasa Indonesia, 

sedangkan online merupakan istilah dalam bahasa inggris. 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

                                                             
15 Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan Ilmiah, 1. 
16 Meda Yuliani et al., Pembelajaran Daring Untuk Pendidikan: Teori Dan 

Penerapan (Yayasan Kita Menulis, 2020), 1. 
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daring memiliki arti dalam jaringan, terhubung melalui 

jejaring komputer, internet, dan sebagainya. Menurut Ally, 

pembelajaran daring adalah penggunaan internet untuk 

mengakses materi, untuk berinteraksi dengan materi, 

instruktur dan pembelajaran lain, untuk mendapatkan 

dukungan selama proses pembelajaran dengan tujuan untuk 

memperoleh pengetahuan, menciptakan pemahaman dan 

untuk berkembang dari pengalaman belajar.
17

 Pada tataran 

pelaksanaannya pembelajaran daring memerlukan 

dukungan perangkat-perangkat mobile seperti smartphone 

atau telepon android, laptop, komputer, tablet yang dapat 

dipergunakan untuk mengakses informasi kapan saja dan 

dimana saja.
18

 

Menurut Belawati pembelajaran bukan hanya sekedar 

membagikan materi pembelajaran dalam jaringan internet 

akan tetapi ada proses kegiatan belajar mengajar secara 

online. Jadi, ada perbedaan pokok yang terdapat antara 

pembelajaran online dengan sekedar membagikan materi 

pembelajaran online adalah adanya interaksi yang terjadi 

selama proses pembelajaran daring berlangsung. Interaksi 

dalam pembelajaran daring terdiri dari interaksi antara 

pendidik dan peserta didik dengan materi pembelajaran itu 

sendiri.
19

 

 

b. Evaluasi Pembelajaran Daring 

Menurut Arifin mengemukakan bahwa evaluasi 

adalah suatu proses yang sistematis dan berkelanjutan 

untuk menentukan kualitas (nilai dan arti) yang 

berdasarkan pada pertimbangan dan kriteria tertentu dalam 

rangka mengambil suatu keputusan. Adapun fungsi dari 

evaluasi pembelajaran yaitu mengetahui sejauh mana 

                                                             
17 I Ketut Sudarsana et al., Covid-19: Perspektif Pendidikan (Yayasan Kita 

Menulis, 2020), 39. 
18 Yuliani et al., Pembelajaran Daring Untuk Pendidikan: Teori Dan 

Penerapan, 2. 
19 Rakhmawati Purba, Aisyah Siregar, and Rumiris Siahaan, ―Pembelajaran 

Berbasis Google Classroom, Geoogle Meet Dan Zoom Guru SMP Negeri 2 

Batubara,‖ BERNAS: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 1, no. 4 (2020): 411. 
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materi dan tingkat kemajuan belajar peserta didik, 

memberikan pengalaman, serta untuk memberi motivasi 

belajar kepada peserta didik. 

Menurut Media Peserta didik Indonesia evaluasi 

pembelajaran sangat penting dilakukan agar pendidik 

mengetahui efektif atau tidaknya sistem pembelajaran yang 

telah dilaksanakan agar pendidik juga dapat terus 

berinovasi dalam pembelajaran sehingga peserta didik 

tidak akan merasa bosan ketika belajar. 

Pada saat ini, pembelajaran dilakukan secara daring 

dengan menggunakan berbagai aplikasi dan media online. 

Dimana aplikasi dan media online tersebut digunakan 

untuk evaluasi pembelajaran agar dapat diakses dengan 

mudah. Evaluasi pembelajaran daring yang dilaksanakan di 

SMK Muhammadiyah 2 Karang Tengah melalui aplikasi 

Whatsapp untuk mengirim tugas esainya. Dan melalui 

aplikasi zoom untuk tes lisannya. Dengan adanya evaluasi 

pembelajaran yang sudah direncanakan dengan matang 

diharapkan dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik 

dalam belajar sehingga akan memberikan hasil yang 

maksimal untuk prestasi belajar peserta didik tersebut.
20

 

 

c. Metode Pembelajaran Daring 

Menurut Hasby Ashydiqih, metode pembelajaran 

adalah seperangkat cara yang dilakukan guna mencapai 

tujuan tertentu dalam proses pembelajaran. Metode 

pembelajaran juga dapat diartikan sebagai cara yang 

digunakan dalam pelaksanaan rencana yang sudah disusun 

dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Berikut beberapa metode yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran daring selama pandemi 

covid-19 : 

 

                                                             
20 Ananda Prasetyani et al., ―Pengaruh Evaluasi Pembelajaran Daring 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa SMK Yadika 13 Dalam Masa Pandemi,‖ 
PEMBELAJAR: Jurnal Ilmu Pendidikan, Keguruan, dan Pembelajaran 5, no. 2 (n.d.): 

146. 
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1) Metode ceramah 

Metode ceramah dapat diartikan sebagai penyampaian 

materi pelajaran secara lisan atau penjelasan langsung 

dari pendidik kepada peserta didik. Metode ini sangat 

mudah diterapkan dalam pembelajaran karena pendidik 

berperan menguasai kelas. Metode ini dapat dilakukan 

dengan memberikan video atau powerpoint agar 

pembelajaran terlihat lebih menarik dan memudahkan 

peserta didik untuk dapat memahami materi yang 

disampaikan. 

2) Metode diskusi 

Metode diskusi dapat diartikan sebagai cara 

penyampaian materi yang dilakukan oleh peserta didik, 

dimana peserta didik dihadapkan pada suatu masalah 

yang bisa berupa pernyataan atau pertanyaan yang 

bersifat problematis untuk dibahas dan dipecahkan 

bersama atau berkelompok. Metode ini sangat bagus 

digunakan untuk membuat peserta didik bisa berfikir 

kritis dan menuangkan ide-ide dalam pikiran mereka. 

Diskusi dapat dilakukan secara langsung dengan 

menggunakan aplikasi seperti zoom dan google meet. 

Dan juga dapat dilakukan dengan saling berbalas 

komentar pada whatsapp atau google classroom dalam 

bentuk tulisan.  

3) Metode demonstrasi 

Metode demonstrasi dilakukan dengan cara 

memperagakan barang, kejadian, aturan dan urutan 

melakukan kegiatan, baik secara langsung maupun 

melalui penggunaan media pengajaran yang relevan 

dengan pokok bahasan atau materi yang sedang 

disajikan. Demonstrasi dapat dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi video conference ataupun 

dengan bantuan media video. Dalam metode ini 

pendidik dapat membuat video yang dibuat saat sedang 

menjelaskan sesuatu. 
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4) Metode resitasi 

Metode resitasi dilakukan dengan cara pendidik 

memberikan tugas tertentu dan peserta didik 

mengerjakannya, kemudian tugas itu 

dipertanggungjawabkan kepada pendidik. Materi yang 

diberikan bisa dalam bentuk bacaan atau video 

pembelajaran. Dan setelah peserta didik membaca atau 

menonton video pembelajaran tersebut, peserta didik 

harus membuat resume dengan kalimat mereka sendiri. 

Hal ini dapat membuat peserta didik bertanggung jawab 

dan lebih percaya diri terhadap hasil pekerjaan mereka 

masing-masing. 

5) Metode pemecahan masalah 

Metode ini mengajarkan peserta didik agar dapat 

menyelesaikan suatu masalah secara menalar. Metode 

ini melatih peserta didik untuk berpikir kritis, mandiri 

dan kreatif. 

6) Metode discovery 

Metode ini dilakukan untuk mengembangkan cara 

belajar aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki 

sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan 

lama dalam ingatan. Melalui belajar penemuan, peserta 

didik juga bisa belajar berpikir analisis dan mencoba 

memecahkan sendiri masalah yang dihadapi. Metode ini 

menuntut peserta didik untuk mencari sendiri materi 

yang akan dipelajari, metode ini melatih keterlibatan 

peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran. 

7) Metode inquiry 

Metode inquiry merupakan kegiatan belajar yang 

menuntut peserta didik agar memaksimalkan 

kemampuan peserta didik untuk mencari dan 

menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analisis, 

sehingga mereka dapat merumuskan sendiri 

penemuannya dengan penuh percaya diri. Pendidik 

menjelaskan materi lalu peserta didik diberikan 

beberapa pernyataan yang berhubungan dengan materi 

yang dibahas. Pendidik dapat membantu peserta didik 
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yang kesulitan menjawab pertanyaan yang sulit 

dipahami. Di akhir pembelajaran, pendidik membuat 

rangkuman materi.
21

 

 

d. Prinsip Pembelajaran Daring 

Prinsip pembelajaran daring merupakan 

terselenggaranya pembelajaran yang bermakna, yaitu 

proses pembelajaran yang berkaitan pada interaksi dan 

kegiatan pembelajaran. Pembelajaran tidak terpaku pada 

pemberian tugas-tugas kepada peserta didik, melainkan 

pendidik dan peserta didik harus saling berperan dalam 

proses pembelajaran daring. Menurut Munawar, 

perancangan sistem pembelajaran daring harus mengacu 

pada 3 prinsip yang harus di penuhi yaitu : 

1) Sistem pembelajaran harus sesederhana sehingga 

mudah untuk di pelajari. 

2) Sistem pembelajaran harus di buat personal sehingga 

pemakai sistem tidak saling tergantung. 

3) Sistem harus cepat dalam proses pencarian materi atau 

menajawab soal dari hasil perancangan sistem yang di 

kembangkan.
22

 

 

e. Pemanfaatan Teknologi Informasi sebagai Sumber Belajar 

dalam Pembelajaran Daring 

Sumber belajar adalah hal yang paling utama dan 

memiliki peranan sangat penting dalam prose 

pembelajaran, terlebih disaat keadaan saat ini yang 

mengharuskan peserta didik untuk melakukan 

pembelajaran jarak jauh yang dilakukan secara online atau 

daring. Dalam pemanfaatan sumber belajar setiap hal 

ataupun sesuatu yang dapat di manfaatkan peserta didik 

dalam melaksanakan pembelajaran merupakan sumber 

belajar pemanfaatan sumber belajar dalam kondisi belajar 

online saat ini peserta didik di tuntun untuk lebih cermat 

                                                             
21 Sudarsana et al., Covid-19: Perspektif Pendidikan, 49–51. 
22 Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan Ilmiah, 8–9. 
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lagi dalam menggunakan dan memandaatkan sumber 

belajar. 

Pembelajaran daring ataupun online ini dapat 

memenuhi tujuan dari pendidikan dalam pemanfaatan 

teknologi yang semakin pesat ini memudahkan dunia 

pendidikan dalam melaksanakan proses pembelajaran 

walaupun di keadaan saat ini. Saat ini beberapa teknologi 

informasi yang di manfaatkan sebagai media pembelajaran 

yaitu : 

1) Zoom adalah salah satunya aplikasi yang dapat 

digunakan dengan cara melakukan pembelajaran secara 

virtual aplikasi zoom dapat mempertemukan antara 

peserta didik dengan pengajar secara virtual atau video 

sehingga proses pembelajaran dapat tersampaikan 

secara baik. 

2) Google Class merupakan aplikasi ruang kelas yang 

disediakan oleh google, dalam google classroom 

pengajar dapat lebih mudah membagikan materi 

maupun tugas yang telag digolongkan ataupun disusun 

bahkan pada google classroom pengajar dapat memberi 

waktu pengumpulan tugas sehingga peserta didik tetap 

diajarkan disiplin dalam mengatur waktu. 

3) Whatsapp adalah aplikasi yang sangat populer saat ini, 

aplikasi Whatsapp ini adalah aplikasi gratis yang mudah 

digunakan dan telah menyediakan fitur enkripsi yang 

membuat komunikasi menjadi aman. Whatsapp adalah 

aplikasi untuk melakukan percakapan baik dengan 

mengirim teks, suara maupun video, whatsapp 

merupakan aplikasi yang paling dihasili masyarakat 

dalam berkomunikasi melalui internet. 

4) Youtube merupakan aplikasi untuk mengupload video, 

youtube banyak digunakan untuk berbagi video, di 

mana youtube kini juga digunakan dalam pembelajaran 

online digunakan sebagai sumber belajarn dan 

pembelajaran. Youtube adalah salah satu media yang 

menunjang pembelajaran berbasis internet atau online 
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yang dapat memvisualisasikan teknik dan materi 

pembelajaran yang baik melelui youtube. 

Penggunaan Whatsapp, Google Class, digunakan 

secara baik dalam menyampaikan informasi, materi 

ataupun penugasan, dan zoom juga sangat bermanfaat 

dalam menyampaikan materi secara tatap muka secara 

virtual, peserta didik dan pendidik dalam pembelajaran 

sehingga pembelajaran lebih menyenangkan dan materi 

juga tersampaikan kepada peserta didik dengan baik dan 

dapat dipahami dengan mudah oleh peserta didik walaupun 

pelaksanaan pembelajaran daring ini cukup mahal namun 

baik peserta didik maupun pendidik dapat mengambil 

manfaat yang sangat besar dari pelaksanaan pembelajaran 

online ini yaitu pembelajaran online yang relative mahal 

ini bisa menggantikan biaya transportasi peserta didik 

maupun pendidik saat harus datang ke kelas.
23

 

 

f. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Daring 

Bagaimanapun bentuk model pembelajaran 

terdapat kekurangan dan kelebihan masing-masing. Dan 

saat ini yang sedang dibahas adalah pembelajaran daring. 

Menurut I Wayan Eka Santika berikut kelebihan 

pembelajaran daring : 

1) Pembelajaran tidak memerlukan ruang kelas, karena 

proses pembelajaran berlangsung dari rumah atau jarak 

jauh. Peserta didik di tempat atau lingkungan masing-

masing yang dapat menciptakan suasana belajar dengan 

fasilitas internet yang ada. 

2) Pendidik tidak perlu tatap muka secara langsung di 

depan kelas, karena yang digunakan adalah fasilitas 

komputer yang dihubungkan dengan internet. 

3) Tidak terbatas waktu maksudnya adalah pembelajaran 

bisa dilakukan kapanpun, dimanapun sesuai dengan 

kesepakatan selama lingkungan dan fasilitas 

                                                             
23 Yuliani et al., Pembelajaran Daring Untuk Pendidikan: Teori Dan 

Penerapan, 5–7. 
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mendukung untuk terlaksananya proses pembelajaran 

daring tersebut. Oleh karena itu model pembelajaran 

daring ini bisa dikatakan lebih efisien dan efektif 

apabila suprastruktur dan infrastruktur tersedia dengan 

baik.
24

 

Selain kelebihan tentu saja ada kekurangan dalam 

pelaksanaan pembelajaran daring. Ada banyak kelemahan-

kelemahan yang perlu kita ketahui dan harus kita jadikan 

sebagai bahan evaluasi untuk diperbaiki dimasa yang akan 

datang. Beberapa kelemahan dari pembelajaran daring dari 

berbagai aspek diantaranya : 

1) Kesehatan  

Kesehatan merupakan hal yang paling penting bagi 

kehidupan manusia, dengan adanya pembelajaran 

daring mengakibatkan kita menjadi lebih sering 

menggunakan media elektronik seperti handphone dan 

laptop yang akan memberikan dampak buruk untuk 

kesehatan manusia.  

2) Bagi Sekolah/Satuan Pendidikan 

Sekolah sebagai pelaksana dari kebijakan 

pembelajaran daring akan ikut merasakan dampak 

positif dan negatif pembelajaran daring tersebut yang 

tentunya membutuhkan persiapan yang cukup matang 

dan layak bagi sekolah agar pembelajaran daring ini 

bisa terlaksana dengan baik. Namun tidak semua 

sekolah memiliki fasilitas yang memadai, apalagi bagi 

sekolah yang letaknya jauh di pelosok desa tentunya hal 

ini akan sangat sulit untuk diimplementasikan karena 

banyaknya kendala yang harus dihadapi, seperti kurang 

layaknya fasilitas dalam pembelajaran daring, tidak 

mempunyai media elektronik seperti handphone dan 

laptop, dan tidak adanya signal internet. 

3) Bagi Pendidik/Tenaga Pendidik 

                                                             
24 I Wayan Eka Santika, ―Pendidikan Karakter Pada Pembelajaran Daring,‖ 

Indonesian Values and Character Education Journal 3, no. 1 (2020): 12. 
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Pendidik dituntut untuk bisa menggunakan media 

elektronik dan aplikasi-aplikasi yang digunakan dalam 

pembelajaran daring. Namun pada kenyataannya 

banyak pendidik yang tidak mampu dan mau 

mengikutinya, bahkan terdapat pendidik yang pada 

akhirnya memilih untuk berhenti mengajar hanya karna 

tidak bisa menggunakan media elektronik dalam 

pembelajaran daring. Tentunya hal ini menjadi sebuah 

tuntutan yang sangat berat, karena pendidik wajibkan 

untuk untuk memberikan pengajaran yang aktif dan 

kreatif, tetapi pendidiknya sendiri lambat dalam 

menggunakan teknologi yang ada.  

Apalagi bagi pendidik yang sudah senior dan berumur 

masih banyak yang belum sepenuhnya mampu dan 

paham menggunakan teknologi dengan cukup baik, 

seperti pemakaian handphone dan laptop. Jika 

keadaannya seperti itu, maka diperlukan adanya 

pelatihan secara khusus dan tentunya akan memakan 

waktu yang cukup lama sedangkan saat ini bukan 

saatnya pendidik harus belajar dulu melainkan pendidik 

harus langsung bisa mengaplikasikan teknologi tersebut 

sebagai media pembelajaran daring. 

 

4) Bagi Peserta didik 

Peserta didik sebagai objek pembelajaran daring 

tentunya akan banyak mengalami dampak baik positif 

maupun negatif. Peserta didik ternyata paling 

berdampak selama proses pembelajaran daring 

berlangsung. Mereka harus melakukan penyesuaian 

akademik, membatasi interaksi sosial dan mengalami 

perasaan yang negatif. Peserta didik juga dituntut untuk 

selalu siap menerima tugas yang diberikan oleh 

pendidik dimanapun dan kapanpun. Serta harus 
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memahami materi yang disampaikan pendidik secara 

online.
25

 

 

2. Hasil Belajar Peserta didik 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Menurut bahasa hasil belajar terdiri dari dua kata 

yaitu hasil dan belajar. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) hasil memiliki beberapa arti yaitu 

sesuati yang diadakan oleh usaha, pendapatan, perolehan, 

buah. Sedangkan belajar adalah perubahan ringkah laku 

atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.  

Berdasarkan teori Taksonomi Bloom, hasil belajar 

mencakup kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Kemampuan kognitif terdiri dari knowledge (pengetahuan, 

ingatan), comprehension (pemahaman, menjelaskan, 

meringkas, contoh), application (menerapkan), analysis 

(menguraikan, menentukan hubungan), synthesis 

(mengorganisasikan, merencanakan) dan evaluating 

(menilai). Kemampuan afektif terdiri dari receiving (sikap 

menerima), responding (memberikan respon), valuing 

(menilai), organization (organisasi), characterization 

(karakterisasi). Kemampuan psikomotorik terdiri dari 

initiatory (pemrakarsa), pre-rountie (kebiasaan sehari-

hari), roundtinized (rutinitas).
26

 

Dari pengertian tersebut dapat kita simpulkan 

bahwa hasil adalah ciri-ciri sementara situasi yang 

berhubungan dengan keinginan atau kebutuhan. Berikut 

ayat al-Qur‘an yang menjelaskan tentang hasil pada QS. 

Al-Isra ayat 84.  

 ٍْ ًَ ْۗ فزََتُّك ىْ اعَْهىَ  تِ  ّ م  عَهٰٗ شَاكِهرَِ ًَ ْٛلًا ق مْ ك مٌّ َّٚعْ ْْدٰٖ سَثِ َٕ اَ  ْࣖ  

Artinya : Katakanlah (Muhammad). ―Setiap orang berbuat 

sesuai dengan pembawaannya masing-masing. Maka 

                                                             
25 Yuliani et al., Pembelajaran Daring Untuk Pendidikan: Teori Dan 

Penerapan, 27–29. 
26 Agus Suprijono, Cooperative Learning (Surabaya: Pustaka Belajar, 

2013). 6 
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Tuhanmulah lebih mengetahui siapa yang lebih benar 

jalannya.‖ 

Hasil dapat diungkapkan melalui pernyataan yang 

menunjukkan bahwa peserta didik lebih menyukai suatu 

hal daripada hal lainnya, dan juga dapat diwujudkan 

melalui keterlibatan dalam suatu kegiatan. Hasil tidak 

dibawa sejak lahir, melainkan muncul setelah manusia itu 

lahir.
27

 

 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar juga dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yang bersifat internal dan eksternal. Berikut faktor-faktor 

yang dikemukakan oleh Hamdani sebagai berikut : 

1) Faktor Internal 

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari 

diri sendiri. Faktor intermal tersebut meliputi :  

a) Kecerdasan (intelegensi) 

Kecerdasan merupakan kemampuan belajar yang 

disertai dengan kecakapan untuk menyesuasikan diri 

dengan keadaan yang dihadapinya. Kemampuan ini 

sangat ditentukan oleh tinggi-rendahnya inteligensi 

yang normal selalu menunjukkan kecakapan sesuai 

dengan tingkat perkembangan sebaya. 

b) Jasmani  

Kondisi jasmani pada umumnya sangat berpengaruh 

terhadap kemampuan belajar seseorang.  

c) Sikap  

Sikap merupakan sikap yang cenderung untuk 

memberikan reaksi terhadap sautu hal, orang atau 

benda dengan suka, tidak suka, atau acuh tak acuh. 

Sikap positif akan menggerakkannya untuk belajar, 

sedangkan sikap negatif tidak akan mempunyai 

kemampuan untuk belajar. 

                                                             
27 Sinta Kartika, Husni Husni, and Saepul Millah, ―Pengaruh Kualitas 

Sarana Dan Prasarana Terhadap Minat Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam,‖ Jurnal Penelitian Pendidikan Islam,[SL] 7, no. 1 (2019): 118. 
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d) Minat  

Minat merupakan kecenderungan untuk selalu 

memperhatikan dan mengingat sesuatu hal secara 

terus menerus. Minat ini erat kaitannya dengan 

perasaan senang. Minat memiliki pengaruh yang 

besar terhadap pembelajaran, jika menyukai suatu 

mata pelajaran peserta didik akan belajar dengan 

senang hati tanpa ada rasa beban. 

e) Bakat  

Bakat merupakan kemampuan potensial yang 

dimiliki oleh seseorang untuk mencapai keberhasilan 

pada masa yang akan datang. Setiap orang memiliki 

bakat dalam arti berpotensi untuk mencapai prestasi 

sampai tingkat tertentu sesuai dengan kapasitas 

masing-masing. 

f) Motivasi  

Motivasi merupakan segala sesuatu yang mendorong 

seseorang untuk melakukan sesuatu. Oleh karena itu, 

motivasi belajar perlu diusahakan terutama yang 

berasal dari dalam diri dengan cara memikirkan 

masa depan yang penuh tantangan dan harus 

dihadapi untuk mencapai cita-cita. 

 

2) Faktor Eksternal 

Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang 

berasal dari luar seperti keluarga, teman, pendidik dan 

lingkungan. Faktor eksternal tersebut meliputi : 

a) Keadaan Keluarga 

Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam 

masyarakat tempat seseorang dilahirkan dan 

dibesarkan. Adanya rasa aman dalam keluarga 

sangat penting bagi keberhasilan `.seseorang dalam 

belajar. Rasa aman itu membuat seseorang terdorong 

untuk belajar secara aktif  karena rasa aman 

merupakan salah satu kekuatan pendorong dari luar 

yang menambah motivasi untuk belajar. 
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b) Keadaan Sekolah 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal 

pertama yang sangat penting dalam menentukan 

keberhasilan peserta didik. Karena lingkungan 

sekolah yang baik dapat mendorong peserta didik 

untuk belajar lebih giat. 

c) Lingkungan Masyarakat 

Lingkungan merupakan salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik 

dalam proses pelaksanaan pendidikan. Lingkungan 

masyarakat sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan pribadi anak sebab dalam kehidupan 

sehari-hari anak akan lebih banyak bergaul dengan 

lingkungan tempat ia berada.
28

 

 

c. Berdasarkan teori Taksonomy Bloom hasil belajar 

hakikatnya dicapai melalui 3 ranah yaitu : 

1) Ranah Kognitif merupakan kemampuan yang berkaitan 

dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam 

tingkatan dari yang terendah sampai yang tertinggi, 

yaitu : 

a) Pengetahuan (knowledge) 

Pengetahuan merupakan tingkatan yang terendah 

namun menjadi syarat untuk tingkatan yang 

berikutnya. Kemampuan dalam tingkatan ini 

adalah mendefinisikan, menyusun, daftar, 

menamai, menyatakan, mengidentifikasi, 

mengetahui, menyebutkan, membuat kerangka, 

menggaris bawahi, menggambarkan, 

menjodohkan, memilih. 

b) Pemahaman (Comprehension) 

Pada tingkatan ini merupakan kemampuan untuk 

menangkap materi yang telah dipelajari. 

                                                             
28 Johar Permana Syaefuddin, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: 

Maulana, 2006). 
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Kemampuan ini mencakup penerjemahan, 

penafsiran, dan ektrapolasi. 

c) Penerapan (Application)  

Pada tingkatan ini merupakan kemampuan yang 

menggunakan konsep dalam situasi baru dan nyata. 

Kemampuan dalam tingkatan ini mencakup 

menerapkan, menghitung, menemukan, 

menggunakan, memanipulasi, menyesuaikan, 

melengkapi, membuktikan, mendemonstrasikan, 

memodifikasi, menunjukkan, menyiapkan, 

menyediakan, mengoperasikan, menghasilkan. 

d) Analisa (Analysis) 

Kemampuan pada tingkatan ini merupakan 

kemampuan menjabarkan serta memecahkan 

sesuatu yang masih utuh menjadi bagian-bagian 

kecil serta dapat mengaitkannya dengan yang lain. 

Kemampuan dalam tingkatan ini mencakup 

menganalisa, mendiskriminasikan, membuat 

diagram, membedakan, membandingkan, 

mengkontraskan, menyisihkan, 

mempertentangkan, memilih, memisahkan, 

membagi, memecah menjadi beberapa bagian, 

menunjukkan hubungan antara variabel. 

e) Sintesis (Synthesis) 

Kemampuan pada tingkatan ini merupakan 

kemampuan menyusun dan merangkai kembali 

suatu bagian-bagian sehingga tercipta sesuatu yang 

baru.  Kemampuan ini mencakup 

mengkombinasikan, mendesain, mengkategorikan, 

mengarang, mengkompilasi, merancang, menyusun 

kembali, merangkai, merevisi, menghubungkan, 

merekontruksi, menyimpulkan. 

f) Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi merupakan kemampuan mengambil 

keputusan untuk memberi penilaian terhadap 

sesuatu berdasarkan kriteria tertentu. Kemampuan 

dalam tingkatan ini mencakup mengkaji ulang, 
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mengkritik, mempertentangkan, mempertahankan, 

mengevaluasi, membuktikan, menghasilkan.  

2) Ranah Afektif merupakan kemampuan yang 

menekankan pada emosi atau perasan dan hal yang 

berbeda dengan pemikiran yang terdiri dari lima ranah, 

yaitu : 

a) Penerimaan (Receiving) 

Kemampuan pada ranah ini digunukan untuk 

menunjukkan penghargaan terhadap orang lain, 

seperti mendengarkan pendapat orang lain, 

mengakui adanya perbedaan-perbedaan. 

b) Partisipasi (Responding) 

Kemampuan pada ranah ini digunakan untuk selalu 

termotivasi untuk segera bertindak dan bereaksi 

terhadap suatu peristiwa. Hal ini dinyatakan 

dengan memberikan persetujuan, kesedian, dan 

kepuasan terhadap suatu kegiatan. 

c) Penilaian atau Penentuan Sikap (Valving) 

Kemampuan menilai sesuatu dan meyakininya. 

Dengan menunjukkan nilai yang dianut untuk 

membedakan baik dan tidak baiknya suatu objek 

yang diekpresikan dalam perilaku.  

d) Organisasi (Organization) 

Kemampuan pada ranah ini digunakan untuk 

membentuk suatu sistem nilai dan budaya 

organisasi sebagai pedoman dan pegangan dalam 

kehidupan.   

e) Pembentukan Pola Hidup (Characterization by a 

vakue) 

Kemampuan pada ranah ini digunakan untuk 

menghayati nilai kehidupan dan menjadikannya 

milik pribadi. Kemampuan ini dinyatakan dengan 

menunjukkan rasa percaya diri ketika bekerja 

sendiri dan kooperatif dalam kerja kelompok dan 

kemampuan mempertimbangkan dan menunjukkan 

tindakan disiplin.   
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3) Ranah Psikomotorik merupakan ranah yang berkaitan 

dengan aspek keterampilan jasmani. Ranah 

psikomotorik mencakup gerakan dan koordinasi 

jasmani, skill motorik dan fisik yang jika sering dilatih 

dan dilakukan akan membuat ranah ini menjadi 

terasah. 
29

 

3. Pendidikan Agama Islam  

a. Pengertian PAI 

Secara bahasa, kata pendidikan yang sering kita 

dengan sekarang adalah kata Tarbiyah dengan kata kerja 

rabbaa. Kata rabbaa yang mengandung arti mendidik 

sesungguhnya telah digunakan pada zaman Nabi 

Muhammad saw.
30

 Dalam konteks Islam, Pendidikan 

secara bahasa (lughatan) ada tiga yaitu, at-tarbiyah, al-

talim, al-ta’dib. Ketiga kata tersebut saling berkaitan, 

cocok untuk pemaknaan pendidikan dalam Islam, 

ketiganya mengandung makan yang amat dalam, 

menyangkut manusia dan masyarakat serta lingkungan 

yang dalam hubungannya dengan Tuhan saling berkaitan 

satu sama lain.
31

 

ْ٘ خَهقََ   ٍْ عَهقَ    ۱ –اِقْزَأْ تِاسْىِ رَتِّكَ انَّذِ ٌَ يِ َْسَا رَتُّكَ الْْكَْزَو ُۙ  ۲ -خَهقََ الِْْ َٔ  -اِقْزَأْ 

ْ٘ عَهَّىَ تاِنْقهَىَُِۙ  ۳ ٌَ يَا نىَْ ٚعَْهىَْْۗ ۴  -انَّذِ َْسَا  ۵ -عَهَّىَ الِْْ

Artinya : ―Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu 

yang menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang maha 

Pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantara 

kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya‖ Q.S Al-Alaq 1-5 

                                                             
29 Made, martini, dkk, Inovasi Pembelajaran Yang Berorientasi 

Pada OBE (OUTCOME-BASED EDUACTION) DI PENDIDIKAN TINGGI, 

ed. Nyoman Sumetri (MEDIA SAINS INDONESIA, 2022). 38-44 
30 Mahmud, ―Metodologi Khusus Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,‖ 

17. 
31 Herman Suherman, ―EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM PADA MASA PANDEMI COVID-19 DI SMK NEGERI 2 

TASIKMALAYA,‖ Online Thesis 15, no. 1 (2021): 24. 
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Menurut Nur Hayat, pendidikan berasal dari kata 

didik, yang mengandung arti perbuatan, hal, dan cara. 

Pendidikan Agama dalam bahasa Inggris dikenal dengan 

istilah religion education, yang diartikan sebagai suatu 

kegiatan yang bertujuan untuk menghasilkan orang 

beragama. Pendidikan Agama Islam di Sekolah diarahkan 

untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, 

pengahayatan dan pengamalan ajaran Agama Islam. 

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar, yaitu suatu 

kegiatan membimbing, mengajar atau melatih yang 

dilakukan oleh pendidik yaitu pendidik pendidikan Agama 

Islam secara berencana dan sadar dengan tujuan agar 

peserta didik bisa menumbuh kembangan akidah melalui 

pemberian, pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, 

penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman 

peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi 

muslim yang terus berkembang keimanan dan 

ketakwaannya kepada Allah SWT yang pada akhirnya 

mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan 

berakhlak mulai.
32

  

Pendidikan Islam adalah nama sistem yaitu sistem 

pendidikan yang Islami. Pendidikan Islam adalah 

pendidikan yang teori-teorinya disusun berdasarkan Al-

Qur‘an dan Al-Hadits. Pendidikan Agama Islam dibakukan 

sebagai nama kegiatan dalam mendidikkan agama Islam. 

Usaha-usaha dalam mendidikkan agama Islam itulah yang 

disebut sebagai Pendidikan Agama Islam.
33

 

b. Materi PAI selama Daring 

Secara umum, materi Pendidikan Agama Islam 

menyangkut seluruh ajaran agama Islam mulai dari konsep 

aqidah atau keesaan Allah, ibadah, muamalah sampai pada 

akhlak yang kesemuanya terkandung di dalam Al-Qur‘an 

dan Al-Hadits Rasulullah saw. Jadi ruang lingkup ajaran 

                                                             
32 Nur Ahyat, ―Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,‖ 

EDUSIANA: Jurnal Manajemen Dan Pendidikan Islam 4, no. 1 (2017): 25–27. 
33 Ahmad Tafsir et al., Cakrawala Pemikiran Pendidikan Islam, vol. 1 

(Mimbar Pustaka: Media Tranformasi Pengetahuan, 2004), 1–2. 
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agama Islam itu sangat luas sekali karena meliputi seluruh 

aspek kehidupan manusia. Akan tetapi dalam hal ini 

peneliti akan mengungkapkan materi Pendidikan Agama 

Islam yang dipelajari di SMA Muhammadiyah 2 Karang 

Tengah selama pembelajaran daring.
34

 Pada kelas XII di 

semester ganjil salah satu materi yang dipelajari adalah 

―Menghidupkan Nurani dengan Berpikir Kritis‖.  

1) Menganalisis dan mengevaluasi makna Q.S Ali 

Imran/3:190-191  

Salah satu langkah untuk berpikir kritis adalah dengan 

mengamalkan Q.S Ali Imran/3:190-191. Menurut 

Mertes, berpikir kritis adalah sebuah proses yang sadar 

dan sengaja yang digunakan untuk menafsirkan dan 

mengevaluasi informasi dan pengalaman dengan 

sejumlah sikap reflektif dan kemampuan yang 

memandu keyakinan dan tindakan. Salah satu mukjizat 

al-Qur‘an adalah banyaknya ayang yang memuat 

informasi terkait dengan penciptaan alam dan 

menantang para pembacanya untuk merenungkan 

informasi Ilahi tersebut. Di antara ayat yang dimaksud 

adalah firman Allah Swt dalam Q.S Ali Imran/3:190-

191 berikut ini : 

نِٙ الْْنَْثاَبِ  ٚاَخ  لِْٔ  َٜ َٓارِ  انَُّ َٔ ْٛمِ  اخْرلًَِفِ انهَّ َٔ الْْرَْضِ  َٔ اخِ  َٔ ا ًَ ٌَّ فِٙ خَهْقِ انسَّ ۱٩١إِ  

اخِ  َٔ ا ًَ ٌَ فِٙ خَهْقِ انسَّ ٔ ٚرَفَكََّز  َٔ ىْ  ِٓ تِ  ُٕ ٰٗ ج  عَهَ َٔ ق ع ٕداا  َٔ ا  َ قِٛاَيا ٌَ اللََّّ ٔ ٍَ ٚذَْك ز  انَّذِٚ

ثْحَاَكََ فقَُِاَ عَذَابَ انَُّارِ  ذَا تاَطِلًا س  َْٰ اَ يَا خَهقَْدَ  الْْرَْضِ رَتَُّ َٔ۱٩۱  

Artinya : Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan 

bumi, dan pergantian malam dan siang, terdapat tanda-

tanda (kebesaran Allah Swt) bagi orang-orang yang 

berakal, yaitu orang-orang yang senantiasa mengingat 

Allah Swt. dalam keadaan berdiri, duduk, dan 

berbaring, dan memikirkan penciptaan langit dan bumi 

(seraya berkata) ―Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau 

ciptakan semua ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, 

lindungilah kami dari siksa api neraka‖.  

                                                             
34 Mahmud, ―Metodologi Khusus Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,‖ 

23. 
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Tafsir/penjelasan ayat, pada ayat 191 Allah Swt. 

menjelaskan ciri khas orang yang berakal, yaitu apabila 

memperhatikan sesuatu, selalu memperoleh manfaat 

dan terinspirasi oleh tanda-tanda kebesaran Allah Swt. 

di alam ini. Ia selalu ingat Allah Swt. dalam segala 

keadaan, baik waktu berdiri, dudu, maupun berbaring. 

Setiap waktunya diisi untuk memikirkan keajaiban-

keajaiban yang terdapat dalam ciptaan-Nya yang 

menggambarkan kesempurnaan-Nya. 

2) Menyajikan Keterkaitan antara Berpikir Kritis dengan 

Ciri Orang Berakal (Ulil Albab) sesuai pesan Q.S Ali 

Imran/3:190-191 

Dalam Islam, masa depan yang dimaksud bukan 

sekedar masa depan di dunia, tetapi lebih jauh dari itu, 

yaitu di akhirat. Orang yang dipandang cerdas oleh 

Nabi adalah orang yang pikirannya jauh ke masa depan 

di akhirat.  Maksudnya, jika kita sudah mengetahui 

bahwa kebaikan dan keburukan akan menentukan nasib 

kita di Akhirat, maka dalam setiap perbuatan kita harus 

ada pertimbangan akal sehat. Jangan dilakukan 

perbuatan yang akan menempatkan kita di posisi yang 

rendah di akhirat. ―Berpikir sebelum bertindak‖, itulah 

motto yang harus menjadi acuan orang ―cerdas‖.  

Rasulullah saw. Bersabda: 

لَ االلَّ ۞ ْٕ ٌَ رَس  ٌُّْ اَ َٙ اللٌَّ عَ ْٚزَجَ رَضِ ٌْزَ  ْٙ ٍْ أتَِ عَ قاَلَ : تاَ دِ  َٔ

ا ْٔ غُِاٗ تِارٌ ْٔ ُْسَِّٛا,ا اي  ٌَ إلَِّْفقَْزا ْٔ ُْرظَِز  َْمْ ذَ الِ سَثْعاا, ًَ لْعَْ

 ْٔ اا,أَ طْغِٛ  ا,أَ ي  فْسِدا اي  غَائِة  يَزَضا جَالَ,فثَزَُّ اندَّ ِٔ ا,أَ ِٓزا جْ ذااي  ْٕ يَ ْٔ فَُّْداا,أَ َْزَيَاي  ْٔ

 َٔ  َْٗ اعَحأَدَْ انسَّ َٔ اعَحَ  ِٔانسَّ ,أَ ُْرظََز  ؟ ٚ  أيََز   

) ٍْ قاَلَ حَدِْٚثْ حَسَ َٔ اِ  اذِّزْيِذِ٘, َٔ   )رَ

Artinya : Dan dari Abu Hurairah ra. Yang berkata 

bahwa Rasulullah saw bersabda : ―Bersegeralah kalian 

beramal sebelum datangnya tujuh perkara yaitu: Apa 

yang kalian tunggu selain kemiskinan yang melalaikan, 

atau kekayaan yang menyombongkan, atau sakit yang 

merusak tubuh, atau tua yang melemahkan, atau 

kematian yang cepat, atau Dajjal, maka ia adalah 
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seburuk-buruknya makhluk yang dinantikan, ataukah 

kiamat, padahal hari kiamat itu adalah saat yang 

terbesar bencananya serta yang terpahit deritanya?‖. 

(HR. At-Tirmizi dan beliat berkata:Hadis Hasan).   

Dalam hadits di atas, Rasulullah saw. 

Mengingatkan kita supaya bersegera dan tidak 

menunda-nunda untuk beramal shalih. Rasulullah saw. 

menyebut tujuh macam peristiwa yang buruk untuk 

menyadarkan kita semua. Pertama, kemiskinan yang 

membuat kita menjadi lalai kepada Allah Swt. karena 

sibuk mencari penghidupan (harta). Kedua, kekayaan 

yang membuat kita menjadi sombong karena 

menganggap semua kekayaan itu karena kehebatan kita. 

Ketiga, sakit yang dapat membuat ketampanan dan 

kecantikan kita pudar atau bahkan cacat. Keempat, 

masa tua yang membuat kita menjadi lemah atau tak 

berdaya. Kelima, kematian yang cepat karena usia/umur 

yang dimiliknya tidak memberi manfaat. Keenam, 

datangnya dajjal yang dikatakan sebagai makhluk 

terburuk karena menjadi fitnah bagi manusia. Ketujuh, 

hari kiamat bencana terdahsyat bagi orang yang 

mengalaminya. 

Jadi berpikir kritis dalam pandangan Rasulullah 

saw. dalam hadis diatas adalah mengumpulkan bekal 

amal shalih sebanyak-banyaknya untuk kehidupan 

pasca kematian (akhirat), karena ―dunia tempat 

menanam dan akhirat tempat memetik hasil (panen)‖. 

Oleh karena itu, jika kita ingin memetik hasil di akhirat, 

jangan lupa bercocok tanam di dunia ini dengan benih-

benih yang unggul, yaitu amal shalih.
35

 
 

c. Tujuan Pembelajaran PAI  

Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam tentu mempunyai tujuan yang ingin dicapai oleh 

pendidik dan peserta didik. Untuk mencapai tujuan tersebut 

                                                             
35 Sholeh Dimaythi dan Feisal Ghazali, Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti, (Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 2018), 45-50 
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diperlukan pelaksanaan pembelajaran yang baik dalam 

melaksanakan Pendidikan Agama Islam. Tujuan dari 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah ingin 

meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan 

pengamalan peserta didik tentang agama Islam sehingga 

menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa 

kepada Allah Swt. serta berakhlak mulia dalam kehidupan 

pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Menurut H.M. Arifin yang dikutip oleh Miss 

Bismee Chameng dalam jurnal yang ditulis oleh Herman 

Suherman tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam 

adalah ―membina dan mendasari kehidupan anak dengan 

nilai-nilai syariat Islam secara benar sesuai dengan 

pengetahuan agama‖ Sedangkan Imam al-Ghazali 

berpendapat bahwa tujuan pendidikan Agama Islam yang 

paling utama adalah ―beribadah dan bertaqarrub kepada 

Allah Swt. kesempurnaan insan yang tujuannya 

kebahagiaan dunia dan akhirat.
36

 

Menurut Muhaimin tujuan adalah suasana ideal 

yang ingin diwujudkan. Suasana ideal dalam pendidikan 

Agama Islam tampak pada tujuan akhir yang biasanya 

dirumuskan secara padat dan singkat seperti kedewasaan, 

insan kamil, manusia seutuhnya atau kebahagiaan dunia 

dan akhirat. Pendidikan Agama Islam juga bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman tentang ajaran Islam, 

keterampilan mempraktekkannya, dan meningkatkan 

pengalaman ajaran Islam itu dalam kehidupan sehari-hari. 

Yang kemudian hal ini disebut sebagai keberagaman, yaitu 

menjadi seorang Muslim dengan interaksi keberagaman 

yang penuh kesungguhan dan didasari oleh keimanan yang 

kuat. 

Secara umum pendidikan Islam mempunyai tujuan 

utama yaitu untuk membangun manusia yang sesuai 

dengan fitrahnya, baik sebagai hamba Allah maupun 

                                                             
36 Herman Suherman, ―Problematika Dan Tantangan Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Di Tengah Pandemi Covid-19,‖ Tsamratul Fikri: Jurnal 

Studi Islam 14 (2020): 203–204. 
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sebagai khalifah. Dapat dijelaskan selain untuk mampu 

mendekatkan diri kepada Allah SWT, manusia yang 

sempurna juga mampu berhadapan dengan kenyataan 

hidup dan menebarkan cinta kasih kepada seluruh alam. 

Pendidikan Islam menghasilkan manusia yang tidak hanya 

mempunyai keshalehan individu melainkan mempunyai 

keshalehan sosial juga. Keadilan, perdamaian, persamaan 

dan kemanusiaan yang kemudian tercermin dalam 

“rahmatan li alamin” adalah bagian penting yang harus 

diwujudkan oleh Pendidikan Islam.
37

  

Adapun tujuan Pendidikan Agama Islam di 

sekolah adalah berusaha untuk menjaga aqidah peserta 

didik agar tetap kokoh dalam situasi dan kondisi apapun, 

menjaga dan memelihara ajaran nilai-nilai yang tertuang 

dan terkandung dalam Al-Qur‘an dan Hadits serta otensitas 

keduanya sebagai sumber utama ajaran Islam, membentuk 

dan mengembangkan kesalehan individu dan sekaligus 

kesalehan sosial, menjadi landasan moral dan etika dalam 

pengembangan ipteks dan budaya serta aspek-aspek 

kehidupan lainnya, berusaha menggali, mengembangkan 

dan mengambil ibrah dari sejarah dan kebudayaan 

(peradaban) Islam.
38

 

 

B. Pengajuan Hipotesis 

Dalam penelitian ini peneliti ingin memahami pengaruh 

pembelajaran daring di masa pandemi covid 19 yang terjadi 

terhadap hasil belajar peserta didik khususnya pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 2 

Karang Tengah. Berdasarkan latar belakang masalah dan 

landasan teori diatas dapat dibuat kerangka pemikiran sebagai 

berikut : 

                                                             
37 Hikmatul Mustaghfiroh and Muhamad Mustaqim, ―Hidden Curriculum 

Dalam Pembelajaran PAI,‖ Edukasia: Jurnal Penelitian Pendidikan Islam 9, no. 1 

(2014): 154. 
38 Suherman, ―EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM PADA MASA PANDEMI COVID-19 DI SMK NEGERI 2 

TASIKMALAYA,‖ 27. 
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Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir Penelitian 

  

 

 

Hipotesis merupakan suatu pernyataan bahwa dugaan 

terhadap sesuatu adalah benar. Uji hipotesis adalah suatu proses 

yang dilakukan dalam rangka mengambil keputusan dari dua 

hipotesis yang berlawanan. Hipotesis Nol (HO) yaitu hipotesis 

yang akan diuji. Hipotesis ini merupakan pernyataan yang 

menunjukkan bahwa suatu populasi memiliki nilai tertentu. 

Hipotesis nol biasanya dinyatakan dengan kata-kata tidak ada 

perbedaan. Hipotesis Alternatif (HA) yaitu penrnyataan yang 

sama dengan parameter populasi yang sama dengan yang 

digunakan dalam hipotesis nol. Biasanya hipotesis ini merupakan 

pernyataan yang menyatakan bahwa populasi tersebut memiliki 

nilai yang berbeda dari pernyataan yang telah disebutkan dalam 

hipotesis nol. 

Pengujian hipotesis merupakan merupakan suatu 

prosedur statistik yang memungkinkan peneliti untuk 

menggunakan data sampel untuk menarik kesimpulan tentang 

populasi tersebut. Uji hipotesis adalah suatu metode statistik yang 

menggunakan data sampel untuk mengevaluasi suatu hipotesis 

tentang karakteristik populasi.
39

 

  

                                                             
39 Enos Lolang, ―Hipotesis Nol Dan Hipotesis Alternatif,‖ Jurnal Keguruan 

Dan Ilmu Pendidikan 3, no. 3 (2014): 685–686. 

Pembelajaran Daring 

(X) 
Hasil Belajar (Y) 
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Berikut hipotesis yang peneliti gunakan dan harus diuji 

kebenarannya yaitu: 

 

Hipotesis Nol (HO)   : Tidak terdapat pengaruh 

pembelajaran daring di masa pandemi 

terhadap hasil belajar peserta didik 

pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMA 

Muhammadiyah 2 Karang Tengah. 

Hipotesis Alternatif (HA) : Terdapat pengaruh pembelajaran 

daring di masa pandemi terhadap hasil 

belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMA Muhammadiyah 2 Karang 

Tengah. 
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